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ABSTRAK

Nur Ida Farida. 2013. Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Remaja Putri
yang Mengalami Pubertas Awal melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik
Role Playing di Kelas VII SMP N 13 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi,
Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. Dosen Pembimbing | Drs. Heru Mugiarso, M. Pd. Kons. dan Dosen
Pembimbing Il Dra. Maria Theresia Sri Hartati, M. Pd., Kons.

Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Pubertas Awal, Layanan Penguasaan Konten, Teknik
Role Playing.

Siswi remaja putri pubertas awal SMP N 13 Semarang menunjukan tingkat
kepercayaan diri rendah yang ditunjukan dengan merasa malu bergaul dengan teman
lawan jenis, merasa tidak memiliki harga diri, merasa tidak sebaik orang lain, merasa
malu di depan umum. Rumusan masalah yaitu apakah kepercayaan diri remaja putri
pubertas awal dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik
role playing. Tujuan penelitian, mengetahui perbedaan kepercayaan diri remaja putri
pubertas awal kelas VII SMP N 13 Semarang sebelum dan setelah pemberian layanan
penguasaan konten dengan teknik role playing.

Populasi penelitian yaitu siswi kelas VII SMP N 13 Semarang yang mengalami
pubertas awal sejumlah 40 siswi. Teknik sampling menggunakan purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dari teknik
pengambilan tersebut diperoleh 16 remaja putri pubertas awal sebagai sampel
penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan skala kepercayaan diri. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase dan uji wilcoxon.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan tingkat kepercayaan diri remaja putri
pubertas awal sebelum diberi layanan berada pada kategori rendah (50%). Hal itu
dapat ditunjukan dengan sikap dan tindakan remaja putri pubertas awal yang belum
nyaman dengan perubahan pada tubuhnya. Remaja putri pubertas awal kurang dapat
berinteraksi dengan lawan jenis, kurang mampu berperan aktif dalam kelompok dan
menghindar dari lingkungan sosial. Dalam proses penelitian, remaja putri pubertas
awal mampu mengikuti layanan penguasaan teknik role playing dengan baik. Remaja
putri pubertas awal ikut serta aktif dalam pelaksanaan, baik sebagai kelompok pemain
maupun sebagai kelompok penonton. Setelah pemberian perlakuan, tingkat
kepercayaan diri remaja putri pubertas awal berada pada kategori tinggi (78%). Hal itu
dapat dilihat dari sikap remaja putri pubertas awal yang memiliki keyakinan diri
terhadap kemampuan dirinya, tidak malu bergaul dan mampu bekerja sama dengan
lawan jenis, mampu berkomunikasi dalam kelompok, memiliki harapan yang realistis
terhadap diri dan sikap penerimaan diri terhadap perubahan fisik yang terjadi pada
dirinya. Hasil uji wilcoxon menunjukan bahwa nilai zhjwng = 0 dan zgpe = 30. Jadi nilai
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Znitung < Ztabel. Dengan demikian, kepercayaan diri remaja putri pubertas awal dapat
ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik role playing. Konselor
sebaiknya melaksanakan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing untuk
meningkatkan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rasa percaya diri merupakan perasaan yang membuat remaja putri
mengembangkan penilaian positif baik terhadap dirinya maupun terhadap orang lain,
lingkungan serta situasi yang dihadapinya untuk meraih apa yang diinginkan.
Penilaian yang positif tersebut membuat remaja putri merasa optimis dalam
menjalani setiap pekerjaan dan menghadapi setiap permasalahan. Hal itu mendorong
remaja putri untuk mampu membuat keputusan yang tepat dan bersedia menerima
risiko dari keputusan tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa percaya diri
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan remaja putri.

Rasa percaya diri membuat remaja putri merasa dirinya berharga dan berani
melakukan komunikasi yang baik dengan siapa pun. Selain itu, remaja putri yang
memiliki rasa percaya diri juga akan merasa bahagia karena ia telah mampu menjadi
seseorang yang mampu menyesuaikan diri dalam setiap situasi dan dapat meraih
segala hal yang ia inginkan. Seseorang dengan kepercayaan diri akan merasa
nyaman dalam setiap situasi, selalu siap menghadapi lingkungan baru dan kondisi
baru serta menganggap tantangan adalah konsekuensi yang muncul dari keputusan
yang telah dipilih.

Remaja putri sebagai seorang individu perlu mengembangkan rasa percaya
diri dalam dirinya agar ia memiliki keyakinan yang kuat bahwa dirinya adalah

makhluk unik yang dibekali kemampuan istimewa. Remaja putri yang memiliki



kepercayaan diri yang tinggi akan selalu merasa optimis dalam menghadapi setiap
masalah yang ada di dalam kelas maupun di luar kelas, tidak ragu memilih sebuah
pilihan, memiliki pandangan masa depan yang cerah, menerima kekurangan serta
menerima Kritikan. Perilaku-perilaku tersebut akan mendorong remaja putri menjadi
individu yang mampu mengaktualisasikan dirinya secara optimal.

Sebagaimana diketahui bahwa remaja putri juga merupakan makhluk sosial
sehingga dituntut untuk mampu bergabung menjadi anggota dalam suatu kelompok,
baik di kelas, sekolah maupun masyarakat. Dengan demikian, remaja putri perlu
memiliki rasa percaya diri agar ia mampu melakukan komunikasi dengan orang lain,
baik dengan teman sejenis maupun lawan jenis, mampu bekerja sama dalam
kelompok, mengungkapkan pendapat dalam kelompok, menjadi seorang pemimpin,
mengambil keputusan dalam kelompok serta mengatur sebuah kelompok. Sehingga
rasa percaya diri merupakan hal yang penting dimiliki oleh remaja putri agar ia
mampu mengembangkan diri baik sebagai makhluk pribadi maupun makhluk sosial.

Kepercayaan diri yang tinggi juga perlu dimiliki oleh remaja putri saat ia
berada dalam kegiatan kelas. Hal itu dapat diwujudkan dengan memperhatikan saat
guru menerangkan, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, bertanya kepada
guru, menyampaikan pendapat, bekerja sama dalam kelompok belajar dan
bersosialisasi dengan semua teman sekelas. Kegiatan—kegiatan tersebut dapat
mendorong siswa untuk menjadi seorang siswa teladan yang mampu menguasai
materi-materi mata pelajaran sehingga ia akan memiliki prestasi belajar yang

memuaskan.



Sebaliknya, remaja putri yang memiliki rasa percaya diri yang rendah akan
merasa dirinya tidak berharga, selalu merasa khawatir, berpikiran buruk, merasa
banyak kekurangan, takut mencoba hal baru, takut berbuat salah dan takut terhadap
hal lainnya. Perasaan-perasaan itu akan berdampak buruk bagi perkembangan
remaja putri, baik dalam proses belajar di kelas maupun dalam proses melakukan
kontak dengan lingkungan sosialnya. Hal itu selaras dengan yang telah disampaikan
oleh Supriyo (2008:47) bahwa:

krisis kepercayaan diri yang tidak segera diatasi akan menimbulkan: 1)

tidak dapat bergaul dengan teman-teman lain secara wajar, 2) proses

belajar menjadi terhambat, 3) kesulitan berkomunikasi, 4) pencapaian

tugas perkembangan jadi terhambat, 5) terkucil dari lingkungan social, 6)

mengalami depresi, dan 7) tidak berani melakukan perubahan.

Ciri-ciri di atas juga ditemukan peneliti di lapangan saat peneliti melakukan
wawancara dengan guru BK kelas VII SMP N 13 Semarang. Dari hasil wawancara
menujukan sejumlah 16 remaja putri yang mengalami pubertas awal memiliki
kecenderungan rasa kepercayaan diri: rendah, diantaranya ditunjukan dengan (a)
merasa malu bergaul dengan teman lawan jenis, (b) merasa tidak memiliki harga
diri, (c) merasa tidak sebaik orang lain (d) merasa malu jika berhadapan dengan
orang banyak (e) suka menyendiri dan (f) takut berbicara di depan umum. Fenomena
tersebut perlu mendapatkan pemecahan dengan segera, sehingga remaja putri
tersebut dapat berkembang secara optimal.

Bimbingan dan konseling merupakan layanan yang ada di sekolah yang

menyediakan pelayanan bagi siswa agar tumbuh secara optimal. Salah satu layanan



dalam bimbingan dan konseling yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
adalah layanan penguasaan konten. Layanan ini merupakan layanan yang membantu
siswa agar mampu menguasai kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. Layanan
penguasaan konten dapat membantu individu yang memiliki kepercayaan diri rendah
untuk belajar konten tertentu agar mampu meningkatkan kepercayaan dirinya.

Salah satu teknik dari layanan penguasaan konten yang dapat digunakan untuk
membantu anak mengurangi dampak perubahan pubertas yang berupa hilangnya
kepercayaan diri, yaitu dengan teknik role playing. Teknik ini melatih seseorang
untuk mampu berkomunikasi interpersonal dan melatih seseorang untuk mengatasi
rasa malu. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Roemlah (1994:48) bahwa
teknik ini dapat digunakan “sebagai media pengajaran, melalui proses modeling para
anggota kelompok mempelajari ketrampilan-ketrampilan hubungan antar pribadi”.
Selain itu, juga dijelasan bahwa “teknik yang digunakan untuk menciptakan suasana
yang bebas tekanan dan hambatan yang dapat membangkitkan spontanitas dan
kreativitas, dimana seseorang ,mendapat kesempatan untuk belajar dengan bebas dan
tanpa hambatan” (Roemlah 1994:52). Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa
melalui teknik role playing, seseorang yang memiliki kepercayaan diri rendah dapat
melakukan interaksi dengan kelompok dan belajar meningkatkan kepercayaan
dirinya tanpa takut mendapat cemoohan dan hukuman dari kelompok.

Dari uraian di atas, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan

judul “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Remaja Putri yang Mengalami



Pubertas Awal melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Role Playing di

Kelas VII SMP N 13 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
utama dalam penelitian ini adalah apakah kepercayaan diri siswa remaja putri kelas

VIl SMP N 13 Semarang yang mengalami pubertas awal dapat ditingkatkan melalui

layanan penguasaan konten dengan teknik role playing.

Dari permasalahan utama tersebut, munculah beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:

(1) Bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa remaja putri kelas VII SMP N 13
Semarang yang mengalami pubertas awal sebelum diberi layanan penguasaan
konten dengan teknik role playing?

(2) Bagaimana kondisi siswa remaja putri kelas VII SMP N 13 Semarang yang
mengalami pubertas awal sesudah diberi layanan penguasaan konten dengan
teknik role playing?

(3) Adakah perbedaan kepercayaan diri siswa remaja putri kelas VII SMP N 13
Semarang yang mengalami pubertas awal sebelum dan sesudah pemberian
layanan penguasaan konten dengan teknik role playing?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan utama

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kepercayaan diri siswa remaja



putri kelas VII SMP N 13 Semarang yang mengalami pubertas awal dapat

ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik role playing. Dari

tujuan utama tersebut, munculah tujuan lain dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

(1) Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa remaja putri kelas VII SMP N
13 Semarang yang mengalami pubertas awal sebelum diberi layanan penguasaan
konten dengan teknik role playing.

(2) Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa remaja putri kelas VII SMP N
13 Semarang yang mengalami pubertas awal sesudah diberi layanan penguasaan
konten dengan teknik role playing.

(3) Untuk mengetahui perbedaan kepercayaan diri siswa remaja putri kelas VII SMP
N 13 Semarang yang mengalami pubertas awal sebelum dan sesudah pemberian
layanan penguasaan konten dengan teknik role playing.

1.4 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.4.1 Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:
(1) Memberikan masukan, sumbangan pemikiran, dan wawasan pengetahuan
tentang penggunaan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing
sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri remaja putri.
1.4.2 Manfaat praktis

(1) Bagi peneliti



a) Mendapatkan wawasan baru mengenai teknik role playing sebagai upaya
meningkatkan kepercayaan diri siswa remaja putri kelas VII SMP N 13
Semarang yang mengalami masa awal pubertas.

(2) Bagi siswa

a) Siswa mengetahui bahaya-bahaya yang muncul akibat perubahan masa
pubertas.

b) Siswa yang mengalami masa awal pubertas dapat meningkatkan rasa
kepercayaan dirinya sehingga dapat berkembang secara optimal.

(3) Manfaat bagi konselor

Mendapatkan teknik baru dalam membantu siswa menyelesaikan

masalah siswa, khususnya mengenai bahaya pubertas

1.5 Garis Besar Sistematika Skripsi
Untuk memberi gambaran menyeluruh mengenai skripsi ini maka peneliti
menyusun sistematika skripsi. Skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian awal,

bagian isi dan bagian akhir.

1.5.1 Bagian Awal
Terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan, motto dan
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan

daftar lampiran.



1.5.2 Bagian Isi
Bagian isi terdiri atas lima bab diantaranya pendahuluan, tinjauan pustaka,
metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, dan penutup.
Bab 1 Pendahuluan
Pada bab 1 berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan garis besar sistematika penulisan skripsi.
Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab 2 ini berisi tentang penelitian terdahulu, teori-teori yang melandasi
penelitian, yang meliputi kepercayaan diri, masa pubertas awal, layanan penguasaan
konten dengan teknik role playing, upaya meningkatkan kepercayaan diri siswi
pubertas awal melalui layanan penguasaan konten dengan teknik role playing dan
hipotesis penelitian.
Bab 3 Metode Penelitian
Bab 3 ini membahas tentang jenis penelitian, desain penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode dan alat pengumpulan data, uji
instrumen penelitian dan teknik analisis data.
Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian beserta dengan uraian
penjelasan tentang masalah yang dirumuskan pada bab pendahuluan, selain itu pada

bab ini juga dijelaskan mengenai keterbatasan dalam penelitian.



Bab 5 Penutup
Pada bab ini berisi tentang simpulan hasil penelitian beserta saran yang dapat
disampaikan penulis tentang perlunya dilakukan penelitian lanjutan.
1.5.3 Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

mendukung penelitian ini.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Suatu penelitian ilmiah membutuhkan adanya landasan teoritik yang kuat.
Hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan dengan baik,
khususnya dalam menjawab permasalahan yang diajukan. Teori-teori yang digunakan
dapat memberikan gambaran alur berpikir dalam penelitian ini. Untuk memberikan
gambaran yang cukup jelas mengenai penelitian ini, peneliti akan menguraikan
tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dan teori-teori yang dijadikan peneliti landasan untuk melakukan penelitian
ini. Bab ini akan berisi tentang (1) penelitian terdahulu, (2) kepercayaan diri siswa
remaja putri pubertas awal, (3) layanan penguasaan konten dengan teknik role
playing, (4) upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa remaja putri pubertas awal

melalui layanan penguasaan konten dengan teknik role playing.

2.1 Penelitian terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil-hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan.
Adapun pokok bahasan yang akan diuraikan dalam penelian terdahulu adalah sebagai

berikut:

(1) Hasil penelitian Yuliana (2011:110) menunjukan bahwa layanan penguasaan

konten dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan interaksi sosial siswa yang

10
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rendah. Adapun indikator dari penelitian ini meliputi percakapan, saling
pengertian, kerjasama, terbuka, empati, dukungan, rasa positif dan kesamaan.
Indikator-indikator tersebut merupakan sikap-sikap yang menjadi ciri-ciri
individu yang memiliki kepercayaan diri.

(2) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahbana (2011:115) tentang kemampuan
asertif siswa, yang salah satu indikatornya adalah percaya diri, menunjukan
bahwa layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi dan bermain peran dapat
meningkatkan kemampuan asertif siswa. Sehingga dari hasil penelitian tersebut
dapat dilihat bahwa rasa percaya diri siswa juga dapat ditingkatkan melalui
layanan penguasaan konten dengan teknik diskusi dan bermain peran.

(3) Hasil penelitian sebuah tesis karya mahasiswa Universitas Sebelas Maret, Ningsih
(2012:179) menunjukan bahwa teknik sosiodrama dapat digunakan untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIII B SMP kristen 1 Surakarta
Tahun pelajaran 2011/2012 secara efektif .

(4) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Nursalim (2012:90) menunjukkan
permainan sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak
kelas VII di SMP N 1 Krembung Sidoarjo. Jurnal yang diterbitkan oleh jurusan
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Surabaya ini
memperlihatkan hasil penelitian yang signifikan terhadap 10 siswa yang memiliki
kemampuan interaksi sosial yang rendah.

Dari keempat penelitian terdahulu tersebut menunjukan bahwa kemampuan

interaksi sosial siswa, rasa percaya diri dan empati dapat ditingkatkan menggunakan
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layanan penguasaan konten baik dengan teknik sosiodrama maupun role playing.
Sehingga hasil-hasil penelitian tersebut dapat mendukung penelitian yang akan

peneliti laksanakan.

2.2 Kepercayaan diri Siswa Remaja Putri Pubertas Awal

Memasuki usia remaja, siswi akan dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan baru tentang perubahan-perubahan tubuh akibat perubahan hormon.
Perubahan-perubahan tersebut akan mempengaruhi pandangan remaja putri terhadap
dirinya sendiri. Remaja putri yang telah siap menerima perubahan tersebut akan
mampu menghadapi dan melewati tugas-tugas perkembangan masa remaja serta
mampu menjadi pribadi yang percaya diri. Sebaliknya, remaja putri yang kurang siap
menghadapi perubahan-perubahan tubuhnya akan memiliki pemikiran-pemikiran
negatif tentang dirinya dan mengembangkan rasa kurang percaya diri.
2.2.1 Kepercayaan diri
2.2.1.1 Definisi Kepercayaan Diri

Pengertian percaya diri telah diungkapkan oleh beberapa tokoh. Salah satunya
oleh Supriyo (2008:45) bahwa percaya diri sebagai “perasaan yang mendalam pada
batin seseorang, bahwa ia mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya,
keluarganya, masyarakatnya, umatnya, agamanya, yang memotivasi untuk optimis,
kreatif dan dinamis yang positif’. Pendapat lain disampaikan oleh Hambly (1995:3)
sebagaimana dikutip oleh Syaifullah (2010:49) bahwa percaya diri merupakan

keyakinan yang kuat dalam diri yang berupa perasaan dan anggapan bahwa dirinya
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dalam keadaan baik sehingga memungkinkan individu tampil dan berperilaku dengan
penuh keyakinan. Pendapat tersebut senada dengan pendapat Hakim (2005:6) bahwa
“percaya diri merupakan keyakinan terhadap aspek kelebihan yang membuat individu
merasa mampu mencapai tujuannya”. Fatimah (2008:149) juga berpendapat
“kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya”. Angelis (2003:11) mendefinisikan
kepercayaan diri sebagai berikut “True confidence has nothing to do with a whats
happening in your outer life. True confidence isn’t created because of what you do,
but because of your belief in the ability you have within to do anything you set out to
do”. Kepercayaan diri yang sebenarnya bukan berasal dari apa yang terjadi di
kehidupan sekitar dan dari apa yang telah dilakukan, tapi kepercayaan diri yang
sesungguhnya muncul dari keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk
dapat melakukan apa pun yang telah direncanakan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dilihat bahwa komponen
utama dalam sikap percaya diri adalah sebuah keyakinan yang kuat tentang
kemampuan dirinya dan penilaian positif terhadap segala hal. Keyakinan dan
penilaian positif mampu mendorong individu untuk tampil dan berperilaku terarah
sehingga individu tidak memiliki perasaan ragu maupun takut dalam menghadapi
permasalahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa percaya diri merupakan suatu
perasaan dan keyakinan kuat dalam diri seseorang bahwa ia mampu melakukan

sesuatu yang bermanfaat dan mengembangkan penilaian yang positif bagi dirinya
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sendiri maupun lingkungannya sehingga ia dapat tampil dengan penuh keyakinan dan
mampu menghadapi segala sesuatu dengan tenang. Rasa percaya diri penting dimiliki
oleh setiap orang karena rasa percaya diri itulah yang mendorong seseorang untuk
dapat menghadapi situasi dengan pikiran jernih dan menerima kelemahan diri
sehingga ia tidak terpuruk pada perasaan bersalah dan rendah diri yang dapat

menghambatnya dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki.

2.2.1.2 Ciri-ciri Kepercayaan Diri

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan terlihat dalam setiap tindakan
dan sikap yang ia lakukan. Fatimah (2008:149-150) menyebutkan beberapa
karakteristik individu yang percaya diri sebagai berikut:

(1) Percaya akan kompetensi/lkemampuan diri, sehingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat orang
lain

(2) Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok

(3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani
menjadi diri sendiri

(4) Punya pengendalian diri yang baik

(5) Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta  tidak
bergantung/mengharapkan bantuan orang lainmempunyai cara
pandang positif terhadap diri sendiri dan orang lain dan situasi di luar
dirinya)

(6) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya
dan situasi yang terjadi.

Schwartz (2008:88-92) menyampaikan beberapa ciri orang yang bertindak

dan berpikir dengan penuh percaya diri adalah “(a) berani duduk di kursi terdepan,
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(b) mampu mengadakan kontak mata, (c) berjalan 25% lebih cepat, (d) berani
menyampaikan pendapat dalam rapat atau forum lain, dan (e) menampilkan rasa
percaya diri dengan tersenyum”.

Dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa individu yang memiliki kepercayaan
diri  tinggi memiliki ciri-ciri (a) meyakini kemampuan diri dan mampu
memanfaatkannya, (b) berani menghadapi permasalahan dan tidak takut untuk gagal,
(c) berani menerima penolakan, (d) tidak mudah menyerah, (e) mampu
mengendalikan diri, (f) memiliki harapan yang realistis terhadap dirinya sendiri, (g)
mampu menyampaikan pendapat ketika dalam diskusi atau rapat, dan (h) memiliki
penampilan yang penuh keyakinan.

Ciri-ciri di atas akan dimiliki oleh individu yang memiliki kepercayaan diri
yang tinggi. Sebaliknya, individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan
memperlihatkan keadaan yang berkebalikan dengan ciri-ciri tersebut. Berikut akan
diuraikan mengenai ciri-ciri individu yang kepercayaan dirinya rendah. Fatimah
(2008:150) menguraikan beberapa karakteristik individu yang memiliki kepercayaan
diri yang rendah, antara lain:

(1) Berusaha menunjukan sikap konformis, semata—mata demi
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok

(2) Menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan

(3) Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan
memandang rendah kemampuan diri sendiri, namun di lain pihak
memasang harapan yang tidak realistik terhadap diri sendiri

(4) Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif

(5) Takut gagal sehingga menghindari risiko dan tidak berani memasang
target untuk berhasil

(6) Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara serius karena
undervalue diri sendiri
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(7) Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai yang terakhir karena

menilai dirinya tidak mampu

(8) Memiliki external locus of control (mudah menyerah pada nasib,

sangat bergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta
bantuan orang lain)

Supriyo (2008:45-46) juga menyebutkan tanda—tanda orang yang memiliki

kepercayaan diri rendah (krisis kepercayaan diri) sebagai berikut:

P00 o

> @

Perasaan takut/gemetar disaat berbicara dihadapan orang banyak
Sikap pasrah pada kegagalan, memandang masa depan suram

Perasaan kurang dicintai/kurang dihargai oleh lingkungan sekitar
Selalu berusaha menghindari tugas/tanggung jawab/pengorbanan
Kurang senang dengan keberhasilan orang lain, terutama rekan
sebaya/seangkatan

Sensitivitas batin yang berlebihan, mudah tersinggung, cepat marah,
pendendam

Suka menyendiri dan cenderung bersikap egosentris

Terlalu berhati—hati ketika berhadapan dengan orang lain sehingga
perilakunya terlihat kaku

Pergerakan agak terbatas, seolah-olah sadar jika dirinya memang
mempunyai banyak kekurangan

Taylor (2011:24-26) menguraikan beberapa ciri individu yang memiliki

kepercayaan diri rendah sebagai berikut “(a) memiliki gaya berpikir yang negatif, (b)

selalu merasa cemas, (c) merasa tidak memiliki kemampuan menangani masalah, (d)

takut memasuki ruangan yang penuh orang asing”.

Dari pendapat para ahli dapat dilihat bahwa individu yang memiliki

kepercayaan diri rendah memiliki ketakutan dan kecemasan terhadap kemungkinan-

kemungkinan yang belum terjadi, diantaranya takut/khawatir menerima penolakan,

takut gagal, takut menghadapi kenyataan, takut mendapat kritikan, takut terhadap

pandangan orang lain, tidak berani menerima tugas/tanggung jawab dan memiliki

kecemasan terhadap situasi di sekitarnya. Individu yang mengembangkan perasaan
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takut dan cemas akan terhambat perkembangan kepribadiannya. Hal itu disebabkan
individu tidak mampu menyelesaikan tugas perkembangan yang semestinya mampu
ia selesaikan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang memiliki
kepercayaan diri rendah adalah (a) merasa tidak mampu, (b) perasaan takut dan
cemas menghadapi permasalahan, (¢) merasa tidak berharga dan menilai diri sendiri
dari sisi negatif, (d) mudah menyerah, (e) takut dan tidak menerima kegagalan, (f)
gugup ketika di depan umum, (g) suka menyendiri, dan (h) merasa banyak
kekurangan.

Ciri-ciri kepercayaan diri yang rendah tersebut merupakan kebalikan dari ciri-
ciri yang ditunjukan oleh individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi. Individu
yang memiliki kepercayaan tinggi akan merasa dirinya mampu menghadapi segala
permasalahan yang ada dan memiliki sudut pandang yang positif terhadap kegagalan
yang dialaminya. Sebaliknya, individu yang kurang percaya diri akan merasa rendah
diri terlebih dahulu sebelum menghadapi permasalahan serta menganggap kegagalan
adalah kehancuran bagi dirinya sehingga ia tidak lagi memiliki kesempatan lain untuk
memperbaiki kegagalan tersebut. Ciri-ciri lain yang terlihat dari individu yang
memiliki kepercayaan diri ialah saat ia menyampaikan pendapat dalam forum diskusi
atau saat di depan umum. Individu tersebut akan menyampaikan pendapat dan
kritikan secara tegas dan dengan kalimat-kalimat yang tersusun secara rapi. Namun,
individu yang kepercayaan dirinya kurang terlihat ragu-ragu dan gugup Kketika

menyampaikan pendapat dan kritikan, sebab ia mempertimbangkan apakah pendapat
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dan kritikan yang akan disampaikan akan mendapatkan cemoohan dari orang di

sekitarnya atau pendapat dan kritikan yang ia sampaikan akan ditolak.

2.2.1.3 Jenis—jenis Kepercayaan Diri

Dilihat dari substansinya, Lidenfield (1997:4) sebagaimana dikutip oleh
Syaifullah (2010:51) membagi percaya diri menjadi dua, yaitu percaya diri batin dan
percaya diri lahiriyah.
2.2.1.3.1 Percaya Diri Batin

Percaya diri batin bersumber dari keyakinan individu yang memberikan
perasaan dan anggapan bahwa dirinya dalam keadaan baik. Percaya diri jenis ini
membuat individu memiliki konsep diri yang positif. Seseorang yang memiliki
kepercayaan diri batin ini mempunyai kesadaran akan potensi dirinya, hanya saja
individu tersebut tidak langsung menggunakan kompetensi dan potensi dirinya
proporsional.

Ciri-ciri utama pada orang yang mempunyai kepercayaan diri batin
(Lidenfield 1997:47) dalam Syaifullah (2010:53) antara lain “(a) cinta diri, (b)
memahami diri, (¢) memiliki tujan yang jelas”.

(1) Cinta diri
Orang yang mempunyai rasa percaya diri akan mencintai dirinya dengan
menggali potensi dan kompetensi yang ada dan mengarahkannya. Seseorang yang
percaya diri memiliki kepedulian terhadap dirinya dan memelihara dirinya

sebagai salah satu cara untuk mempertahankan citra kecintaan terhadap dirinya.
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Orang yang cinta kepada dirinya akan berbuat hal-hal sebagai berikut (a)
menghargai kebutuhan jasmani dan rohani, (b) mempunyai alasan yang tepat
untuk memenuhi kebutuhan, (c) ingin dipuji, (d) senang, (¢) membanggakan hal—
hal baik, dan (f) berpikir positif.

(2) Memahami diri.

Memahami diri merupakan upaya untuk mengenal diri sendiri lebih jauh
mengenai kelemahan—kelemahan yang menjadi penghambat keberhasilan dan
mengetahui potensi—potensi sebagai upaya mengembangkan diri dan kesiapan
untuk melangkah lebih baik. Seseorang yang memiliki pamahaman diri akan
menyusun sebuah pikiran positif yang kuat yang akan menuntut seseorang
bertindak positif. Qrang yang memahami dirinya secara utuh akan melakukan
hal-hal berikut (a) menyadari kemampuan dan kelemahan diri, (b) mengetahui
norma dan aturan hukum yang berlaku, (c) memiliki teman dan lingkungan yang
tepat dan mendukung, dan (d) terbuka.

(3) Tujuan yang jelas

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki tujuan yang jelas
di setiap tindakan yang akan ia lakukan. Dengan tujuan tersebut, ia akan bertindak
terarah dan setiap tindakannya diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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2.2.1.3.2 Percaya Diri Lahiriyah

Percaya diri lahir adalah suatu sifat keyakinan seseorang atas segala yang ada
pada dirinya yang berkenaan dengan hal yang tampak. Individu tersebut akan tampil
dan berperilaku dengan optmis untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya dan
menunjukkannya kepada orang lain bahwa ia mampu melakukan hal tersebut. Sosok
orang yang percaya diri lahir dapat dilihat dari perbuatannya sebagai berikut (a)
selalu berinteraksi dengan baik, (b) bersikap tegas, (c) mengendalikan diri, (d) kreatif,

dan (e) bersikap dewasa.

2.2.1.4 Perkembangan Rasa Kepercayaan Diri

Terbentuknya kepercayaan diri tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
manusia pada umumnya. Kepercayaan diri sudah terbentuk pada tahun pertama yang
diperoleh dari perlakuan orang yang merawat, mengasuh dan memenuhi segala
kebutuhan anak. Sikap orangtua yang terlalu melindungi menyebabkan rasa percaya
diri anak kurang, karena sikap tersebut membatasi pengalaman anak. Kepercayaan
diri terbentuk dan berkembang melalui proses belajar secara individual maupun
sosial. Proses belajar secara individual berhubungan dengan umpan balik dari
lingkungan melalui pengalaman psikologik. Proses belajar secara sosial diperoleh
melalui interaksi individu dengan aktivitas kegiatannya bersama orang lain.

Menurut Erickson, “tahap keempat siklus kehidupan manusia adalah industry
versus inferiority, yaitu tahap tekun versus rendah diri” (Sandtrock 2010:360). Tahap

ini terjadi pada pertengahan dan akhir masa kanak-kanak. Pada tahap ini, anak-anak
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memiliki Kketertarikan pada bagaimana sesuatu diciptakan dan bagaimana sesuatu
bekerja. Rasa keingintahuan tersebut mendorong rasa antusias anak untuk berbuat,
membangun serta bekerja terhadap suatu benda. Seorang anak laki-laki yang
memiliki keingintahuan tentang Kkinerja sebuah sepeda akan mencoba untuk
memperbaiki dan bekerja dengan sepeda itu seolah-olah dia adalah seorang mekanik.
Rasa tekun akan membuat anak memiliki semangat yang tinggi untuk melaksanakan
pekerjaan-pekerjaan itu. Orang tua yang mendukung anak melakukan eksperimen
akan menimbulkan rasa tekun tersebut menjadi hal yang positif dan membuat anak
memiliki kepercayaan diri. Namun, orang tua yang menganggap pekerjaan anak
tersebut sebuah pekerjaan yang membuat keadaan menjadi “kacau”, akan mendorong
munculnya rasa rendah diri pada anak.

Perkembangan rasa percaya diri seseorang berawal dari terbentuknya konsep
diri yang positif. Begitu juga dengan kepercayaan diri pada masa pubertas awal.
“Masa ini kepercayaan diri anak puber ditandai dengan konsep diri yang positif”
(Hurlock 2012:197). Konsep diri negatif pada anak puber dapat disebabkan oleh
faktor dari dalam diri dan faktor dari lingkungan. Hampir semua anak memiliki
konsep diri yang kurang realistik mengenai penampilan dan kemampuannya kelak
ketika dewasa. Anak memperhatikan perubahan tubuh yang sedang dialaminya dan
mengamati perilakunya yang canggung. Anak puber menjadi kecewa karena apa yang
terjadi berbeda dengan yang diharapkan sehingga hal itu akan memberi pengaruh
buruk pada konsep diri. “Anak puber yang mengembangkan konsep diri negatif

terlihat dari perilakunya berupa menarik diri dari lingkungan, sedikit melibatkan diri
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dalam kegiatan atau kelompok, menjadi agresif dan bersikap bertahan dan membalas
dendam perlakuan yang dianggap tidak adil” (Hurlock 2012:197). Perilaku-perilaku
tersebut mencerminkan rendahnya kepercayaan diri anak puber. Sehingga anak puber
yang mengembangkan konsep diri negatif selama perkembangannya akan berdampak
pada tertanamnya dasar-dasar rendah diri. Namun, jika anak puber memperoleh
bantuan dari orang dewasa dalam menyikapi perubahan tubuhnya dan mampu
mengembangkan konsep diri positif, mereka akan mampu mengembangkan

kepercayaan diri sampai perkembangan tahap berikutnya.

2.2.1.5 Faktor Penyebab Rendahnya Kepercayaan Diri

Rasa kepercayaan diri yang rendah muncul dalam diri seseorang disebabkan
oleh beberapa faktor. Faktor—faktor tersebut disebutkan oleh Supriyo (2008:46)
sebagai berikut:

Perasaan tidak mampu untuk berbuat lebih baik dalam segala hal

Tidak percaya diri bahwa dirinya memiliki kelebihan

Merasa curiga pada orang lain dan memposisikan diri sebagai korban

Beranggapan bahwa orang lainlah yang harus berubah

Menolak tanggung jawab hidup untuk mengubah diri menjadi lebih

baik

f. Lingkungan yang kurang memberikan kasih sayang/penghargaan,
terutama pada masa kanak—kanak dan pada masa remaja

g. Lingkungan menerapkan Kkedisiplinan yang otoriter, tidak
memberikan berfikir, memilih dan berbuat

h. Kegagalan/kekecewaan yang berulang kali tanpa diimbangi dengan
optimis yang memadai

i. Keinginan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala hal (idealis
yang tidak realistis)

j. Sikap orang tua yang memberikan pendapat dan evaluasi negatif

terhadap perilaku dan kelemahan anak

P00 o
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Syaifullah (2010:113) menyebutkan faktor-faktor penghambat percaya diri
sebagai berikut “(a) rasa takut, (b) cemas, (c) negative thingking, (d) menutup diri”.
(1) Rasa takut

Rasa takut merupakan perasaan yang dialami setiap manusia. Ketakutan
yang berlebihan dapat membuat individu mendramatisir suatu keadaan sehingga
menyebabkan ia merasa tidak mampu berbuat apa-apa dalam menghadapinya.
Individu akan merasa terpuruk bahkan merasa depresi. Apapun yang menjadi
keinginan dan orientasinya ke depan dapat terhenti sejenak atau bahkan terhenti
lama. Hal itu disebabkan karena individu yang merasa ketakutan tidak merasa
percaya diri pada perilaku dan tindakan yang akan diambil, sehingga ia memilih
perasaan yang lebih aman dengan tidak melakukan apa-apa.

(2) Cemas

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kecemasan dapat diartikan sebagai
kekhawatiran, kegelisahan dan ketakutan akan sesuatu terjadi. Dapat diartikan
pula suatu perasaan takut dan khawatir bahwa akan terjadi sesuatu yang tidak
menyenangkan. Para psikolog mendefinisikan kecemasan sebagai ‘“keberadaan
seseorang pada posisi yang tidak menyenangkan, yang ditandai oleh perasaan
subjektif, seperti ketegangan, kekhawatiran yang menyebabkan perubahan detak
jantung tidak normal dan pernapasan yang tidak stabil” (Syaifullah 2010:130).
Sehingga dapat dikatakan bahwa kecemasan merupakan perasaan seseoraang
akan suatu peristiwa atau keadaan yang menyebabkan perasaan tidak nyaman

yang disertai perubahan fisologis. Individu yang mengalami kecemasan akan
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menarik diri untuk memperoleh rasa aman. Kegelisahan dan perubahan fisiologis
lain yang dirasakan tidak nyaman membuat individu tidak memiliki keyakinan
diri untuk berbuat suatu hal sehingga ia hanya akan berdiam diri dan tidak
memiliki keberanian untuk menunjukan diri.
(3) Negative thingking

Kekuatan terbesar yang ada dalam diri manusia adalah berpikiran positif.
Individu yang memiliki pemikiran positif akan memiliki keyakinan, semangat dan
berjiwa besar sehingga individu merasa yakin bahwa dirinya mampu
mengaktualisasikan diri. Sebaliknya, individu yang memiliki pemikiran negatif
akan memiliki pola pikir subjektif yang berbahaya karena selalu menilai dan
menganggap objek dengan predikat buruk dan tidak baik. Selain itu, pemikiran
negatif tentang diri sendiri juga dapat menghambat upaya diri untuk melangkah
maju menggapai cita-cita. Individu yang negative thingking akan merasa dirinya
tidak layak dan orang lain akan mencemooh dirinya jika ia melakukan suatu hal
sehingga ia merasa kurang percaya diri ketika di dalam kelompok atau di depan
publik.

(4) Menutup diri

Manusia merupakan makhluk sosial, artinya ia membutuhkan hubungan
dengan manusia lain untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Seseorang yang
mengalami suatu permasalahan yang memberatkan diri memerlukan teman
berbagi untuk memotivasi dan membantunya meringankan beban yang

dialaminya sehingga ia merasa lega dan percaya diri. Akan tetapi individu yang
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menutup diri hanya memiliki hubungan pertemanan yang sedikit. la tidak
memiliki teman sebagai pemberi motivasi dan tempat berbagi sehingga ia akan
memendam masalahnya sendiri yang akan berakibat pada kepercayaan dirinya.
Dari beberapa faktor tersebut, dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki rasa
percaya diri yang rendah disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam dirinya
sendiri yaitu berupa pemikiran yang negatif, rasa takut, cemas dan sikap pesimis.
Faktor lain yang mempengaruhi adalah faktor dari lingkungan, terutama dari
lingkungan keluarga yang tidak menyediakan lingkungan yang penuh kasih sayang
dan penerimaan tanpa syarat terhadap anaknya. Sebagaimana dikemukakan oleh
Gaskill (2011:5) yang mengatakan “parents who make their children feel loved and
accepted regardless of outcomes will instill self-confidence and self-acceptence in
them”. Orang tua yang memberikan rasa cinta, kasih sayang dan penerimaan tanpa
syarat kepada anaknya akan memunculkan kepercayaan diri dan penerimaan diri pada
diri anak. Dengan demikian, faktor dari keluarga adalah faktor utama yang mampu
menumbuhkan kepercayaan diri dalam diri anak dan sikap penerimaan diri terhadap

kondisi diri anak.

2.2.1.6 Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri

Percaya diri yang rendah akan berdampak buruk jika tidak segera
ditanggulangi. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi rasa percaya
diri yang rendah adalah (Supriyo 2008:47):

a. Menghadapi rasa takut bukan malah menghindarinya
b. Melawan rasa takut akan menambah percaya diri
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c. Hargai diri sendiri sebagai ciptaan Tuhan

Perlakukan diri sendiri seolah—olah dirinya adalah sahabat terbaik
diri sendiri

Mengekspresikan perasaan dengan lebih bebas

Membuat rencana hidup agar lebih terarah

Bersikap optimis dan berani berkata tentang kebenaran

Mencoba cara baru untuk melakukan sesuatu dan jangan
menyalahkan diri sendiri

I. Yakin kepada diri sendiri, yakin pada kemampuan yang dimiliki.

o

SKQ ho

Menurut Fatimah (2008:153-155) “terdapat lima hal yang dapat dilakukan
oleh individu yang berada pada fase krisis kepercayaan diri, meliputi (a) evaluasi diri
secara objektif. (b) beri penghargaan yang jujur terhadap diri sendiri, (c) Positive
thinking, (d) gunakan self affirmation, dan (e) berani mengambil risiko”. Sandtrock
(2003:339) menyebutkan beberapa cara untuk menumbuhkan rasa percaya diri remaja
antara lain “(a) mengidentifikasikan penyebab dari rendahnya rasa percaya diri dan
domain-domain kompetensi diri yang penting, (b) memberikan dukungan emosional
dan penerimaan sosial, (c) adanya prestasi, dan (d) mengatasi masalah”. Gaskill
(2011:14) menambahkan beberapa cara untuk mengatasi ketakutan dan
menumbuhkan percaya diri, diantaranya “(a) emphasize your strength, (b) monitor
your self talk and counter negatif thought with positive one, (c) practice the art of self
evaluation, (d) take calculate and reasonable risks, () get some exercise ...”.
Memusatkan pada kekuatan, mengganti penilaian dan pemikiran yang negatif dengan
penilaian dan pemikiran yang positif, mempraktikan evaluasi diri, memperhitungkan
risiko dan berani menanggungnya serta berlatih sikap-sikap yang menunjukan rasa

percaya diri.
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Dari beberapa pendapat para tokoh di atas, usaha yang dapat dilakukan oleh
individu untuk meningkatkan kepercayaan dirinya adalah dengan (a) mencari
penyebab rendahnya rasa percaya diri, (b) tidak menghindari permasalahan dan
mencoba mengatasinya, (c) menghargai diri sendiri, (d) membuat perencanaan masa
depan agar memiliki tujuan kegiatan yang jelas, (e) menerima kegagalan dan
menganggapnya sebagai ujian menjadi lebih baik, (f) berpikiran positif dan optimis,
(g) melakukan beberapa latihan berupa latihan berbicara dengan kelompok dan
menyampaikan pendapat di kelas, (h) mendapatkan dukungan dari orang lain, dan (i)

yakin pada kemampuan diri.

2.2.2 Pubertas Awal

Masa pubertas disebut pula masa penghubung atau masa peralihan antara
masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini terdapat banyak perubahan-
perubahan yang penting mengenai kematangan fungsi seksual. Pada periode ini
terdapat kematangan fungsi biologis, berupa kematangan kelenjar kelamin, yaitu
testes pada anak laki-laki dan ovarium pada anak perempuan. Keduanya merupakan
tanda-tanda kelamin primer. Sebelumnya, peristiwa ini didahului oleh kemunculan
tanda-tanda kelamin sekunder yang berupa gangguan peredaran darah, sering
berdebar debar, menggigil, pertumbuhan rambut pada alat kelamin, ketiak, kumis,

cambang dan perubahan suara. Untuk anak perempuan, perubahan fisik lain yang
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muncul yaitu meluasnya dada dan tumbuhnya payudara serta menebalnya lapisan
lemak sekitar pinggul, paha dan perut.

Usia perkembangan masa pubertas awal berbeda antara anak laki—laki dan
perempuan. Para ahli berbeda pendapat mengenai hal ini. Beberapa ahli berpendapat
bahwa masa ini dimulai pada usia 10-12 tahun dan ada yang mengemukakan “usia
12-15 tahun” (Yusuf, 2009:184). Anak perempuan umumnya lebih awal mengalami
masa pubertas dibandingkan anak laki—laki. Seiring berkembangnya teknologi dan
kemajuan di bidang gizi, anak perempuan mengalami masa pubertas lebih awal. Jika
kita melihat di sekitar lingkungan kita, banyak anak perempuan yang berusia 9-10
tahun telah mengalami menstruasi. Menstruasi merupakan gejala awal bagi anak

perempuan yang menandakan bahwa ia telah memasuki masa pubertas.

2.2.2.1 Ciri—ciri Pubertas Awal

Masa pubertas awal disebut juga sebagai masa puer. Anak-anak yang
mengalami masa ini memiliki ciri yang menonjol yaitu rasa harga diri yang makin
menguat. Adapun ciri khas anak pubertas awal menurut Kartono (2007:153) meliputi
“paling suka bermulut besar, menyombongkan diri, berlagak, memamerkan kekuatan
sendiri. Anak gadis juga ingin menonjolkan dirinya dengan menjadi centil, cerewet,
ketus, sombong, suka memakai baju bagus dan memakai macam-—macam perhiasan.
Semuanya dilakukan untuk mencari perhatian dan mencari banyak kawan”. Hurlock
(2010:274) menyebutkan sikap dan perilaku yang khas pada masa puber, yaitu:

a) anak pada masa puber kadang-kadang bersikap antagonis, b) anak pada
masa puber bahkan lebih agresif daripada anak prasekolah, ¢) menganggap
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pertemuan sosial merupakan hal yang membosankan, d) anak pada masa

puber menggunakan sebagian waktunya untuk menyendiri, melamun dan

bereksperimen terhadap alat kelaminnya, e) anak pada masa puber menolak
berkomunikasi dengan orang lain kecuali bila perlu, f) anak pada masa puber
sering malu bila berada di hadapan orang banyak.

Dari kedua pendapat tersebut terlihat bahwa salah satu karakteristik anak
masa puber adalah perasaan malu bila berada di hadapan publik. Kurangnya
keberanian berhadapan dengan banyak orang dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah perubahan tubuh secara tiba-tiba yang
disebabkan oleh menstruasi.

Gejala penting yang menunjukan anak perempuan telah memasuki masa
pubertas awal adalah menstruasi. Menstruasi merupakan gejala kematangan hormonal
dan reaksi biologis yang diiringi dengan reaksi psikis. Kematangan hormon seks
tersebut berupa proses somatis yang berlangsung secara siklus dan ada pengulangan
secara periodik. Sebelum menstruasi tiba, anak perempuan normal telah memiliki
perasaan antisipasi yang berbeda—beda tentang menstruasi. Antisipasi ini bergantung
pada informasi yang diperoleh sebelumnya serta pada pengalaman hidup yang
diperoleh di masa lalu. Periode antisipasi yang disebut pula sebagai proses penantian
akan segera diakhiri oleh proses kematangan dengan tibanya menstruasi. Peristiwa
menstruasi pada seorang perempuan menyatakan bahwa ia telah siap secara biologis
untuk melakukan fungsi kewanitaan.

Menstruasi yang berlangsung setiap bulan merupakan hal yang normal jika

kondisi psikis dan lingkungan anak perempuan tersebut normal. Sebaliknya, jika
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kondisi psikis dan lingkungan anak perempuan tersebut tidak sehat dan kacau, maka
akan memberikan dampak gangguan emosi dan gangguan kesehatan. Peristiwa
menstruasi ini mempengaruhi sikap hidup/attitude anak sampai usia kedewasaan.
Semua hal yang berkaitan dengan peranan ibunya yang berupa hamil dan kelahiran
bayi menjadi realitas bagi anak sendiri sehingga jika anak merasa belum siap dengan
peristiwa menstruasi, ia akan merasa tertekan dan menganggap menstruasi sebagai
pengalaman buruk. Persepsi tersebut akan membuat anak menjadi tidak percaya diri
dengan datangnya menstruasi. Selain itu, muncul reaksi—reaksi psikis negatif pada
saat menstruasi pertama, yaitu perasaan kecewa, takut dan panik. Munculnya reaksi
tersebut dapat disebabkan oleh pengalaman dan informasi yang keliru diperoleh oleh
anak perempuan sebelumnya disertai gambaran—gambaran yang menakutkan tentang
menstruasi. Hal itu sesuai dengan pendapat Kartono (2007:211) bahwa “pengalaman
masalah haid bergantung pada beberapa faktor, yaitu usia anak gadis, tingkat
perkembangan psikisnya, lingkungannya dan pendidikannya”.

Menstruasi yang datang pada usia 9-11 tahun akan dialami sebagai peristiwa
“beban baru” atau dirasakan sebagai tugas yang tidak menyenangkan dan
menimbulkan rasa enggan dan aib. Anak perempuan merasa dibatasi kebebasanya
dan aktivitasnya karena menstruasi. Menstruasi dianggap sebagai hal yang
memalukan sehingga ia menghindari dari kontak dengan lingkungan sosialnya dan
menyendiri. Selain karena datangnya menstruasi, anak perempuan juga merasakan
perubahan pada kondisi fisik tubuhnya. Perubahan yang tiba-tiba tersebut

membuatnya merasa berbeda sehingga ia merasa tidak percaya diri dengan tubuh



31

barunya. Hal yang sama juga disampaikan oleh Hurlock (2012:192).” “Akibat
perubahan masa puber pada sikap dan perilaku anak puber antara lain anak puber
ingin menyendiri, bosan, inkoordinasi, antagonisme sosial, emosi yang meninggi,

hilangnya kepercayaan diri dan terlalu sederhana”.

2.2.2.3 Bahaya Pada Masa Puber

Masa pubertas remaja putri ditandai dengan perubahan fisik yang sangat
pesat. Perubahan tersebut menuntut remaja putri untuk mampu menyesuaikan diri
serta menerima kondisi fisiknya yang baru. Penerimaan terhadap perubahan—
perubahan itu amatlah penting sebab dengan menerima kondisi tubuh yang baru,
remaja putri dapat memusatkan perhatiannya pada potensi yang ia miliki sehingga ia
mampu menjadi individu yang tidak terjebak dalam penyesalan terhadap kelemahan
yang dimiliki yang dapat menghambat perkembangan remaja putri dalam mencapai
kebahagiaan hidupnya. Penolakan terhadap keadaan tubuhnya yang baru juga akan
berdampak pada pembentukan konsep diri yang negatif sehingga mempengaruhi
tingkat kepercayaan diri remaja putri. Hal itu sesuai dengan pendapat yang telah
dikemukakan oleh Hurlock (2012:197) bahwa perubahan pada tubuh remaja putri
yang mengalami masa puber awal memiliki bahaya—bahaya psikologis berupa
“konsep diri yang negatif, prestasi yang rendah, kurangnya persiapan menghadapi
masa puber, penolakan terhadap tubuh yang berubah, beban menerima peran seks

yang didukung secara sosial dan penyimpangan dalam pematangan seksual”.
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Disebutkan pula oleh Sandtrock (2010:95) bahwa beberapa bahaya dari
pubertas awal sebagai berikut:

Remaja perempuan yang matang dini cenderung untuk merokok, minum
minuman keras, depresi, memiliki gangguan makan, menuntut
kemandirian lebih dini dari oran tua, tubuh mereka cenderung
membangkitkan respon dari laki-laki dan mengarah pada pacaran dan
pengalaman seksual dini. Sebagai dampak dari ketidak matangan fisik
yang lebih awal, para remaja perempuan yang matang dini rentan untuk
terkena masalah perilaku karena tidak mengetahui efek jangka panjang
dari perkembangan.

Kartono (2007:178) juga menjelaskan bahwa remaja perempuan pubertas
awal dapat saja melakukan upaya melarikan diri dari rumah. Hal itu disebabkan oleh
“(a) kerisauan seksual, (b) kurangnya kemampuan untuk mengontrol dan
mengendalikan diri, terutama emosi-emosinya, (¢) ketidakstabilan psikis, (d) konflik-
konflik intern/batin yang sangat intens, (e) kebimbangan—kebimbangan karena belum
menemukan norma yang mantap”.

Remaja perempuan yang mengalami pubertas awal menghadapi beberapa
risiko yang akan mempengaruhi perkembangannya di masa mendatang. Dari uraian
beberapa pendapat yang telah penulis tuliskan, remaja perempuan yang mengalami
pubertas awal memiliki risiko-risiko antara lain menghadapi keadaan tubuh yang
berubah secara drastis, kurangnya persiapan menghadapi masa puber, beban peran
seks, rentan pelecehan seksual, kecemasan mengenai status sebagai wanita dewasa,

ketidakstabilan psikis, konflik-konflik intern/batin yang sangat intens, dan

kebimbangan—kebimbangan terhadap pilihan dalam kehidupan sehari-hari.
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2.3 Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Role Playing
2.3.1 Layanan Penguasaan Konten

2.3.1.1 Konsep Dasar Layanan Penguasaan Konten

2.3.2.1.1 Pengertian Layanan Penguasaan Konten

Layanan pembelajaran (penguasaan konten) didefinisikan oleh Sukardi
(2008:62) sebagai :

”layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang
baik, materi yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya serta
berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainya sesuai dengan
perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian™.

Prayitno (2004:2) juga menjelaskan bahwa layanan penguasaan konten
merupakan layanan bantuan kepada individu (sendiri—sendiri ataupun dalam
kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan
belajar”. Hal yang sama dikemukakan oleh Tohirin (2008:158) bahwa layanan
konten juga bermakna suatu bantuan kepada individu (siswa) agar menguasai aspek—
aspek konten tertentu secara terintegrasi’. Kemampuan atau kompetensi yang
diberikan merupakan suatu unit konten yang di dalamnya terkandung fakta dan data,
konsep, proses, hukum, aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakan. Dengan
menguasai konten tersebut, individu mampu memenuhi kebutuhannya serta
mengatasi masalah—masalah yang dialaminya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa layanan

penguasaan konten sebagai salah satu layanan bimbingan konseling merupakan
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layanan yang membantu siswa menguasai kompetensi—-kompetensi yang berkaitan
dengan sikap dan kebiasaan belajar sesuai dengan perkembangan siswa melalui
kegiatan belajar. Kompetensi yang diberikan terutama kompetensi dan atau kebiasaan

yang berguna dalam kehidupan di sekolah, keluarga, dan masyarakat.

2.3.2.1.2 Tujuan Umum Layanan Penguasaan Konten

Tujuan umum layanan penguasaan konten ialah konseli menguasai konten
tertentu. Penguasaan konten tertentu perlu bagi konseli untuk menambah wawasan,
pemahaman, mengarahkan nilai dan menguasai kebiasaan—kebiasaan tertentu bagi
konseli agar konseli mampu mengatasi masalah-masalahnya dan menjalani

kehidupan secara efektif.

2.3.2.1.3 Tujuan Khusus Layanan Penguasaan Konten
Tujuan khusus layanan penguasaan konten melihat kepentingan individu atau
klien yang mempelajarinya. Menurut Prayitno (2004:3) tujuan khusus dari layanan
penguasaan konten terkait dengan fungsi-fungsi konseling adalah “fungsi
pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pengembangan dan
pemeliharaan an fungsi advokasi”. Penjelasan masing—masing fungsi tersebut sebagai
berikut:
(1) Fungsi pemahaman
Fungsi ini menyangkut konten—konten berupa fakta, data, konsep, proses,
hukum dan aturan nilai, dan aspek yang menyangkut persepsi, afeksi, sikap dan

tindakan yang perlu dipahami secara memadai. Konselor dan klien perlu
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menekankan aspek—aspek pemahaman dari konten yang menjadi fokus layanan
pengusaan konten.
(2) Fungsi pencegahan
Layanan penguasaan konten memiliki fungsi pencegahan jika konten yang
diberikan merupakan konten yang membantu individu terhindar dari masalah
tertentu.
(3) Fungsi pengentasan
Jika individu telah mengalami masalah, maka layanan penguasaan konten
difokuskan pada pemberian konten yang dapat membantu individu mengatasi
masalahnya.
(4) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan
Pemberian  konten tertentu dapat membantu individu dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya dan memelihara potensi yang telah
dikembangkan.
(5) Fungsi advokasi
Pemberian konten yang tepat dan terarah dapat membantu individu

membela diri dari ancaman atau pun pelanggaran hak—haknya.
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2.3.2.1.4 Konten pada Layanan Penguasaan Konten
Isi dari layanan penguasaan konten adalah sebuah konten yang merupakan
materi latihan yang dikembangkan oleh konselor meliputi bidang—bidang sebagai
berikut (Prayitno 2004:6-7):
a) pengembangan kehidupan pribadi
b) pengembangan kemampuan hubungan sosial
c) pengembangan kegiatan belajar
d) pengembangan dan perencanaan karir
e) pengembangan kehidupan keluarga
f) pengembangan kehidupan beragama
Bidang—bidang tersebut dikemas dalam topik tertentu yang disesuaikan
dengan tugas—tugas perkembangan siswa, kegiatan dan hasil belajar siswa, nilai dan

moral di masyarakat, bakat, minat dan arah karir, dan beberapa permasalahan khusus

individu.

2.3.2.1.5 Asas-asas Layanan Penguasaan Konten
Beberapa asas-asas yang diperlukan dalam layanan penguasaan konten
adalah:
(1) Asas kegiatan
Pada pelaksanaan pemberian layanan ini, peserta layanan diharapkan untuk
aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh konselor.
(2) Asas kesukarelaan
Peserta yang secara aktif telah mengikuti kegiatan pemberian layanan,

tentunya telah secara suka rela mengikuti pemberian layanan.
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(3) Asas keterbukaan
Keterbukaan dari peserta layanan dibutuhkan agar pelaksanaan layanan
berjalan dengan lancar agar pemecahan masalah dapat ditemukan.
(4) Asas kerahasiaan
Asas ini amatlah penting untuk diterapkan dalam setiap pemberian layanan.
Dalam layanan penguasaan konten, baik konselor dan peserta layanan harus
memegang teguh asas ini agar peserta layanan merasa aman dan tidak tertutup

dalam memberikan informasi.

2.3.2.1.6 Pendekatan Layanan Penguasaan Konten
Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan secara langsung
secara tatap muka, baik dengan format klasikal, kelompok atau individual. Menurut

Tohirin (2008:160) “dalam pemberian layanan konselor menegakan dua nilai proses

pembelajaran yaitu sentuhan tingkat tinggi (High-Touch) dan pemanfaatan teknologi

tinggi (High-Tech)”.

1) High-Touch, yaitu sentuhan—sentuhan tingkat tinggi yang mengenai aspek—
aspek kepribadian dan kemanusiaan peserta layanan (terutama aspek—aspek positif,
semangat, sikap, nilai dan moral), melalui impelementasi oleh konselor berupa (a)
kewibawaan (b) kasih sayang dan kebutuhan (c) keteladanan (d) pemberian
penguatan (e) tindakan tegas yang terdidik.

@) High-Tech, yaitu teknologi tinggi untuk menjamin kualitas penguasaan

konten, melalui implementasi oleh konselor berupa (a) materi pembelajaran (b)
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metode pembelajaran (c) alat bantu pembelajaran (d) lingkungan pembelajaran (e)
penilaian hasil pembelajaran.

Selain kedua teknik di atas, konselor juga harus menguasai konten dengan
berbagai aspeknya yang menjadi isi layanan. Penguasaan konselor terhadap konten
yang akan diberikan berpengaruh terhadap kewibawaannya di depan siswa. Daya
improvisasi konselor amat diperlukan dalam membangun konten yang dinamis dan
kaya. Setelah konten dikuasai, konselor selanjutnya mengiplementasikannya dalam
kegiatan layanan penguasaan konten melalui teknik—teknik layanan penguasaan

konten yang akan peneliti uraikan.

2.3.2.1.7 Teknik Layanan Penguasaan Konten
Berbagai teknik yang dapat digunakan oleh konselor untuk menyampaikan
konten kepada peserta layanan diantaranya ’penyajian, tanya jawab dan diskusi dan
kegiatan lanjutan (diskusi kelompok, penugasan dan latihan bebas, survei
lapangan/studi kepustakaan, percobaan dan latihan tindakan)” (Prayitno 2004:10).
(1) Penyajian
Melalui teknik penyajian ini, konselor memberikan konten tentang
kepercayaan diri. Konten diberikan kepada peserta layanan kemudian oleh peserta
layanan, konten itu dibentuk menjadi sebuah cerita yang akan dimainkan oleh

para peserta role playing.
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(2) Tanya jawab dan diskusi
Konselor mendorong partisipasi aktif para peserta untuk memantapkan
wawasan dan pemahaman peserta serta berbagai kaitan dalam segenap aspek—
aspek konten. Kegiatan ini dilakukan setelah pemberian materi konten, konselor
mendorong peserta layanan untuk memberikan umpan balik tentang materi dan
beberapa peran yang akan dimainkan.
(3) Kegiatan lanjutan
Kegiatan lanjutan ini dapat berupa:
1) Diskusi kelompok
Diskusi kelompok dilakukan setelah kegiatan role playing dilakukan. Diskusi
dilakukan agar diketahui sejauh mana role playing telah berjalan, kesesuaian
antara penampilan pemain dengan karakter yang dibawakan, bagaimana
perasaan para pemain, bagaimana jalan keluar dari permasalahan yang ada di
dalam cerita tersebut, serta manakah perilaku yang akan dicontoh.
2) Penugasan dan latihan terbatas
Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah tujuan yang telah ditetapkan telah
tercapai atau belum dan apakah perlu diadakan role playing ulangan atau
tidak. Jika tujuan belum tercapai, konselor dapat memberikan penugasan
berupa mengulang kembali kegiatan role playing dengan cara bertukar peran

atau berperan ganda, teknik cermin dan teknik kursi kosong.
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3) Survei lapangan dan studi kepustakaan
Survei lapangan dan studi kepustakaan dilakukan sebelum dan sesudah
layanan penguasaan konten teknik role playing diberikan. Kedua kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui kesenjangan yang muncul antara kondisi di
lapangan dengan kajian teori yang digunakan.

4) Percobaan (termasuk kegiatan laboratorium, bengkel dan studio)
Percobaan dilakukan sebelum kegiatan role playing sesungguhnya dilakukan.
Hal ini dilaksanakan agar peserta layanan merasa siap melaksanakan kegiatan
role playing sesungguhnya.

5) Latihan tindakan (dalam rangka pengubahan tingkah laku)
Latihan tindakan merupakan pelaksanakan kegiatan role playing lanjutan jika
kegiatan role playing sebelumnya belum mampu mencapai tujuan pemberian

layanan.

2.3.2.1.8 Waktu dan Tempat Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten dapat dilaksanakan oleh konselor kapan saja
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat dengan peserta layanan serta tergantung
pada aspek—aspek konten yang dipelajari. Adapun tempat pelaksanaan disesuaikan
pula dengan aspek-aspek konten dan kondisi peserta layanan.

Layanan penguasaan konten dapat dilakukan dengan format kelas, kelompok
dan indvidual. Format kelas dapat dilakukan dalam ruangan kelas, format kelompok

dapat diselenggarakan di ruang kelas ataupun di luar kelas, sedangkan format
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individu tergantung pada pertimbangan konselor dan individu yang bersangkutan.
Layanan penguasaan konten dengan konten khusus juga dapat dimasukan dalam

layanan bimbingan dan konseling kelompok atau konseling perorangan.

2.3.1.2 Operasionalisasi Layanan Penguasaan Konten
Layanan penguasaan konten dilaksanakan dengan tata urutan sebagai berikut:

(1) Perencanaan
Perencanaan layanan penguasaan konten meliputi (@) menetapkan subjek atau
peserta layanan, (b) menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari
secara rinci dan kaya, (c) menetapkan proses dan langkah—langkah layanan, (d)
menetapkan dan memfasilitasi layanan, termasuk media dengan perangkat keras
dan lemahnya, dan (d) menyiapkan kelengkapan administrasi.

(2) Pelaksanaan
Layanan penguasaan konten dilaksanakan dengan kegiatan berupa (a)
melaksanakan kegiatan melalui pengorganisasian = proses pembelajaran
penguasaan konten dan (b) mengimplementasikan high touch dan high tech dalam
proses pembelajaran.

(3) Evaluasi
Pelaksanaan kegiatan layanan penguasaan konten memerlukan evaluasi yaitu
dengan cara (a) menetapkan materi evaluasi, (b) menetapkan prosedur evaluasi,
(c) menyusun instrument evaluasi, (d) mengaplikasikan instrument evaluasi, dan

(e) mengolah hasil aplikasi evaluasi.
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(4) Analisis hasil evaluasi
Setelah evaluasi dilaksanakan, hasilnya perlu dianalisis agar dapat diketahui hal-
hal yang perlu diperbaiki. Analisi dilakukan dengan (a) menetapkan
norma/standar evaluasi, (b) melakukan analisis, dan (c) menafsirkan hasil
evaluasi.

(5) Tindak lanjut
Tindak lanjut dari hasil evaluasi dapat dilaksanakan dengan (a) menetapkan jenis
dan arah tindak lanjut, (b) mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada
peserta layanan dan pihak—pihak terkait, (c) melaksanakan rencana tindak lanjut

(6) Laporan
Setelah layanan penguasaan konten selesai dilaksanakan, kegiatan selanjutnya
adalah (a) menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten , (b)
menyampaikan laporan kepada pihak terkait, (¢) mendokumentasikan laporan

layanan.

2.3.1.3 Penilaian Layanan Penguasaan Konten

Secara umum penilaian layanan penguasaan konten diorientasikan kepada
diperolehnya UCA (Understanding, Comfortable dan Action), yaitu perasaan lega,
perasaan nyaman dan rencana tindakan. Secara khusus, penilaian hasil layanan
penguasaan konten ditekankan pada penguasaan peserta layanan terhadap konten

yang telah diberikan oleh konselor.
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Adapaun penilaian hasil layanan penguasaan konten diselenggarakan dalam
tiga tahap:
a. Penilaian segera, yaitu penilaian yang dilakukan segera setelah pemberian
layanan penguasaan konten.
b. Penilaian jangka pendek, yaitu penilaian yang dilakukan beberapa waktu (satu
minggu sampai satu bulan) setelah pemberian layanan.
c. Penilaian jangka panjang, yaitu penilaian yang dilakukan beberapa waktu (satu

bulan atau lebih) setelah pemberian layanan.

2.3.2 Teknik Role Playing
2.3.2.1 Pengertian Role Playing

Ditinjau dari sisi bahasa, role playing terdiri dari dua suku kata: role (peran)
dan playing (permainan). Konsep role dapat diartikan sebagai peran atau tindakan
yang ditunjukkan/diperformansikan oleh seseorang dalam berhubungan dengan orang
lain. Sedangkan playing dapat diartikan sebagai kegiatan bermain. Sehingga dapat
diartikan bahwa role playing merupakan kegiatan bermain dimana pemain
menggunakan peran tertentu yang ada di dalam kehidupan sehari—hari. Dalam bidang
pendidikan (termasuk bimbingan dan konseling), role playing merupakan model
pembelajaran di mana individu (siswa) memerankan situasi yang imajinatif (dan
paralel dengan kehidupan nyata) dengan tujuan untuk membantu tercapainya

pemahaman diri sendiri, meningkatkan keterampilan-keterampilan (termasuk
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keterampilan problem solving), menganalisis perilaku, atau menunjukkan pada orang
lain bagaimana perilaku seseorang atau bagaimana seseorang harus berperilaku.
Beberapa ahli juga menyampaikan definisi dari role playing. Hitchen dan Drachen
(2009:16) sebagaimana dikutip oleh Harviainen (2009:5) menyebutkan pengertian
role playing yaitu “A role-playing game is a game set in an imaginary world. Players
are free to choose how to explore the game world, in terms of the path through the
world they take, and may revisit areas previously explored. The amount of the game
world potentially available for exploration is typically large”. Role playing
merupakan sebuah permainan dimana pemain bebas mengeksplorasi bagaimana
jalannya permainan dan mengambil bagian peran masing-masing. Pendapat
selanjutnya disampaikan oleh Montola (2007:179) dalam Harviainen (2009:5)
menjelaskan I see role-playing as an interactive process of defining and re-defining
an imaginary game world, done by a group of participants according to a recognised
structure of power. One or more or participants are players, who portray
anthropomorphic characters that delimit the players 'power to define”. Role playing
merupakan proses interaktif tentang memberikan definisi baru dan definisi ulang
tentang dunia permainan imajinatif yang dilakukan oleh kelompok pemain untuk
mengenali kekuatan diri dimana satu atau lebih pemain akan memainkan karakter
tertentu untuk mendefinisi kekuatan yang dimilikinya. Jarvis dkk. (2002:1) juga
berpendapat bahwa role playing merupakan “strategies emphasize the sosial nature
of learning, and see cooperative behavior as stimulating students both sosially and

intellectually”. Role playing merupakan strategi yang menekankan pada pembelajaran
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lingkungan sosial dan melihat perilaku kerjasama yang disimulasikan oleh murid-
murid secara sosial dan intelektual.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat dilihat bahwa kegiatan role playing
merupakan kegiatan yang hampir menyerupai sebuah drama dalam hal
pelaksanaannya. Kegiatan role playing menekankan pada pemainnya untuk
memerankan situasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu memahami
dan menghadapi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa role playing merupakan kegiatan permainan
yang dilakukan secara kelompok dan masing—masing anggota akan memerankan
peran tertentu sehingga Ia mendapatkan pengalaman baru atau memperbaiki
pengalaman lama untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan sosial dan
intelektualnya. Melalui kegiatan role playing, hambatan—hambatan yang dialami
individu dikurangi sehingga individu dapat mengadakan eksplorasi perilaku. Sebagai
hasilnya timbulah perasaan—perasaan baru dan perasaan—perasaan lama dihayati di
dalam konteks baru. Role playing menyedikan kondisi bagi siswa untuk
mengekspresikan dirinya secara bebas tanpa kena “sanksi” sosial terhadap
perbuatannya.

Model role playing ini sangat efektif untuk memfasilitasi siswa dalam
mempelajari perilaku sosial dan nilai-nilai. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa: (1)
kehidupan nyata dapat dihadirkan dan dianalogikan ke dalam skenario role playing,
(2) role playing dapat menggambarkan perasaan otentik siswa, baik yang hanya

dipikirkan maupun yang diekspresikan, (3) emosi dan ide-ide yang muncul dalam
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role playing dapat digiring menuju sebuah kesadaran, yang selanjutnya akan
memberikan arah menuju perubahan, dan (4) proses psikologis yang tidak kasat mata
yang terkait dengan sikap, nilai, dan sistem keyakinan dapat digiring menuju sebuah

kesadaran melalui pemeranan spontan dan diikuti analisis.

2.3.2.2 Manfaat Teknik Role Playing
Poorman (2002:13) sebagaimana dikutip oleh Jarvis (2002:2) menyebutkan

beberapa manfaat role playing sebagai berikut “first, student interest in the topic is
raised, Secondly, there is increased involvement on the part of the students in a role-
playing lesson. A third advantage to using role-playing as a teaching strategy is that
it teaches empathy and understanding of different perspectives”. Dengan
menggunakan teknik role playing, siswa akan tertarik pada topik sehingga mengikuti
pembelajaran dengan antusias, siswa dapat meningkatkan keterlibatannya pada
permainan dan siswa dapat belajar cara berempati dan memahami suatu hal dari sudut
pandang lain. Pendapat selanjutnya juga disampaikan oleh Jarvis (2002:4) bahwa
manfaat dari role playing adalah

It encourages individuals, individuals are required to use appropriate

concepts and arguments as defined by their role, participation helps embed

concepts, it gives life and immediacy to academic material that can be

largely descriptive and/or theoretical, it can encourage students to

empathize with the position and feelings of others-something that in the
normal process of teaching, is likely to be missed.
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Role playing akan membantu siswa untuk menggunakan konsep dan pendapat yang
tepat sesuai dengan pengalaman yang ia peroleh dari peran yang dimainkan. Melalui
keterlibatannya, siswa mampu menanamkan sikap menolong, memperoleh
pengalaman langsung, siswa berlatih untuk berempati dan memahami temannya serta
sesuatu yang merupakan proses normal dalam pembelajaran tidak dihilangkan.
Menurut Corsini (1966) sebagaimana dikutip oleh Roemlah (1994:48) teknik role
playing dapat dipergunakan untuk:

a) Alat untuk mendiagnosis dan memahami seseorang dengan cara
mengamati perilakunya waktu memerankan secara spontan kejadian
yang terjadi di dalam kehidupan yang sebenarnya.

b) Sebagai media pengajaran melalui proses modeling anggota kelompok
mengenai ketrampilan-ketrampilan hubungan antar pribadi.

c) Sebagai metode pelatihan untuk melatih ketrampilan-ketrampilan
tertentu.

Melalui kegiatan role playing, para pemain akan merasakan secara langsung
pengalaman-pengalaman dari permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, para pemain juga akan memperoleh pengalaman baru tentang
bagaimana bersikap dan berinteraksi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari,
karena dalam kegiatan role playing, siswa akan berlatih berkomunikasi dan berempati
terhadap lawan mainnya.

Dari uraian di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa manfaat teknik role
playing adalah sebagai berikut (a) dapat menimbulkan ketertarikan dari siswa dan
keterlibatan siswa, (b) mengajarkan berempati dan pemahaman dari perspektif lain,

(c) dapat memberikan dukungan kepada orang lain, (d) mendapatkan konsep baru

dari peran yang dimainkan, (e) ada keterlibatan anggota untuk saling membantu, (f)
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sebagai media diagnosis, (g) memperoleh pengalaman baru, (h) media modeling, dan

(1) media untuk berlatih keterampilan-ketrampilan tertentu.

2.3.2.3 Jenis—jenis Teknik Role Playing Terstruktur

Menurut Roemlah (1994:48), jenis—jenis role playing ada dua, yaitu “role
playing tidak terstruktur dan role playing terstruktur”.
1) Teknik role playing tidak terstruktur

Teknik ini merupakan teknik role playing dimana hubungan antara peran
utama dengan pemeran—pemeran lain tidak ditentukan oleh fasilitator tetapi oleh para
anggota kelompok. Peserta permainan tidak diberi petunjuk, tidak disediakan
deskripsi peran dan pedoman observasi.

Peranan fasilitator ialah membantu angota kelompok merumuskan ciri—ciri
penting dari situasi atau masalah yang dimainkan dan menciptakan interaksi yang
akan membantu memperluas wawasan anggota terhadap masalah yang dimainkan.
Fasilitator juga membantu anggota kelompok merasa aman dan bebas berekspresi
serta mengadakan intervensi dengan menggunakan berbagai teknik untuk mendorong
kelompok agar memberi balikan terhadap pemeran utama.

2) Teknik role playing terstruktur

Dalam teknik role playing ini, fasilitator menentukan struktur permainan dan
menjelaskannya kepada pemain. Peserta diberi instruksi mengenai hubungan para
pemain utama dengan pemeran-pemeran lain, sifat pemain, situasi yang dimainkan

dan hal-hal lain. Selain itu juga diinformasikan tentang tujuan dan masalah—masalah
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yang akan dipresentasikan di dalam permainan. Para pemain masih memiliki
kebebasan untuk mencoba perilaku baru, mencoba berbagai cara dan menentukan
perilaku—perilaku yang mereka anggap penting. Di dalam role playing terstruktur,
kelompok merespon situasi, isu-isu dan bahan-bahan yang sudah dirancang oleh
fasilitator. Bahan—bahan tersebut hendaknya didasarkan pada penelitian yang
seksama mengenai minat dan kebutuhan anggota kelompok.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik role playing terstruktur.
Alasan pemilihan teknik ini adalah bahwa dengan teknik role playing terstruktur
peneliti dapat melakukan role playing secara tersistematis dengan langkah-langkah
yang dapat diamati dan mudah dianalisis pelaksanaannya, mulai dari persiapan

sampai ulangan permainan.

2.3.2.4 Prosedur Teknik Role Playing Terstruktur

Tahap pelaksanaan role playing diungkapkan oleh Cherif & Somervill (1998)
sebagaimana dikutip oleh Jarvis (2002:3) yaitu “role playing activities can be divided
into four stages (a) preparation and explanation of the activity by the teacher, (b)
student preparation of the activity, (c) the role-playing, and (d) the discussion or
debriefing after the role-play activity”. Beberapa langkah dalam role playing adalah
persiapan dan penjelasan mengenai konsep role playing oleh guru, persiapan dari
siswa sebelum melaksanakan role playing, pelaksanaan role playing dan diskusi atau

uraian mengenai kegiatan role playing yang telah dilaksanakan. Menurut Roemlah
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(1994:57), beberapa prinsip pokok yang perlu diperhatikan dalam role playing
terstruktur adalah :

(a) Merumuskan tujuan khusus yang berupa perilaku yang didasarkan
pada hasil pengamatan, wawancara, analisis data yang ada, analisis
kebutuhan-kebutuhan kelompok secara umum

(b) Mengidentifikasi masalah-masalah yang ada hubungannya dengan
tujuan yang ingin dicapai

(c) Membuat petunjuk untuk pemegang peran, pengamat, peserta
permainan lain

(d) Membuat format untuk bahan diskusi tentang masalah-masalah pokok
yang dihadapi kelompok

Dari kedua pendapat tersebut, dapat kita simpulkan bahwa prosedur teknik
role playing secara garis besar sebagai berikut: persiapan dan penjelasan dari
konselor, persiapan siswa melaksanakan role playing, pelaksanaan role playing dan
diskusi mengenai kegiatan role playing yang telah dilaksanakan.

Adapun secara terperinci, prosedur pelaksanaan teknik role playing
terstruktur adalah:

(1) Persiapan
Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan topik, (b) membuat
garis besar cerita, dan (c) membuat skenario.

(2) Pelaksanaan
Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport (hubungan baik), (b)
melakukan tanya jawab, (c) menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan

tugas kelompok penonton.

(3) Evaluasi dan diskusi
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Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan evaluasi bersama sama
tentang (a) perasaan para pemain, (b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan
karakter yang dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang patut
dicontoh.

(4) Ulangan
Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan tersebut masih belum

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.4 Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Remaja Putri melalui
Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Role playing

Rasa percaya diri merupakan kebutuhan bagi para remaja. Rasa percaya diri
dapat mendorong remaja untuk mampu mengoptimalkan ketrampilan dan potensi
yang dimiliki. Perasaan ini memberikan keyakinan kepada individu untuk bertindak
dengan rencana yang matang dan melaksanakan rencana tersebut serta menerima
konsekuensinya. Selain itu, rasa percaya diri juga memberikan kekuatan pada
individu untuk tampil dalam kelompok dan di depan orang banyak.

Rasa percaya diri pada masa pubertas berasal dari konsep diri yang positif.
Remaja yang memiliki konsep diri positif akan memiliki pandangan tentang bahwa ia
memiliki potensi-potensi yang mampu ia kembangkan tanpa terhalang oleh
perubahan-perubahan fisik yang ia sedang alami. Hal itu sesuai dengan pendapat
Desmita (2009:169) bahwa “konsep diri mempunyai peranan penting bagi individu

untuk memandang dirinya sendiri” . Sebaliknya, remaja yang memiliki konsep diri
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negatif cenderung takut, cemas, tidak percaya diri, menutup diri dan menarik diri dari
lingkungan. Sehingga remaja yang mengembangkan konsep diri negatif selama
perkembangannya akan berdampak pada tertanamnya kepercayaan diri yang rendah
pada dirinya dengan memunculkan sikap merasa tidak mampu, perasaan takut dan
cemas menghadapi permasalahan, merasa tidak berharga dan menilai diri sendiri dari
sisi negatif, mudah menyerah, gugup ketika di depan umum, suka menyendiri, dan
merasa banyak kekurangan.

Layanan penguasaan konten teknik role playing merupakan cara yang efektif
untuk mengatasi kepercayaan diri remaja putri yang rendah. Hal itu dapat dilihat dari
tujuan umum layanan penguasaan konten yaitu membantu konseli menguasai konten
yang dibutuhkan untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka. Adapun tujuan
khusus layanan penguasaan konten vyaitu terkait dengan fungsi pemahaman,
pencegahan dan pengentasan, individu belajar dan berlatih konten yang berupa nilai-
nilai, persepsi, afeksi, sikap, tindakan dan kebiasaan-kebiasaan yang berkaitan dengan
kehidupan pribadi dan sosial remaja dapat yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kepercayaan diri sehingga dapat membantunya memahami diri, mencegah perilaku
yang tidak diinginkan dan meningkatkan kekurangan yang ada dalam dirinya.

Pelaksanaan layanan penguasaan konten dapat dilakukan melalui teknik role
playing. Teknik ini merupakan teknik yang dapat membantu remaja memahami diri
sendiri, meningkatkan ketrampilan-ketrampilan perilaku, menganalisis perilaku atau
menunjukkan kepada orang lain bagaimana perilaku seseorang atau bagaimana

seseorang harus berperilaku. Dengan demikian, teknik role playing dapat digunakan
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sebagai alternatif bagi remaja untuk meningkatkan kemampuan mereka bergabung
dalam kelompok dan tampil dalam suasana kelompok.

Sesuai dengan fungsi teknik role playing, siswa remaja putri memiliki
kepercayaan diri rendah yang disebabkan oleh konsep diri negatif dapat berlatih
tentang berempati, memahami diri dari perspektif lain, mendapatkan dukungan dari
orang lain, mendapatkan konsep baru dari peran yang dimainkan, memperoleh
pengalaman baru, terlibat dalam kelompok dan melihat bagaimana orang lain
berperilaku efektif. Dari beberapa fungsi tersebut, remaja putri akan melatih diri
untuk mengembangkan konsep diri yang positif sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan dirinya.

Upaya meningkatkan kepercayaan diri remaja putri yang mengalami pubertas
awal melalui layanan penguasaan konten teknik role playing dapat dilakukan
berdasarkan tahap-tahap pelaksanaan layanan penguasaan konten yaitu perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut dan laporan. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa adalah role playing. Adapun
prosedur pelaksanaan role playing adalah persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan
diskusi serta ulangan. Siswa akan berlatih ketrampilan-ketrampilan dan konten yang
berkaitan dengan upaya meningkatkan kepercayaan diri. Adapun konten yang akan
dilatihkan meliputi keyakinan terhadap kemampuan diri, menghadapi masalah
tentang perubahan tubuh scara positif, menumbuhkan sikap optimis dalam
mewujudkan impian selama masa perubahan tubuh, menghadapi kegagalan, membuat

rencana masa depan, keberanian tampil di depan umum, tips mengolah diri selama
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masa perubahan tubuh dan menghadapi kritikan terhadap perubahan tubuh secara
positif .

Dari penjabaran di atas maka layanan penguasaan konten dapat digunakan
untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja putri. Layanan penguasaan konten
teknik role playing membantu siswa merefleksikan diri dengan peran yang diperoleh

dan berlatih konten-konten di atas. Dari deskripsi tersebut, dapat dibuat skema berikut

Tujuan dan fungsi
layanan penguasaan
konten :

a. Fungsi pemahaman
b. Fungsi pemeliharaan
c. Fungsi pengentasan

Konsep diri negatif remaja putri
pubertas awal

A 4

Pelaksanaan layanan
penguasaan konten:
perencanaan,
pelaksanaan (melalui
teknik role playing),
evaluasi, analisis hasil
evaluasi, tindak lanjut
dan laporan

Kepercayaan diri remaja putri pubertas awal yang
rendah (merasa tidak mampu, perasaan takut dan
cemas menghadapi permasalahan, merasa tidak
berharga dan menilai diri sendiri dari sisi negatif,
mudah menyerah, gugup ketika di depan umum,
suka menyendiri, dan merasa banyak kekurangan)

'Y
>

A 4

Fungsi teknik role
playing:

mengajarkan berempati,
membantu memahami
diri dari perspektif lain,
keterlibatan diri dan
dukungan dari
kelompok, memperoleh
pengalaman baru dan
ada keterlibatan anggota
untuk saling membantu.

Kepercayaan diri remaja putri pubertas awal
berupa keyakinan terhadap kemampuan diri,
menghadapi masalah tentang perubahan tubuh
secara positif, selalu optimis selama masa
perubahan tubuh, mampu mengatasi kegagalan
yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi
tubuh, memiliki harapan yang realistis terhadap
keadaan diri, mampu berbicara dalam kelompok
selama mengalami masa perubahan fisik,
memiliki pengendalian diri terhadap perubahan
yang dialami dan berani menerima kritikan
terhadap keadaan fisik tubuh

Gambar 2.1 Paradigma teori
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2.5 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2007:85) “hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian”. Dikatakan jawaban
sementara karena jawaban yang diberikan masih didasarkan pada teori yang relevan
dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel terikat berupa kepercayaan
diri remaja putri pubertas awal dan variabel bebas berupa layanan penguasaan konten
dengan teknik role playing. Oleh karena itu hipotesis penelitian ini adalah layanan
penguasaan konten dengan teknik role playing dapat meningkatkan kepercayaan diri

remaja putri yang mengalami pubertas awal.



BAB 3
METODE PENELITIAN

Suatu kegiatan penelitian harus menggunakan metode yang dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini agar penelitian yang dilakukan dapat mencapai
tujuan penelitian yaitu dapat memecahkan permasalahan dalam suatu penelitian.
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010:6) bahwa “untuk menemukan data
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan’.

Metode penelitian memiliki pengaruh besar terhadap kualitas suatu penelitian.
Sehingga semakin tepat penggunaan metode penelitian maka semakin berhasil
penelitian yang dilaksanakan. Seorang peneliti haruslah mampu menggunakan
metode penelitian yang tepat agar penelitian yang ia laksanakan mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa kegiatan dalam suatu metode penelitian.
Kegiatan tersebut adalah menentukan jenis dan desain penelitian, populasi, sampel
dan teknik sampling, variabel penelitian, metode pengumpulan data, uji instrumen

penelitian dan metode analisis data.

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
Sebuah penelitian memerlukan jenis penelitian yang tepat agar tujuan
penelitian dapat dicapai. Untuk menentukan jenis penelitian yang akan digunakan,

peneliti perlu merumuskan terlebih dahulu jenis variabel dalam penelitiannya.

56
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Setelah jenis penelitian ditentukan, peneliti menentukan desain penelitian dan
menguraikannya dalam kerangka yang mampu menggambarkan jalannya penelitian
yang akan dilaksanakan. Hal ini diperlukan agar penelitian dapat dipersiapkan sejak
awal dan dirumuskan secara sistematis sehingga rancangan penelitian menjadi

terkondisi.

3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (2010: 109) metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai “metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Hal yang
serupa disampaikan oleh Arikunto (2009:3) bahwa penelitian eksperimen bertujuan
“mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan
faktor-faktor lain yang bisa mengganggu”’. Dengan demikian, tujuan penelitian
eksperimen sejalan dengan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti
yaitu untuk mencari pengaruh pemberian layanan penguasaan konten dengan teknik
role playing sebagai upaya meningkatkan kepercayaan diri remaja putri yang

mengalami pubertas awal.

3.1.2 Desain Penelitian
Penelitian eksperimen dibagi menjadi empat jenis penelitian. Keempat jenis

penelitian itu adalah “pre-eksperimental design, true eksperimental design, factorial
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design dan quasi eksperimental design” (Sugiyono 2010:110). Peneliti menggunakan
jenis penelitian berupa pre-eksperimental design yang merupakan jenis penelitian
eksperimen yang masih terdapat variabel luar yang masih berpengaruh terhadap
terbentuknya variabel dependen.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pre eksperimental
dengan jenis one group pre test-post test design. Desain ini melakukan dua kali
pengukuran terhadap kepercayaan diri remaja putri pubertas awal. Pengukuran
pertama (pre test) dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan
perlakukan, yaitu tingkat kepercayaan diri remaja putri pubertas awal sebelum diberi
layanan penguasaan konten dengan teknik role playing dan pengukuran kedua (post
test) dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri remaja putri pubertas
awal setelah diberi layanan penguasaan konten dengan teknik role playing oleh

peneliti. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian One Group Pre Test-Post Test

Keterangan :

0 : Pre test, untuk mengukur tingkat kepercayaan diri remaja putri pubertas
awal sebelum diberi perlakuan layanan penguasaan konten dengan teknik

role playing.
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X . Treatment, pelaksanaan layanan penguasaan konten dengan teknik role
playing.
02 . Post test, untuk mengukur tingkat kepercayaan diri remaja putri pubertas

awal setelah diberi perlakuan layanan penguasaan konten dengan teknik role
playing.

Dengan demikian, pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan dengan menggunakan instrumen yang sama Yyaitu
skala psikologi kepercayaan diri.

Penelitian pre eksperimen dengan desain pre test-post test sebagai salah satu
jenis penelitian memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. Kelemahan desain ini
yaitu “dapat menghasilkan eror antara lain eror yang disebabkan oleh efek testing
dan pengaruh instrumen” (Nazir 2005:232). Sedangkan kelebihan jenis penelitian ini
adalah adanya pre test sebelum diberikan perlakuan dan adanya post test sesudah
diberikan perlakuan sehingga dapat dibuat perbandingan tingkat kepercayaan diri
remaja putri pubertas awal sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan
konten dengan teknik role playing. Adapun cara mengatasi kelemahan dari desain
penelitian ini agar tidak terjadi eror pada testing peneliti dapat memberikan tes pada
saat kondisi sampel penelitian dalam keadaaan stabil, artinya siswa dalam keadaan
sehat dan tidak merasa tertekan. Sedangkan untuk mengatasai eror karena pengaruh
instrumen yaitu peneliti menyamakan dalam menggunakan cara-cara pelaksanaan tes
antara pre test dan post test sehingga dapat dilihat peningkatan kepercayaan diri.

Tahap-tahap rancangan penelitian eksperimen adalah sebagai berikut:
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60

Pre test ini menggunakan skala psikologis kepercayaan diri untuk mengetahui

tingkat kepercayaan diri remaja putri yang mengalami pubertas awal. Pre test

diberikan kepada remaja putri yang mengalami pubertas awal dengan kondisi

kepercayaan diri rendah berupa merasa tidak mampu karena perubahan tubuh yang

dirasakan, perasaan takut dan cemas menghadapi permasalahan yang muncul karena

tubuhnya mengalami perubahan, merasa tidak berharga dan menilai diri sendiri dari

sisi negatif, mudah menyerah, gugup ketika di depan umum, suka menyendiri, dan

merasa banyak kekurangan. Pre test dilakukan secara klasikal.

3.1.2.2 Materi Treatment

Pemberian treatment berupa layanan penguasaan konten dengan teknik role

playing memperhatikan hal-hal yang dibutuhkan oleh remaja putri pubertas awal

untuk meningkatkan kepercayaan dirinya. Materi-materi layanan penguasaan konten

dengan teknik role playing yang diberikan oleh peneliti adalah:

Table 3.1
Materi Layanan Penguasaan Konten Teknik Role Playing
Pertemuan Materi Waktu
Pertemuan ke-I Keyakinan terhadap kemampuan diri selama 60 menit
tubuh mengalami perubahan
Pertemuan ke-I1 Menghadapi masalah tentang perubahan tubuh | 60 menit
secara positif
Pertemuan ke-111 Menumbuhkan sikap optimis dalam | 60 menit
mewujudkan impian di masa perubahan fisik
yang dialami
Pertemuan ke-1V Menghadapi  kegagalan yang disebabkan | 60 menit
terbatasnya gerakan kondisi tubuh
Pertemuan ke-V Memiliki harapan yang realistis terhadap | 60 menit

keadaan diri
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Pertemuan ke-VI Keberanian tampil di depan umum selama | 60 menit
mengalami masa perubahan fisik

Pertemuan ke-VII Memiliki sikap pengendalian diri terhadap | 60 menit
perubahan tubuh yang dialami

Pertemuan ke-VIIl | Katakan “no to brokenheart” karena kritikan | 60 menit
terhadap keadaan fisik tubuh

3.1.2.3 Perlakuan (Treatment)

Perlakuan diberikan melalui layanan penguasaan konten dengan teknik role
playing. Materi yang diberikan kepada kelompok eksperimen adalah berkaitan
dengan kepercayaan diri. Frekuensi dan lamanya pertemuan layanan penguasaan
konten teknik role playing adalah 60 menit.

(7) Perencanaan
Perencanaan layanan penguasaan konten meliputi (a) menetapkan subjek atau
peserta layanan, (b) menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari
secara rinci dan kaya, (c) menetapkan proses dan langkah-langkah layanan,
(d) menetapkan dan memfasilitasi layanan, termasuk media dengan perangkat
keras dan lemahnya, dan (d) menyiapkan kelengkapan administrasi.

(8) Pelaksanaan
Layanan penguasaan konten dilaksanakan dengan kegiatan berupa (a)
melaksanakan kegiatan melalui pengorganisasian proses pembelajaran
penguasaan konten dan (b) mengimplementasikan high touch dan high tech dalam

proses pembelajaran.
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Layanan penguasaan konten dilaksanakan dengan teknik role playing. Adapun
gambaran besar pelaksanaan teknik role playing adalah sebagai berikut. Para
remaja putri pubertas awal yang memiliki kepercayaan diri rendah mendapatkan
penjelasan konten mengenai (a) keyakinan terhadap kemampuan diri dengan
adanya perubahan fisik, (b) ketrampilan menghadapi masalah tentang perubahan
tubuh secara positif, (¢) menumbuhkan sikap optimis dalam mewujudkan impian
di masa perubahan fisik yang dialami, (d) menghadapi kegagalan yang
disebabkan terbatasnya gerakan kondisi tubuh baru, (¢) membuat rencana masa
depan sesuai dengan pertimbangan kondisi tubuh, (f) agar tidak gugup di depan
umum selama mengalami masa perubahan fisik, (g) tips mengolah diri agar
mampu memaksimalkan potensi akibat perubahan fisik dan (h) katakan “no to
brokenheart” karena kritikan terhadap keadaan fisik tubuh.

Setelah mendapatkan materi konten-konten tersebut, para remaja pubertas awal
tersebut diajak bermain dengan menggunakan teknik role playing, vyaitu
melaksanakan suatu drama dimana pemerannya adalah para remaja tersebut.
Dalam drama tersebut, terdapat sebuah konflik sesuai dengan tema konten yang
telah diberikan sebelumnya dan konflik tersebut akan diselesaikan oleh para
pemain. Setelah role playing dilaksanakan, kegiatan selanjutnya adalah
melakukan diskusi. Diskusi bertujuan untuk mengetahui perasaan para pemain,
alur cerita, kesesuaian pemain dengan karakter yang dibawakan, jalan keluar dari
cerita dan perilaku yang patut dicontoh. Jika pelaksanaan role playing belum

mampu mencapai tujuan maka akan dilaksanakan role playing ulangan.
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(9) Evaluasi
Pelaksanaan kegiatan layanan penguasaan konten memerlukan evaluasi yaitu
dengan cara (a) menetapkan materi evaluasi, (b) menetapkan prosedur evaluasi,
(c) menyusun instrumen evaluasi, (d) mengaplikasikan instrumen evaluasi, dan
(e) mengolah hasil aplikasi evaluasi.

(10)  Analisis hasil evaluasi
Setelah evaluasi dilaksanakan, hasilnya perlu dianalisis agar dapat diketahui hal-
hal yang perlu diperbaiki. Analisi dilakukan dengan (a) menetapkan
norma/standar evaluasi, (b) melakukan analisis, dan (c) menafsirkan hasil
evaluasi.

(11) Tindak lanjut
Tindak lanjut dari hasil evaluasi dapat dilaksanakan dengan (a) menetapkan jenis
dan arah tindak lanjut, (b) mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada

peserta layanan dan pihak—pihak terkait, (c) melaksanakan rencana tindak lanjut

(12) Laporan
Setelah layanan penguasaan konten selesai dilaksanakan, kegiatan selanjutnya
adalah (a) menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten, (b)
menyampaikan laporan kepada pihak terkait, (¢) mendokumentasikan laporan
layanan.
Penelitian ini bersifat eksperimental sehingga dilaksanakan dalam ruangan

atau menyesuaikan kondisi sekolah serta memperhatikan tahapan role playing.
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3.1.2.4 Memberikan Post Test

Post test adalah pengukuran kepercayaan diri setelah diberikan perlakuan
layanan penguasaan konten teknik role playing. Post test bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan dan untuk mengetahui
peningkatan kepercayaan diri ramaja putri pubertas awal setelah diberikan
perlakuan.

Adapun pelaksanaan penelitian secara garis besar dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 3. 2
Rancangan Layanan Penguasaan Konten Teknik Role Playing
No | Kegiatan Materi Tempat Waktu
1. | Tryout Pengisian Instrumen skala | Ruang kelas | 45 menit
kepercayaan diri VIl
2. Pretest Pengisian Instrumen skala | Ruang kelas | 45 menit
kepercayaan diri VIl
3. | Treatment Berkenalan dengan anggota | Ruang kelas | 60 menit
Pertemuan 1 kelompok VIl | dan
Pembinaan rapport dengan | halaman
anggota kelompok depan kelas
Pemberian layanan
penguasaan konten teknik
role playing
4. Pertemuan 2 Pemberian layanan | Ruang kelas | 60 menit
penguasaan konten teknik | VII I dan
role playing halaman
depan kelas
5. | Pertemuan 3 Pemberian layanan | Ruang kelas | 60 menit
penguasaan konten teknik | VII I dan
role playing halaman
depan kelas
6. Pertemuan 4 Pemberian layanan | Ruang kelas | 60 menit
penguasaan konten teknik | VII I dan
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role playing halaman
depan kelas
7. | Pertemuan 5 Pemberian layanan | Ruang kelas | 60 menit
penguasaan konten teknik | VII I dan
role playing halaman
depan kelas
8. | Pertemuan 6 Pemberian layanan | Ruang kelas | 60 menit
penguasaan konten teknik | VII I dan
role playing halaman
depan kelas
9. | Pertemuan7 Pemberian layanan | Ruang kelas | 60 menit
penguasaan konten teknik | VII I dan
role playing halaman
depan kelas
10. | Pertemuan 8 Pemberian layanan | Ruang kelas | 60 menit
penguasaan konten teknik | VII I dan
role playing halaman
depan kelas
11. | Post test Pengisian Instrumen skala | Ruang kelas | 60 menit
kepercayaan diri VIl
Tabel 3.3
Rancangan Pelaksanaan Teknik Role Playing
No Tahapan Kegiatan
1. | Persiapan (a) menetukan topik, (b) membuat garis besar cerita
2. | Pelaksanaan (a) menciptakan rapport (hubungan baik), (b)
melakukan tanya jawab, (c) menentukan kelompok
bermain, dan (c) menjelaskan tugas kelompok
penonton.
3. | Evaluasi dan diskusi (a) perasaan para pemain, (b) alur cerita, (c)
kesesuaian pemain dengan karakter yang dibawakan,
(d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang patut
dicontoh
4. | Ulangan Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika

kegiatan tersebut masih belum mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan
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3.2 Variable Penelitian

Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai “atribut seseorang, atau
obyek yang mempunyai ‘variasi’ antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek
dengan obyek yang lain” (Sugiyono 2010:60). Atribut tersebut memiliki variasi
antara obyek yang satu dengan yang lainnya. Variabel diartikan pula oleh Kerlinger
(1973) sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2010:61) sebagai ‘“konstrak (constructs)
atau sifat yang akan dipelajari”. Sifat, karakteristik dan atribut tersebut memiliki
variasi yang bermacam antara objek yang satu dengan yang lainnya.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen merupakan “variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen” (Sugiyono
2010:61). Sehingga variabel ini dapat dikatakan sebagai variabel bebas (X).
Sedangkan variabel dependen merupakan *variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya veriabel bebas” (Sugiyono 2010:61). Variabel ini juga
disebut sebagai variabel terikat (Y) dimana perubahan variabel ini disebabkan oleh

variabel independen.

3.2.1 Identifikasi Variable Penelitian
Variabel bebas pada penelitian ini adalah layanan penguasaan konten dengan
teknik role playing. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kepercayaan diri siswa remaja putri yang mengalami pubertas awal.
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3.2.2 Hubungan Antarvariable Penelitian

Kerangka berpikir pada penelitian ini terdiri atas satu variabel independen
(bebas) yaitu layanan penguasaan konten dengan teknik role playing dan variabel
dependen (terikat) yaitu kepercayaan diri siswa remaja putri yang mengalami
pubertas awal. Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

X Y

v

Gambar 3.2 Hubungan Antar Variabel X dan Y

Keterangan :
X : layanan penguasaan konten dengan teknik role playing
Y : kepercayaan diri siswa remaja putri yang mengalami pubertas awal.

Berdasarkan gambar 3.2 dapat dideskripsikan bahwa hubungan antara variabel
X vyaitu layanan penguasaan konten dengan teknik role playing memiliki pengaruh
terhadap variabel Y yaitu kepercayaan diri siswa remaja putri yang mengalami

pubertas awal.

3.2.3 Definisi Operasional
3.2.3.1 Kepercayaan Diri

Rasa percaya diri dapat didefinisikan sebagai suatu perasaan dan keyakinan
kuat dalam diri seseorang bahwa ia memiliki potensi diri, kelebihan diri,
kemampuan untuk mengaktualisasikan diri dan di sisi lain ia memahami serta

menerima kekurangan dirinya. Keyakinan tersebut terwujud dalam setiap perilaku
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dan tindakan individu. Adapun remaja putri pubertas awal yang memiliki
kepercayaan diri memiliki karakteristik keyakinan terhadap kemampuan diri selama
tubuh mengalami perubahan, menghadapi masalah tentang perubahan tubuh secara
positif, selalu optimis selama masa perubahan tubuh, mampu mengatasi kegagalan
yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi tubuh, memiliki harapan yang realistis
terhadap keadaan diri, mampu berbicara dalam kelompok selama mengalami masa
perubahan fisik, memiliki pengendalian diri terhadap perubahan yang dialami dan

berani menerima Kritikan terhadap keadaan fisik tubuh.

3.2.3.2 Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Role Playing

Layanan penguasaan konten merupakan salah satu layanan bimbingan
konseling yang membantu siswa menguasai kompetensi-kompetensi atau
ketrampilan-ketrampilan yang berkaitan dengan sikap dan kebiasaan belajar sesuali
dengan perkembangan siswa melalui kegiatan belajar. Dengan layanan penguasaan
konten siswa dapat memperoleh pemahaman tentang keadaan dirinya sehingga siswa
mampu mencegah hal-hal yang dapat menghambat perkembangan potensi diri yang
selanjutnya siswa mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya dan
memelihara potensi yang telah dikembangkan.

Teknik role playing sebagai salah satu teknik layanan penguasaan konten
adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara berkelompok untuk
memerankan peran tertentu sehingga para siswa memperoleh pengalaman baru dan

pandangan baru tentang suatu permasalahan, diri dan lingkungan. Dengan teknik
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role playing, siswa akan berlatih untuk menghadapi permasalahan dengan tema-tema
upaya meningkatkan kepercayaan diri sehingga siswa mampu memanfaatkan
kegiatan role playing untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan role playing adalah persiapan,
pelaksanaan, evaluasi (diskusi) dan ulangan. Persiapan dilakukan dengan
memberikan materi konten yang diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan diri.
Dari konten tersebut dibuatlah tema cerita yang akan dimainkan dalam role playing.
Setelah role playing dilaksanakan, dilakukanlah evaluasi terhadap pelaksanaan
tersebut. Dari hasil evaluasi akan didapatkan apakah tujuan dari role playing tersebut

telah tercapai.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan “keseluruhan zona penelitian” (Arikunto 2009:130).
Sedangkan pendapat tentang pengertian populasi disampaikan juga oleh Sugiyono
(2010:117) “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek, yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan”. Dari kedua pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
populasi merupakan wilayah penelitian yang dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh. Sehingga populasi dalam penelitian
adalah remaja putri kelas VII SMP N 13 Semarang yang mengalami pubertas awal

yang berjumlah 40 siswi.
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3.3.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sugiyono (2010:118) berpendapat bahwa sampel “adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Arikunto (2009:131)
mendeskripsikan sampel sebagai “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.
Sehingga sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang mampu mewakili
keseluruhan dari populasi. Sampel yang diambil dari populasi haruslah representatif
(mewakili) sehingga kesimpulan dari penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sampling.
Teknik sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa remaja putri yang
mengalami pubertas awal yang memiliki kepercayaan diri rendah. Ukuran sampel
dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Nomogram Harry King.
Untuk penelitian ini taraf kesalahan yang peneliti tentukan adalah 10 %. Hal ini
berarti peneliti memberikan toleransi kesalahan sebesar 10% pada penelitian. Maka
pada taraf kesalahan 10%, interval kepercayaan 90% dan populasi 40 siswi
berdasarkan rumus Nomogram Harry King, ditemukan jumlah sampel berdasarkan
hasil perkalian 0,35 x 40 x 1,132 minimal sebesar 16 siswi. Berdasarkan hasil
wanwancara dengan guru BK, peneliti menemukan 16 siswi pubertas awal yang
memiliki kecenderungan kepercayaan diri rendah. Sehingga jumlah sampel dalam

penelitian ini adalah 16 siswi.
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3.4 Metode Penelitian dan Alat Pengumpul Data
3.4.1 Metode Penelitian
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam sebuah penelitian
ilmiah karena data ini yang akan digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Oleh karena itu data yang dikumpulkan harus valid. Metode penelitian
data dalam penelitian ini adalah skala Psikologi. Skala psikologi adalah alat yang
digunakan untuk mengukur atribut psikologi. Atribut yang diungkap dalam
penelitian ini adalah kepercayaan diri. Alasan penggunaan skala psikologi dalam
penelitian ini adalah remaja putri kelas V11 telah mampu memahami isi sebuah skala
psikologis serta pertanyaan dan pernyataan dalam skala psikologi secara tidak
langsung dapat mengungkap indikator perilaku kepercayaan diri. Alasan terakhir
adalah kepercayaan diri merupakan salah satu dari atribut kepribadian yang tidak
tampak (inert behaviour) dan bersifat afektif. Dijelaskan oleh Azwar (2012:4)
“objek ukur skala psikologi dapat berupa atribut fisik atau atribut psikologi”. Secara
lebih rinci dijelaskan pula oleh Azwar (2009:6) tentang karateristik skala psikologi
yaitu:
(1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung
mengungkapkan indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan
(2) Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung melalui indikator-
indikator perilaku, sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalam
item-item
(3) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau
“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara

jujur dan sungguh-sungguh. Hanya saja jawaban yang berbeda akan
diinterpretasikan berbeda pula.
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3.4.2 Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
kepercayaan diri yang telah dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori. Skala
psikologi adalah suatu alat yang mengungkap atribut psikologi yang
menggambarkan kepribadian individu. Alat ukur yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk memperoleh gambaran tingkat
kepercayaan diri remaja putri pubertas awal kelas VII SMP N 13 Semarang.
Pertanyaan yang digunakan dalam skala psikologi sebagai stimulus guna memancing
jawaban yang berupa refleksi dari kondisi responden. Pertanyaan yang diajukan

dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang tingkat kepercayaan diri siswa.

3.4.3 Penyusunan Instrumen

Melakukan sebuah penelitian hendaknya menggunakan alat ukur yang baik.
Alat ukur yang dipakai dalam penelitian dinamakan sebagai instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti
berdasarkan pada teori-teori yang mendasari variabel penelitian. Prosedur

penyusunan instrumen penelitian sebagai berikut.
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Kompilasi final
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Gambar 3.3 Prosedur Penyusunan Instrumen
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Bagan di atas merupakan langkah-langkah menyusun sebuah instrumen

menurut Azwar (2012:15). Langkah pertama yaitu membuat definisi secara teoritik

tentang konstrak psikologi yang hendak diukur. Kemudian dilakukan pembatasan

kawasan ukur berdasarkan konstrak yang didefinisikan oleh teori yang dipilih.

Pembatasan dilakukan dengan mendefinisikan ulang secara operasional konstrak
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psikologi sehingga dapat dirumuskan indikator dan Kisi-kisi yang akan digunakan
sebagai landasan penulisan item. Item yang telah ditulis diujikan secara kualitatif
dengan pendapat para ahli bidang psikologi (expert judgement) dan secara kuantitatif
dengan mengujikan ke lapangan. Setelah dilakukan pengujian maka item akan
mengalami proses seleksi. Item manakah yang akan bertahan dan manakah yang
harus digugurkan. Selanjutnya dilakukan uji validasi konstrak.

Untuk mengukur tingkat kepercayaan diri remaja putri pubertas awal kelas
VII SMP N 13 Semarang peneliti menggunakan skala Likert. Seperti yang dijelaskan
oleh Sugiyono (2010:134) bahwa “skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial”. Skala Likert disusun
berdasarkan variabel penelitian yang kemudian dijabarkan menjadi indikator
variabel. Indikator variabel ini yang akan digunakan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyaataan.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi

dari sangat positif sampai sangat negatif.

Table 3.4
Kategori Jawaban Instrumen Penelitian
Pernyataan postif Nilai Pernyataan negative Nilai

Sangat Sesuali (SS) 5 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 4 Sesuai (S) 2

Kurang Sesuai (KS) 3 Kurang Sesuai (KS) 3
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 5




75

Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian tentang kepercayaan diri adalah sebagai

berikut:
Table 3.5
Kisi-Kisi Instrumen Kepercayaan Diri
No. item
Variabel Indikator Deskriptor + -
Kepercayaan | 1. Keyakinan 1.1 Mengetahui kekurangan diri karena | 3,4 1,2
diri terhadap perubahan fisik
kemampuan diri | 1.2 Menerima kekurangan diri karena | 5,6 7,8
selama tubuh perubahan fisik
mengalami 1.3 Mengetahui potensi  diri setelah | 9 10,11
perubahan mengalami perubahan fisik
1.4 Berusaha memaksimalkan potensi | 12,14 | 13,15
yang dimiliki tersebut
1.5 Melaksanakan pekerjaan dengan | 16,18 | 17
penuh keyakinan meskipun
perubahan fisik sedang terjadi
. Menghadapi 2.1 Menyikapi  masalah  perubahan | 20,21 | 19,22
masalah tentang tubuh dengan pikiran positif
perubahan tubuh | 2.2 Berorientasi terhadap pemecahan | 23,25 | 24,26
secara positif masalah
. Sikap  optimis | 3.1 Merasa ~ mampu  menyelesaikan | 27,29 | 28,30
selama masa tugas selama masa perubahan tubuh
perubahan tubuh | 3.2 Selalu merasa diri dapat diandalkan
3.3 Berusaha sungguh-sungguh dalam | 32,33 | 31,34
melaksanakan tugas selama masa | 36,37 | 35,38
perubahan tubuh
. Mampu 4.1 Menerima kegagalan yang | 40,41 | 39,
menghadapi disebabkan terbatasnya gerakan
kegagalan yang kondisi tubuh
disebabkan 4.2 Tidak menyalahkan diri dan orang | 43 42
terbatasnya lain ketika mengalami kegagalan 44
gerakan kondisi tersebut
tubuh
. Memiliki 5.1 Mengetahui apa yang mampu dan | 45 44,46




76

harapan yang tidak mampu dilakukan oleh
realistis terhadap dirinya selama masa perubahan
keadaan diri tubuh
5.2 Memiliki cita-cita sesuai dengan | 47,49 | 48,50
potensi diri
5.3 Menetapkan target sesuai | 53.54 | 51,52
kemampuan diri
. Mampu 6.1 Mampu menyampaikan pendapat, | 56,57 | 55,58
berbicara di masukan dan  kritikan  ketika
depan publik berdiskusi selama masa perubahan
selama fisik terjadi
mengalami masa | 6.2 Ikut berperan aktif dalam kelompok | 59,61 | 60,62
perubahan fisik selama perubahan fisik
. Memiliki 7.1 Mengetahui hal yang baik dan tidak | 63,65 | 64,66
pengendalian diri baik untuk dilakukan oleh diri
terhadap sendiri sesuai perubahan tubuh yang
perubahan yang terjadi
dialami 7.2 Mampu berpikiran positif tentang | 67,69 | 68
diri yang mengalami perubahan
fisik dan orang lain
. Berani menerima | 8.1 Merasa kritikan terhadap perubahan | 71,72 | 70
kritikan terhadap tubuh adalah hal yang wajar
keadaan fisik | 8.2 Menganggap  kritikan  terhadap | 74,76 | 75
tubuh perubahan tubuh sebagai sebuah
masukan yang membantu
8.3 Melakukan perbaikan diri ketika | 77,78, | 80
menerima Kritikan terhadap | 79
perubahan tubuh.

3.5 Uji Instrumen Penelitian
3.5.1 Validitas

Validitas merujuk kepada suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. “Suatu instrumen yang valid atau sahih juga
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi” (Arikunto 2009 : 121). Peneliti

mengukur validitas dengan melakukan ujicoba instrumen di lapangan. Jadi instrumen
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yang telah disusun diujicobakan di lapangan kemudian diukur validitasnya. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan validitas konstruk (construct validity) dengan
melakukan uji coba instrumen. Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi
antara variabel/item dengan skor total variabel. Cara mengukur validitas konstruk
yaitu dengan mencari korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total

menggunakan rumus teknik korelasi product moment, sebagai berikut:

NY XY (5 X))
e VNEX =X P N Ty - (Y

Keterangan :

rxy = skor total item dengan skor total
N = jumlah subyek

¥ X = jumlah skor item variabel X
XY  =jumlah skor item variabel Y

¥ XY = Jumlah perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y
¥ X2 =Jumlah kuadrat skor variabel X
¥Y2 =Jumlah kuadrat skor variabel Y
(Arikunto 2009: 121)
Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 5 %. Analisis butir

dilaksanakan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal dalam instrumen
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dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir soal dikorelasikan dengan skor

total, kemudian dibandingkan pada taraf signifikansi 5 %.

3.5.2 Reliabilitas

Reliabilitas merujuk kepada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah baik. Oleh karena itu, “makin tinggi reliabilitas suatu instrumen

semakin dipercaya serta diandalkan sebagai alat pengumpul data” (Arikunto

2009:171). Teknik mencari relibilitas yang digunakan adalah rumus alpha karena

instrumen dalam penelitian ini berbentuk skala psikologi yaitu skala kepercayaan

diri dengan skala bertingkat. Rumus tersebut adalah sebagai berikut :

Rumus Alpha:

=

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumens

Kk = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yob2 = jumlah varians butir

Yot2 = varians total

(Arikunto 2009: 171)
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Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika memiliki harga r11 > r tabel pada

taraf signifikansi 5 %.

3.5.3 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. Dengan
analisis data, data yang kita peroleh dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam

memecahkan masalah penelitian,

3.5.3.1 Analisis Deskriptif presentase

Peneliti  menggunakan analisis deskrptif presentase untuk mengetahui
gambaran tingkatan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal sebelum dan sesudah
diberi layanan penguasaan konten dengan teknik role playing. Adapun rumus yang

digunakan adalah:

%=%>< 100%

Keterangan :

% = Presentase yang dicari

n = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor yang diharapkan

Skala kepercayaan diri menggunakan skor 1 sampai 5. Panjang kelas kriteria
kepercayaan diri dapat dihitung sebagai berikut:

Presentase skor maksimum = 5/5 x 100% = 100%

Presentase skor minimum = 1/5 x 100% = 20%

Rentangan presentase skor = 100% -20% = 80%
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Banyaknya kriteria = sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi

Panjang kelas interval = rentang :banyak kriteria = 80% : 5 =16%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Kriteria penilaian tingkat kepercayaan

diri siswa remaja putri pubertas awal sebagai berikut:

Table 3.6
Kriteria Penilaian Tingkat Kepercayaan diri

Interval Kriteria
88%-100% Sangat tinggi
71%-87% Tinggi
54%-70% Sedang
37%-53% Rendah
20%-36% Sangat rendah

3.5.3.2 Analisis Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan. Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan sesudah semua
data terkumpul. Data yang diperoleh dari sumber data akan diolah kembali atau
dianalisis, yaitu dengan menggunakan rumus Wilcoxon match pairs, untuk
mengetahui perbedaan signifikan pre test dan post test dengan jumlah sampel kurang
dari 25 dan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi dan
datanya berbentuk ordinal. Perhitungan dalam uji wilcoxon untuk sampel dibawah
25 adalah dengan menyusun tabel perhitungan. Pengambilan keputusan dilakukan

dengan membandingkan jumlah jenjang yang kecil dengan z tabel. “Jika jumlah
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jenjang terkecil lebih kecil dari z tabel, maka hipotesis diterima” (Sugiyono,
2007:136). Adapun harga kritis untuk tes wilcoxon dengan n=16 pada taraf

signifikasi 5% untuk uji satu fihak ditemukan Ziape = 30.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya
meningkatkan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal melalui layanan
penguasaan konten teknik role playing di SMP N 13 Semarang. Penelitian

dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2013 di SMP N 13 Semarang.

4.1 Hasil Penelitian

Dalam bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian yang meliputi gambaran
kepercayaan diri remaja putri pubertas awal sebelum dan sesudah diberikan layanan
penguasaan konten teknik role playing dan peningkatan kepercayaan diri remaja putri

pubertas awal setelah mendapatkan layanan penguasaan konten teknik role playing.

4.1.1 Gambaran Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal SMP N 13
Semarang Sebelum Diberikan Layanan Penguasaan Konten dengan
Teknik Role Playing

Gambaran kepercayaan diri remaja putri pubertas awal SMP N 13 Semarang
sebelum diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing dapat

dilihat dari hasil analisis pre test skala kepercayaan diri pada tabel 4.1 di bawah ini.

82
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Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri Siswa Remaja Putri Pubertas
Awal Hasil Pre Test

Interval persentase F % Kriteria
skor
88%-100% 0 0 Sangat tinggi
71%-87% 0 0 Tinggi
54%-70% 4 25 Sedang
37%-53% 12 45 Rendah
20%-36% 0 0 Sangat rendah
Jumlah 16 100

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa sebelum diberikan
layanan penguasaan konten dengan teknik role playing, gambaran kepercayaan diri
remaja putri pubertas awal berada dalam kategori sedang dengan persentase 25% atau
sejumlah 4 remaja putri dan kategori rendah dengan persentase 75% atau sejumlah 12
remaja putri. Adapun gambaran secara umum kepercayaan diri remaja putri tiap
indikator disajikan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2
Rata-rata Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal

Hasil Pre Test per Indikator
No Indikator % Kriteria

1 | Keyakinan terhadap kemampuan diri selama tubuh | 54% Sedang
mengalami perubahan
2 | Menghadapi masalah tentang perubahan tubuh | 54% Sedang
secara positif
3 | Selalu optimis selama masa perubahan tubuh 48% Rendah

4 | Mampu mengatasi kegagalan yang disebabkan | 46% Rendah
terbatasnya gerakan kondisi tubuh
5 | Memiliki harapan yang realistis terhadap keadaan | 49% Rendah
diri
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6 | Mampu Dberbicara dalam kelompok selama | 53% Sedang
mengalami masa perubahan fisik
7 | Memiliki pengendalian diri terhadap perubahan yang | 48% Rendah
dialami
8 | Berani menerima kritikan terhadap keadaan fisik | 51% Rendah
tubuh
Rata-rata 50% Rendah

Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa kepercayaan diri remaja putri sebelum

diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten dengan teknik role playing

secara umum remaja putri pubertas awal termasuk dalam kategori rendah dengan

persentase 50%.

4.1.2 Gambaran Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal

SMP N 13

Semarang Setelah diberikan Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik

Role Playing

Setelah pemberian perlakuan berupa layanan penguasaan konten dengan

teknik role playing sebanyak delapan kali pertemuan dan dilanjutkan dengan post test

untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal. Hasil

post test dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal

Hasil Post Test

Interval F % Kriteria
persentase skor
88%-100% 1 6,25 Sangat Tinggi
71%-87% 13 81,25 Tinggi
54%-70% 2 [2,50 Sedang
37%-53% 0 0 Rendah
20%-36% 0 0 Sangat Rendah
Total 16 100
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menunjukan bahwa setelah diberikan layanan
penguasaan konten dengan teknik role playing gambaran kepercayaan diri remaja
putri berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 6,25% atau sejumlah 1
remaja putri, kategori tinggi dengan persentase 81,25% atau sejumlah 13 remaja putri
dan kategori sedang dengan persentase 12,5% atau sejumlah 2 remaja putri. Rata-rata
gambaran secara umum kepercayaan diri remaja putri pubertas awal berdasarkan

indikator disajikan dalam tabel 4.4

Tabel 4.4

Rata-rata Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal Hasil Post Test per
Indikator

No Indikator % Kriteria

1 | Keyakinan terhadap kemampuan diri selama | 74% Tinggi

tubuh mengalami perubahan
2 | Menghadapi masalah tentang perubahan tubuh | 81% Tinggi
secara positif
3 | Selalu optimis selama masa perubahan tubuh 84% Tinggi

4 | Mampu mengatasi kegagalan yang disebabkan | 76% Tinggi
terbatasnya gerakan kondisi tubuh
5 | Memiliki harapan yang realistis terhadap | 79% Tinggi
keadaan diri
6 | Mampu berbicara dalam kelompok selama | 79% Tinggi
mengalami masa perubahan fisik
7 | Memiliki pengendalian diri terhadap perubahan | 76% Tinggi
yang dialami
8 | Berani menerima kritikan terhadap keadaan | 75% Tinggi
fisik tubuh

Rata-rata 78% Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.4 maka dapat disimpulkan bahwa

kepercayaan diri remaja putri pubertas awal setelah diberikan perlakuan berupa
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layanan penguasaan konten dengan teknik role playing secara umum termasuk dalam

kategori tinggi dengan persentase 78%.

4.1.3 Peningkatan Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal SMP N 13
Semarang Sebelum dan Setelah Diberikan Layanan Penguasaan Konten
dengan Teknik Role Playing

Setelah pemberian perlakuan berupa layanan penguasaan konten dengan
teknik role playing dan melakukan post test, dapat diketahui bahwa kepercayaan diri
remaja putri pubertas awal mengalami peningkatan. Hal ini berarti adanya perbedaan
kepercayaan diri remaja putri pubertas awal sebelum dan setelah mengikuti layanan
penguasaan konten dengan teknik role playing. Di bawah ini akan dipaparkan
perbedaan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal berdasarkan hasil analisis
deskriptif persentase dan uji wilcoxon. Dari kedua analisis tersebut menunjukkan
adanya peningkatan kepercayaan diri remaja putri. Perbedaan antara hasil pre test dan
post test dapat dilihat pada tabel 4.5 :

Tabel 4.5

Hasil Persentase Skor Berdasarkan Indikator Kepercayaan Diri Remaja
Putri Pubertas Awal Sebelum dan Setelah Memperoleh Perlakuan

Pre tes Post tes %
No Indikator % |Kriteria | % Kriteria | Peningkat
an
1. | Keyakinan terhadap kemampuan diri | 54 | Sedang | 74 | Tinggi 20
selama tubuh mengalami perubahan
2. | Menghadapi masalah  tentang | 54 | Sedang | 81| Tinggi 25
perubahan tubuh secara positif
3.| Selalu  optimis selama masa | 48| Rendah | 84| Tinggi 45
perubahan tubuh
4. | Mampu mengatasi kegagalan yang 46 | Rendah | 76 | Tinggi 30
disebabkan terbatasnya gerakan
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kondisi tubuh
5.1 Memiliki harapan yang realistis| 49 | Rendah | 79 | Tinggi 30
terhadap keadaan diri
6. | Mampu berbicara dalam kelompok [ 53| Sedang | 79 | Tinggi 26
selama mengalami masa perubahan
fisik
7. | Memiliki pengendalian diri terhadap | 48 | Rendah | 76 | Tinggi 28
perubahan yang dialami
8. | Berani menerima kritikan terhadap [ 51 | Rendah | 75| Tinggi 23
keadaan fisik tubuh
Rata-rata 50 | Rendah [ 78 | Tinggi 28
100% -
80% -
60% -
40% A M pre test
20% - M post test
0% : : . . : . . .
\&o‘\/ \{_&o"q’ \{:S@" \{_fg\o‘b‘ .\{_'5“0& \&o& \&o‘/\ @@*‘b
& & & & ¢ ¢ &

Gambar 4.1
Grafik Perkembangan Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal
Sebelum dan Setelah Diberi Perlakuan

Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar grafik 4.1 dapat diketahui bahwa dari 16
remaja putri pubertas awal secara umum mengalami peningkatan kepercayaan diri.
Dari perhitungan persentase rata-rata kepercayaan diri remaja putri pubertas awal
sebelum mendapatkan perlakuan berada pada kategori rendah dengan persentase

50%. Namun, setelah mendapatkan perlakuan, kepercayaan diri remaja putri pubertas
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awal mengalami peningkatan sebesar 28% sehingga rata-rata kepercayaan diri remaja
putri pubertas awal berada dalam kategori tinggi dengan persentase 78%. Untuk lebih
jelasnya, hasil analisis deskriptif persentase sebelum dan setelah diberi perlakuan=
dari tiap-tiap indikator kepercayaan diri remaja putri pubertas awal akan diuraikan

sebagai berikut :

(1) Keyakinan terhadap kemampuan diri selama tubuh mengalami perubahan

Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada
indikator keyakinan terhadap kemampuan diri selama tubuh mengalami perubahan

berdasarkan hasil olah data diperoleh :

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Keyakinan Terhadap Kemampuan Diri Selama
Tubuh Mengalami Perubahan

Pre Test Post Test Keyakinan terhadap
kemampuan diri selama
F % F 0% tubuh mengalami perubahan
0 0 1 6,25 Sangat Tinggi
0 0 9 56,25 Tinggi
9 56,25 6 37,5 Sedang
7 43,75 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total
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Gambar 4.2

Grafik Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal Indikator Keyakinan
Terhadap Kemampuan Diri Selama Tubuh Mengalami Perubahan Pre Test dan
Post Test

Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar grafik 4.2 tampak bahwa sebelum
mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing (pre test) rata-
rata tingkat keyakinan remaja putri pubertas awal terhadap kemampuan diri selama
tubuh mengalami perubahan berada dalam kategori rendah dengan persentase 43,75%
dan kategori sedang dengan persentase 56,25%. Sedangkan setelah mendapat
perlakuan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing (post test) rata-rata
keyakinan remaja putri pubertas awal terhadap kemampuan diri selama tubuh
mengalami perubahan berada dalam kategori sedang dengan persentase 37,5%,
kategori tinggi dengan persentase 56,25% dan kategori sangat tinggi dengan
persentase 6,25%. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah mendapat perlakuan
keyakinan remaja putri pubertas awal terhadap kemampuan diri selama tubuh

mengalami perubahan mengalami peningkatan sebesar 20%.
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(2) Menghadapi masalah tentang perubahan tubuh secara positif
Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada
indikator menghadapi masalah tentang perubahan tubuh secara positif berdasarkan
hasil olah data adalah sebagai berikut :
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Menghadapi Masalah Tentang Perubahan Tubuh
Secara Positif

Pre Test Post Test Menghadapi masalah
tentang perubahan tubuh
F % F % secara positif
0 0 0 0 Sangat Tinggi
0 0 15 93,75 Tinggi
10 62,50 il 6,25 Sedang
5 31,25 0 0 Rendah
1 6,25 0 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total
100% -
80% -
60% -
M pre test
40% -
M post test
20% -
O% == T T T T 1

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah

Gambar 4.3
Grafik Perkembangan Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal
Indikator Menghadapi Masalah Tentang Perubahan Tubuh secara Positif Pre
Test dan Post Test
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Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar grafik 4.3 di atas tampak bahwa sebelum
diberikan perlakuan (pre test), kemampuan para remaja putri pubertas awal dalam
menghadapi masalah tentang perubahan tubuh secara positif masih berada pada
kategori sangat rendah dengan persentase 6,25%, kategori rendah dengan persentase
31,25% dan kategori sedang dengan persentase 62,5%. Sedangkan setelah mendapat
perlakuan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing (post test) rata-rata
kemampuan remaja putri pubertas awal dalam menghadapi masalah tentang
perubahan tubuh secara positif berada dalam kategori tinggi dengan persentase
93,75% dan kategori sedang dengan persentase 6,25%. Hal tersebut menunjukkan
perningkatan kemampuan remaja putri pubertas awal dalam menghadapi masalah
tentang perubahan tubuh secara positif sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan
yaitu sebesar 25%.

(3) Sikap optimis selama masa perubahan tubuh
Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada

indikator sikap optimis selama masa perubahan tubuh berdasarkan hasil olah data

diperoleh:
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Sikap Optimis selama Masa Perubahan Tubuh

Pre Test Post Test Sikap Optimis selama Masa Perubahan
F % F % Tubuh
0 0 7 37,50 Sangat Tinggi
0 0 6 43,75 Tinggi
9 56,25 3 18,75 Sedang
5 31,25 0 0 Rendah
2 12,50 0 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total
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Tinggi rendah

Gambar 4.4
Grafik Perkembangan Kepercayaan Diri Remaja Putri
Pubertas Awal

Indikator Sikap Optimis Selama Masa Perubahan Tubuh
Pre test dan Post Test

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar grafik 4.4 di atas tampak bahwa sebelum
mendapat perlakuan (pre test) rata-rata sikap optimis remaja putri pubertas awal
selama masa perubahan tubuh berada pada kategori sangat rendah dengan persentase
12,5%, kategori rendah dengan persentase 31,25% dan kategori sedang dengan
persentase 56,25%. Sedangkan setelah mendapat perlakuan (post test) rata-rata sikap
optimis remaja putri pubertas awal selama masa perubahan tubuh berada pada
kategori sangat tinggi dengan persentase 43,75%, kategori tinggi dengan persentase
37,5% dan kategori sedang 18,75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan sikap optimis remaja putri pubertas awal selama masa perubahan tubuh

yaitu sebesar 45%.
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(4) Mampu mengatasi kegagalan yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi tubuh

Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada
indikator mampu mengatasi kegagalan yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi
tubuh berdasarkan hasil olah data diperoleh :

Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Mampu Mengatasi Kegagalan yang Disebabkan
Terbatasnya Gerakan Kondisi Tubuh

Pre Test Post Test Mampu Mengatasi Kegagalan
yang Disebabkan Terbatasnya

F % F % Gerakan Kondisi Tubuh
0 0 12 75 Sangat Tinggi
0 0 4 25 Tinggi
4 25 0 0 Sedang
12 75 0 0 Rendah
0 0 0 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total

80 1

70 -

60 -

50 -

40 - M pre test

30

50 - M post test

10

0 . . . ——

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah
Gambar 4.5

Grafik Perkembangan Mampu Mengatasi Kegagalan yang Disebabkan
Terbatasnya Gerakan Kondisi Tubuh
Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar grafik 4.5 di atas tampak bahwa sebelum
mendapatkan perlakuan (pre test) rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal
dalam mengatasi kegagalan yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi tubuh
berada pada kategori rendah dengan persentase 75% dan pada kategori sedang dengan
persentase 25%. Sedangkan setelah mendapat perlakuan (post test) rata-rata
kemampuan remaja putri pubertas awal dalam mengatasi kegagalan yang disebabkan
terbatasnya gerakan kondisi tubuh berada pada kategori tinggi dengan persentase
75% dan kategori sedang dengan persentase 25%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan remaja putri pubertas awal dalam mengatasi kegagalan yang disebabkan
terbatasnya gerakan kondisi tubuh mengalami peningkatan sebesar 30%.

(5) Memiliki harapan yang realistis terhadap keadaan diri

Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada

indikator memiliki harapan yang realistis terhadap keadaan diri berdasarkan hasil

olah data diperoleh :

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Memiliki Harapan Yang Realistis Terhadap Keadaan Diri
Pre Test Post Test Memiliki Harapan
Yang Realistis
F % F % Terhadap Keadaan Diri
0 0 4 25 Sangat Tinggi
0 0 8 50 Tinggi
5 31,25 4 25 Sedang
10 62,50 0 0 Rendah
1 6,25 0 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total
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Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah
Gambar 4.6

Grafik Perkembangan Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas awal
Indikator Memiliki Harapan Yang Realistis Terhadap Keadaan Diri
Pre Test dan Post Test

Berdasarkan tabel dan grafik di atas tampak bahwa sebelum mendapat
perlakuan (pre test) rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal untuk memiliki
harapan yang realistis terhadap keadaan diri masih berada pada kategori sangat
rendah dengan persentase 6,25%, kategori rendah dengan persentase 62,50% dan
kategori sedang dengan persentase 31,25%. Sedangkan setelah mendapatkan
perlakuan (post test) rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal untuk memiliki
harapan yang realistis terhadap keadaan diri berada pada kategori sedang dengan
persentase 25%, kategori tinggi dengan persentase 50% dan kategori sangat tinggi
dengan persentase 25%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan

membuat harapan yang realistis terhadap keadaan diri sebelum dan setelah

mendapatkan perlakuan yaitu sebesar 30%.
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(6) Mampu berbicara di depan publik selama mengalami masa perubahan fisik

Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada
indikator mampu berbicara di depan publik selama mengalami masa perubahan fisik

berdasarkan hasil olah data diperoleh :

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Mampu Berbicara di Depan Publik Selama Mengalami
Masa Perubahan Fisik

Pre Test Post Test Mampu Berbicara di Depan
Publik Selama Mengalami
F % F % Masa Perubahan Fisik
0 0 37,5 6 Sangat Tinggi
0 0 18,75 3 Tinggi
7 43,75 | 43,75 7 Sedang
6 37,5 0 Rendah
3 18,75 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total
60
40
M pre test
20
M post test
0 - . . . : .
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah
Gambar 4.7

Grafik Perkembangan Mampu Berbicara di Depan Publik Selama Mengalami
Masa Perubahan Fisik
Pre Test dan Post Test

Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar grafik 4.7 di atas tampak bahwa sebelum

mendapatkan perlakuan (pre test) rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal
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berbicara di depan publik selama mengalami masa perubahan fisik berada pada
kategori sangat rendah dengan persentase 18,75%, kategori rendah dengan persentase
37,5% dan pada kategori sedang dengan persentase 43,75%. Sedangkan setelah
mendapat perlakuan (post test) rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal
berbicara di depan publik selama mengalami masa perubahan fisik berada pada
kategori sedang dengan persentase 43,75%, kategori tinggi dengan persentase 18,75%
dan kategori sangat tinggi dengan persentase 37,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan remaja putri pubertas awal berbicara di depan publik selama mengalami
masa perubahan fisik peningkatan sebesar 26% setelah diberikan perlakuan.
(7) Memiliki pengendalian diri terhadap perubahan yang dialami

Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada
indikator memiliki pengendalian diri terhadap perubahan yang dialami berdasarkan

hasil olah data diperoleh :

Tabel 4.12
Distribusi Frekuensi Memiliki Pengendalian Diri
Terhadap Perubahan yang Dialami

Pre Test Post Test Memiliki Pengendalian Diri
Terhadap Perubahan yang
F % F % Dialami
0 0 5 31,25 Sangat Tinggi
0 0 6 37,5 Tinggi
6 37,5 5 31,25 Sedang
7 43,75 0 0 Rendah
3 18,75 0 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total
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Gambar 4.8
Grafik Perkembangan Memiliki Pengendalian Diri
Terhadap Perubahan yang Dialami
Pre Test dan Post Test
Berdasarkan tabel dan grafik di atas tampak bahwa sebelum mendapatkan
perlakuan (pre test) rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal dalam
mengendalikan diri terhadap perubahan yang dialami berada pada kategori sangat
rendah dengan persentase 18,75%, kategori rendah dengan persentase 43,75% dan
pada kategori sedang dengan persentase 37,5%. Sedangkan setelah mendapat
perlakuan (post test) rata-rata kemampuan remaja putri kemampuan remaja putri
pubertas awal dalam mengendalikan diri terhadap perubahan yang dialami berada
pada kategori sedang dengan persentase 31,25%, kategori tinggi dengan persentase
37,5% dan kategori sangat tinggi dengan persentase 31,25%. Hal ini menunjukkan

bahwa kemampuan remaja putri pubertas awal dalam mengendalikan diri terhadap

perubahan yang dialami mengalami peningkatan sebesar 28%.



(8) Berani menerima kritikan terhadap keadaan fisik tubuh

Gambaran persentase kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada

indikator berani menerima kritikan terhadap keadaan fisik tubuh berdasarkan hasil

olah data diperoleh :

Tabel 4.13
Distribusi Frekuensi Berani Menerima Kritikan Terhadap Keadaan Fisik
Tubuh
Pre Test Post Test Berani Menerima Kritikan
Terhadap Keadaan Fisik
F % F % Tubuh
0 0 0 Sangat Tinggi
0 0 12 75 Tinggi
5 31,25 4 25 Sedang
9 56,25 0 0 Rendah
2 12,5 0 0 Sangat rendah
16 100 16 100 Total
80
60 -
40 A M pre test
20 - M post test
0 — T T T T T
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi rendah

Grafik Perkembangan Berani Menerima Kritikan Terhadap Keadaan Fisik

Gambar 4.9

Tubuh

Pre Test dan Post Test
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Berdasarkan tabel 4.13 dan gambar grafik 4.9 di atas tampak bahwa sebelum
mendapatkan perlakuan (pre test) rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal
dalam menerima kritikan terhadap keadaan fisik tubuh berada pada kategori sangat
rendah dengan persentase 12,5%, kategori rendah dengan persentase 56,25% dan
pada kategori sedang dengan persentase 31,25%. Sedangkan setelah mendapat
perlakuan (post test) rat-rata kemampuan remaja putri pubertas awal dalam menerima
kritikan terhadap keadaan fisik tubuh berada pada kategori tinggi dengan persentase
75% dan kategori sedang dengan persentase 25%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan remaja putri pubertas awal dalam menerima kritikan terhadap keadaan
fisik tubuh mengalami peningkatan sebesar 24%.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi

peningkatan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal pada semua indikator.

4.1.4 Hasil Uji Wilcoxon

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “Kepercayaan diri remaja
putri pubertas awal kelas VIl SMP N 13 Semarang dapat ditingkatkan melalui
layanan penguasaan konten dengan teknik role playing”. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya perbedaan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal sebelum (pre test)
dan setelah diberi perlakuan (post test) digunakan analisis wilcoxon. Hasil uji akan

diuraikan di bawah ini.



Tabel 4.14
Tabel Penolong Uji Wilcoxon

No Skor Beda Tanda Jenjang
X1 X2 X2-X1 | Jenjang + -
RO1 211 279 68 3 3 0
RO2 198 336 138 11 11 0
R0O3 192 348 156 16 16 0
RO4 156 296 140 13 13 0
RO5 196 337 141 14 14 0
RO6 198 343 145 15 15 0
RO7 196 324 128 10 10 0
RO8 201 284 83 5 5 0
R09 177 291 114 9 9 0
R10 204 343 139 12 12 0
R11 224 328 104 8 8 0
R12 246 286 40 1 1 0
R13 242 326 84 6 6 0
R14 200 279 79 4 4 0
R15 194 287 93 7 7 0
R16 214 279 65 2 2 0
2 136 0
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Dari tabel bantu uji wilcoxon di atas, diketahui jenjang terkecil atau Thitung=0

dan n=16. Dari tabel dalam Sugiyono (2006:294) menetapkan harga-harga Kkritis

untuk test wilcoxon dengan n=16 pada taraf signifikasi 5% untuk uji satu fihak

ditemukan Zper = 30. Sehingga Znitung<Ztaber, atau memiliki arti bahwa Ho penelitian

ditolak dan Ha penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan

diri remaja putri pubertas awal kelas VII SMP N 13 Semarang dapat ditingkatkan

melalui layanan penguasaan konten dengan teknik role playing.
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4.1.5 Deskripsi Progress Kepercayaan Diri Remaja Putri Pubertas Awal Kelas VII
SMP N 13 Semarang Dapat Ditingkatkan Melalui Layanan Penguasaan
Konten dengan Teknik Role Playing.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan selama proses pemberian layanan

penguasaan konten dengan teknik role playing akan dijelaskan berdasarkan evaluasi

tentang pemahaman, perasaan, dan tindakan yang akan dilakukan oleh remaja putri

pubertas awal setelah mendapatkan perlakuan. Berikut akan dijelaskan deskripsi

progres berdasarkan hasil pengamatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan

kedelapan pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Proses Pelaksanaan
Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Role Playing

Pertemuan

Tujuan (konten yang
diberikan)

Hasil

Pertemuan 1

Siswi memiliki
ketrampilan
mengidentifikasikan
kemampuan diri
selama masa

perubahan fisik

e Siswi mampu mengenali perubahan tubuh
yang terjadi selama masa pubertas

e Siswi  memiliki penerimaan terhadap
perubahan tubuh selama masa pubertas

o Siswi trampil mengidentifikasikan
kemampuan diri selama masa pubertas
(masa perubahan tubuh)

Pertemuan 2

Siswi memiliki sikap

positif dalam
menghadapi masalah-
masalah perubahan

tubuh yang muncul
selama menstruasi

e Siswi mengenali beberapa masalah yang
muncul pada masa pubertas

e Siswi - memiliki sikap positif dalam
menghadapi masalah-masalah perubahan
tubuh yang muncul selama menstruasi

Pertemuan 3

Siswi  memiliki sikap
optimis dalam
mewujudkan impian di
masa perubahan fisik
akibat menstruasi

e Siswi berlatin menghadapi masalah yang
muncul dalam meraih impian

e Siswi  memiliki sikap optimis dalam
mewujudkan impian di masa perubahan
fisik akibat menstruasi

Pertemuan 4

Siswi memiliki sikap
semangat memperbaiki
kegagalan yang

o Siswi memiliki sikap semangat
memperbaiki kegagalan yang disebabkan
terbatasnya gerakan kondisi tubuh
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disebabkan terbatasnya
gerakan kondisi tubuh

e Siswi tidak menyalahkan orang lain dalam
kegagalannya

Pertemuan 5

Siswi memiliki
kemampuan membuat
rencana masa depan
sesuai  pertimbangan
kondisi tubuh

e Siswi mengetahui hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dala membuat rancangan
masa depan

e Siswi  memiliki kemampuan membuat
rencana masa depan sesuai pertimbangan
kondisi tubuh

Pertemuan 6

Siswi memiliki sikap
percaya diri di depan
publik selama masa
perubahan tubuh
akibat menstruasi

o Siswi memiliki sikap percaya diri di depan
publik selama masa perubahan tubuh
akibat menstruasi

Pertemuan 7

Siswi_memiliki sikap
mampu mengolah diri
selama masa
perubahan tubuh

e Siswi mengetahui sikap yang baik dan
kurang baik bagi gadis puber

e Siswi memiliki sikap mampu mengolah
diri selama masa perubahan tubuh

Pertemuan 8

Siswi memiliki sikap
menerima kritikan
terhadap keadaan fisik
selama masa
perubahan tubuh

e Siswi memiliki sikap menerima Kkritikan
terhadap keadaan fisik selama masa
perubahan tubuh

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, dapat dilihat bahwa terjadi

peningkatan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal.

Meskipun setelah

pemberian perlakuan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal meningkat, masih

perlu dilakukan pemantauan berkala oleh guru BK agar kepercayaan diri remaja putri

pubertas awal tidak mengalami penurunan. Hal itu disebabkan peran guru BK yang

sangat penting untuk membantu para remaja putri pubertas awal menyesuaikan diri

dengan beberapa perubahan yang terjadi pada keadaan tubuhnya.
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4.2 Pembahasan

Rasa percaya diri merupakan perasaan dan keyakinan kuat dalam diri
seseorang bahwa ia memiliki potensi diri, kelebihan diri, kemampuan untuk
mengaktualisasikan diri dan di sisi lain ia memahami serta menerima kekurangan
dirinya. Adapun remaja putri pubertas awal yang memiliki kepercayaan diri memiliki
karakteristik keyakinan terhadap kemampuan diri selama tubuh mengalami
perubahan, menghadapi masalah tentang perubahan tubuh secara positif, selalu
optimis selama masa perubahan tubuh, mampu mengatasi kegagalan yang disebabkan
terbatasnya gerakan kondisi tubuh, memiliki harapan yang realistis terhadap keadaan
diri, mampu berbicara dalam kelompok selama mengalami masa perubahan fisik,
memiliki pengendalian diri terhadap perubahan yang dialami dan berani menerima
kritikan terhadap keadaan fisik tubuh.

Karakteristik-karakteristik di atas amat penting untuk dimiliki setiap remaja
putri pubertas awal agar ia mampu meningkatkan potensi dan bakat yang ia miliki
meskipun ia sedang mengalami masa pubertas dan mengalami perubahan tubuh.
Remaja putri pubertas awal yang tidak memiliki kepercayaan diri akan merasa dirinya
tidak berharga, selalu merasa khawatir, berpikiran buruk, merasa banyak kekurangan,
takut mencoba hal baru, takut berbuat salah dan takut terhadap hal lainnya. Perasaan-
perasaan itu berdampak buruk bagi perkembangan remaja putri pubertas awal, baik
dalam proses belajar di kelas maupun dalam proses melakukan kontak dengan
lingkungan sosialnya. Hal tersebut juga terjadi pada remaja putri pubertas awal di

SMP N 13 Semarang.
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Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti
menetapkan bahwa layanan penguasaan konten dengan teknik role playing digunakan
sebagai media untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal.
Pemberian layanan penguasaan konten dengan teknik role playing membantu remaja
putri pubertas awal untuk berlatih secara langsung sikap-sikap, kemampuan dan
ketrampilan yang berkaitan dengan rasa percaya diri. Melalui teknik role playing,
para remaja putri pubertas awal tidak perlu khawatir akan mendapatkan cemoohan
dan hukuman ketika ia melakukan kesalahan dalam bersikap sehingga para remaja
putri mendapatkan kesempatan untuk belajar dengan bebas dan tanpa hambatan.

Sebelum diberikan perlakuan (pre test) diketahui bahwa 12 remaja putri
pubertas awal memiliki kepercayaan diri rendah sebanyak dan 4 remaja putri pubertas
awal memiliki kepercayaan diri dengan kategori sedang. Dengan demikian para
remaja putri pubertas awal tersebut perlu mendapatkan perlakuan berupa pemberian
layanan penguasaan konten teknik role playing karena fungsi layanan penguasaan
konten adalah fungsi pengembangan sehingga diharapkan kepercayaan diri remaja
putri pubertas awal dapat meningkat, tidak hanya yang termasuk kategori rendah,
namun termasuk kategori sedang juga dapat meningkat.

Treatment yang diberikan peneliti yaitu sebanyak delapan kali pertemuan.
Pada masing-masing pertemuan, peneliti akan memberikan materi yang berkaitan
dengan masing-masing indikator kepercayaan diri yaitu keyakinan terhadap
kemampuan diri selama tubuh mengalami perubahan, menghadapi masalah tentang

perubahan tubuh secara positif, selalu optimis selama masa perubahan tubuh, mampu
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mengatasi kegagalan yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi tubuh, memiliki
harapan yang realistis ternadap keadaan diri, mampu berbicara dalam kelompok
selama mengalami masa perubahan fisik, memiliki pengendalian diri terhadap
perubahan yang dialami dan berani menerima kritikan terhadap keadaan fisik tubuh.
Setelah pemberian treatment dan dilakukan perhitungan persentase, masing-
masing indikator menunjukan adanya peningkatan sebesar 27%. Berikut dijelaskan
peningkatan masing-masing indikator kepercayaan diri.
(1) Keyakinan terhadap kemampuan diri selama tubuh mengalami perubahan
Keyakinan terhadap kemampuan diri merupakan pedoman dasar bagi remaja
putri pubertas awal yang memiliki kepercayaan diri. Adanya kemampuan yang tidak
diimbangi dengan keyakinan akan menyebabkan kemampuan tersebut tidak dapat
berkembang dan semakin hilang. Dengan memiliki keyakinan, remaja putri akan
mampu menemukan kemampuan diri, baik berupa bakat maupun potensi lain.
Sebelum diberikan perlakuan berupa layanan penguasaan konten teknik role playing,
rata-rata keyakinan remaja putri pubertas awal terhadap kemampuan diri selama
tubuh mengalami perubahan masih dalam kategori sedang dengan persentase 54%.
Hal itu ditandai dengan remaja putri pubertas awal mengetahui kekurangan diri
karena perubahan tubuh di masa pubertas namun belum memiliki sikap penerimaan
terhadap kekurangan tersebut, belum mengetahui potensi setelah mengalami
perubahan fisik dan belum mampu memaksimalkan potensi yang telah dimiliki.
Setelah perlakuan diberikan, keyakinan remaja putri pubertas awal terhadap

kemampuan diri mengalami peningkatan sebesar 20% sehingga rata-rata keyakinan
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terhadap kemampuan diri selama tubuh mengalami perubahan berada pada kategori
tinggi dengan persentase 74%. Hal itu dapat dilihat dengan adanya penerimaan
terhadap kekurangan diri remaja putri, remaja putri mengetahui potensi dirinya,
berusaha mengoptimalkan potensi dan mampu melaksanakan pekerjaan/tugas dengan
penuh keyakinan meskipun sedang mengalami perubahan tubuh.
(2) Menghadapi masalah tentang perubahan tubuh secara positif

Sikap positif dalam menghadapi masalah dapat membantu remaja putri tetap
percaya diri ketika menghadapi masalah perubahan tubuh sehingga ia memiliki
keyakinan mampu menanganinya dan tidak cemas ketika dihadapkan pada
permasalahan perubahan tubuh. Sebelum diberikan perlakuan, kemampuan remaja
putri pubertas awal untuk menyikapi secara positif masalah perubahan tubuh masih
berada dalam kategori sedang dengan persentase 54%. Hal itu ditunjukan dengan
gaya berpikir negatif remaja putri pubertas awal ketika mendapatkan masalah
perubahan tubuh serta sikap acuh ketika masalah perubahan tubuh muncul.

Setelah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing,
sikap positif remaja putri pubertas awal untuk menghadapi masalah perubahan tubuh
meningkat menjadi 81% sehingga peningkatan yang terjadi adalah sebesar 25%.
Setelah mendapatkan perlakuan, remaja putri mampu bersikap positif ketika masalah
perubahan tubuh muncul dan memiliki orientasi untuk memecahkan masalah

perubahan tubuh yang muncul.
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(3) Sikap optimis selama masa perubahan tubuh

Salah satu sikap yang dimiliki individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi
adalah sikap optimis. Individu dengan sikap optimis akan memiliki semangat yang
tinggi untuk mengatasi setiap masalah dan memperbaiki setiap kegagalan yang
terjadi. Remaja putri pubertas awal yang memiliki sikap optimis dapat dilihat dari
sikapnya yang merasa mampu menyelesaikan tugas yang selama perubahan tubuh,
merasa diri dapat diandalkan dan memiliki kesungguhan untuk melaksanakan tugas
selama perubahan tubuh. Sebelum mendapatkan layanan pengusaan konten teknik
role playing, remaja putri pubertas awal masih belum memiliki sikap optimis
tersebut. Hal itu dapat dilihat dari hasil analisis persentase menunjukan bahwa sikap
optimis remaja putri pubertas awal masih berada pada kategori rendah dengan
persentase 48%. Remaja putri pubertas awal merasa tidak mampu menyelesaikan
tugas selama masa perubahan tubuh, merasa diri kurang dapat diandalkan dan kurang
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas selama masa perubahan tubuh.

Setelah pemberian layanan penguasaan konten teknik role playing, hasil olah
data menunjukan bahwa sikap optimis remaja putri pubertas awal selama masa
perubahan tubuh mengalami peningkatan sebesar 45%, sehingga sikap optimis remaja
putri pubertas awal selama masa perubahan tubuh berada pada kategori tinggi dengan
persentase 84%. Remaja putri pubertas awal mampu menyelesaikan tugas selama
masa perubahan tubuh, merasa diri dapat diandalkan dan bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan tugas selama masa perubahan tubuh.

(4) Mampu mengatasi kegagalan yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi tubuh
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Kegagalan adalah pengalaman yang kurang menyenangkan bagi setiap
individu. Kegagalan bagi individu menyisakan perasaan takut untuk mengulang
kembali peristiwa yang menyebabkan individu mengalami kegagalan. Begitu pula
dengan remaja putri pubertas awal yang merasa takut akibat kegagalan yang ia alami
selama masa pubertas. Sebelum mendapatkan perlakuan, kemampuan remaja putri
pubertas awal mengatasi kegagalan yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi
tubuh berada pada kategori rendah dengan persentase 46%. Hal itu dapat dilihat dari
sikap remaja putri pubertasa awal yang takut menghadapi kegagalan dan
menyalahkan orang lain ketika ia mengalami kegagalan.

Pemberian perlakuan berupa layanan penguasaan konten teknik role playing
mampu meningkatkan kemampuan remaja putri pubertas awal dalam mengatasi
kegagalan yang disebabkan terbatasnya gerakan kondisi tubuh hingga pada kategori
tinggi dengan persentase 76% sehingga kemampuan remaja putri pubertas awal
mengalami peningkatan sebesar 30%.

(5) Memiliki harapan yang realistis terhadap keadaan diri

Sikap kurang menerima keadaan diri menyebabkan remaja putri pubertas awal
tidak memiliki kemampuan membuat harapan yang realistis. Adanya harapan yang
realistis membuat remaja putri melakukan apa yang dapat ia lakukan sehingga dapat
meminimalisir terjadinya kegagalan. Sebelum remaja putri pubertas awal
mendapatkan treatment, kemampuan remaja putri pubertas awal dalam membuat
harapan yang realisitis berada pada kategori rendah dengan persentase 49%. Hal itu

juga ditunjukan dengan ketidaktahuan remaja putri pubertas awal tentang apa yang ia
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mampu dan tidak mampu dilakukan, belum memiliki cita-cita dan tidak menetapkan
target sesuai dengan kemampuan diri.

Setelah mendapatkan perlakuan, kemampuan remaja putri pubertas awal
dalam membuat harapan yang realisitis mengalami peningkatan sehingga berada pada
kategori tinggi dengan persentase 79% dan dengan peningkatan sebesar 30%. Hal itu
ditunjukan dengan pengetahuan remaja putri pubertas awal tentang apa yang ia
mampu dan tidak mampu dilakukan, mampu menentukan cita-cita dan mampu
menetapkan target sesuai dengan kemampuan diri.

(6) Mampu berbicara di depan publik selama mengalami masa perubahan fisik

Salah satu ciri pribadi yang memiliki kepercayaan diri tinggi adalah memiliki
keberanian berbicara di depan publik. Remaja putri pubertas awal yang mengalami
perubahan tubuh merasa dirinya berbeda, takut akan mendapatkan cemoohan serta
takut akan diperhatikan oleh orang banyak akan memilih untuk berdiam diri daripada
harus berbicara di depan kelas atau di depan orang banyak. Sebelum mendapatkan
perlakuan, rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal untuk berbicara di depan
publik berada pada kategori sedang dengan persentase 53%. Hal itu ditunjukan
dengan perilaku remaja putri pubertas awal berupa belum mampu menyampaikan
pendapat secara suka rela, belum mampu berperan aktif dalam kelompok dan belum
dapat menjawab pertanyaan yang diajukan ketika pembelajaran di dalam kelas.

Setelah mendapatkan perlakuan (treatment) rata-rata kemampuan remaja putri
pubertas awal untuk berbicara di depan publik mengalami peningkatan. Rata-rata

kemampuan remaja putri pubertas awal untuk berbicara di depan publik mengalami



111

peningkatan sebesar 26% sehingga berada pada kategori tinggi dengan persentase
76%. Remaja putri pubertas awal telah mampu menyampaikan pendapat di depan
publik secara suka rela, menjawab pertanyaan dengan antusias dan telah mampu
berperan aktif dalam kelompok.

(7) Memiliki pengendalian diri terhadap perubahan yang dialami

Setelah memasuki masa pubertas, remaja putri mengalami perubahan di
beberapa anggota tubuhnya. Kesalahan dalam mempersepsikan diri sebagai wanita
dewasa akan membuat remaja putri merasa menjadi wanita dewasa dan berperilaku
sesuka hati tanpa memperhatikan norma yang ada di masyarakat. Hal itu akan
berdampak buruk bagi remaa putri pubertas awal. Sebelum diberikan perlakuan, rata-
rata kemampuan remaja putri pubertas awal dalam mengendalikan dirinya selaa masa
perubahan tubuh berada kategori rendah dengan persentase 48%. Hal itu ditunjukan
dengan kurangnya pengetahuan mengenai perilaku yang baik dan kurang baik selama
perubahan tubuh terjadi, memiliki penilaian diri yang negatif dan kurang
memperhatikan peraturan yang ada di sekolah.

Setelah mendapatkan layanan penguasaan konten dengan teknik role playing,
rata-rata kemampuan remaja putri pubertas awal mengalami peningkatan sebesar 28%
yaitu berada pada kategori tinggi dengan persentase 75%. Hal itu dapat dilihat dari
perilaku remaja putri pubertas awal yang mentaati peraturan sekolah, memiliki
penilaian diri yang positif dan mengetahui apa yang baik dan kurang baik dilakukan

oleh mereka.
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(8) Berani menerima kritikan terhadap keadaan fisik tubuh

Perubahan yang terjadi pada beberapa anggota tubuh karena mengalami masa
pubertas tentunya tidak luput adanya kritikan dan komentar dari orang lain. Remaja
putri yang memiliki penilaian positif terhadap perubahan tubuhnya tidak akan
terganggu dengan adanya kritikan dan komentar terhadap dirinya. Sebaliknya, remaja
putri yang memiliki penilaian negatif akan menganggap kritikan dan komentar
terhadap tubuhnya sebagai sebuah ejekan sehingga ia akan menyesalkan perubahan
yang terjadi pada tubuhnya. Sebelum mendapatkan perlakuan (pre test) rata-rata
kemampuan remaja putri pubertas awal untuk menerima kritikan terhadap keadaan
fisik tubuh berada pada kategori rendah dengan persentase 51%. Hal itu ditunjukan
dengan merasa sakit hati terhadap kritikan terhadap dirinya, membalas kritikan
dengan ejekan, menyalahkan diri sendiri karena mengalami perubahan dan
menyembunyikan diri dari keramaian agar tidak mendapatkan kritikan dari teman-
temannya.

Adapun setelah mendapatkan perlakuan (post test), rata-rata kemampuan
remaja putri pubertas awal untuk menerima kritikan terhadap keadaan fisik tubuh
mengalami peningkatan sebesar 24% sehingga berada pada kategori tinggi dengan
persentase 75%. Perilaku yang ditunjukan adalah penerimaan terhadap kritikan
tentang perubahan tubuh, menganggap kritikan sebagai hal yang wajar dalam
kehidupan sehari-hari, menganggap kritikan terhadap dirinya sebagai masukan yang
membantu dan melakukan perbaikan diri setelah mendapatkan kritikan tentang

perubahan tubuh.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa semua indikator kepercayaan
diri mengalami peningkatan. Meskipun demikian, beberapa faktor yang dapat
menyebabkan remaja putri kurang percaya diri karena perubahan tubuh yang dialami
perlu mendapatkan perhatian. Maka dari itu, peran guru BK sangat penting untuk
meminimalisir pengaruh faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri pubertas awal
kurang percaya diri.

Layanan penguasaan konten dengan teknik role playing dipilih untuk
meningkatkan kepercayaan diri remaja putri pubertas awal dengan alasan bahwa
tujuan khusus layanan penguasaan konten yaitu terkait dengan fungsi pemahaman,
pencegahan dan pengentasan, individu belajar dan berlatih konten yang berupa nilai-
nilai, persepsi, afeksi, sikap, tindakan dan kebiasaan-kebiasaan yang berkaitan dengan
kehidupan pribadi dan sosial remaja dapat yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kepercayaan diri. Kemudian, teknik role playing digunakan dengan alasan teknik ini
memfasilitasi remaja putri agar dapat berlatih tentang berempati, memahami diri dari
perspektif lain, mendapatkan dukungan dari orang lain, mendapatkan konsep baru
dari peran yang dimainkan, memperoleh pengalaman baru, terlibat dalam kelompok
dan melihat bagaimana orang lain berperilaku efektif. Dengan menggunakan teknik
ini diharapkan remaja putri dapat merasakan pengalaman secara langsung tentang
sikap-sikap, kebiasaan, nilai-nilai dan ketrampilan yang diperlukan untuk
meningkatkan kepercayaan dirinya.

Dari analisis data menunjukan bahwa layanan penguasaan konten dengan

teknik role playing dapat meningkatkan kepercayaan diri remaa putri pubertas awal
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kelas VII SMP N 13 Semarang tahun ajaran 2013/2014. Berdasarkan hasil
perhitungan Znitung = 0 < Ztaner = 30 maka hasilnya signifikan, yaitu terdapat perbedaan
yang signifikan antara kepercayaan diri sebelum dan sesudah mendapatkan layanan
penguasaan konten dengan teknik role playing, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,
sehingga menunjukan adanya peningkatan kepercayaan diri remaja putri pubertas
awal antara sebelum dan sesudah diberikan layanan penguasaan konten dengan teknik
role playing. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
Artinya, kepercayaan diri remaja putri pubertas awal dapat ditingkatkan dengan

layanan penguasaan konten dengan teknik role playing.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin, akan tetapi
penelitian ini masih memiliki keterbatasan diantaranya pelaksanaan penelitian di luar
jam sekolah yaitu sepulang sekolah. Kondisi siswa yang telah mengalami kelelahan
membuat peneliti harus mampu membuat siswa semangat mengikuti pelaksanaan
penelitian. Keterbatasan lain adalah keterbatasan dari pihak peneliti yang masih
berada pada taraf belajar meskipun peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin

untuk melaksanakan penelitian dengan sebaik-baiknya.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pemberian layanan penguasaan konten dengan

teknik role playing terhadap remaja putri pubertas awal maka dapat disimpulkan

bahwa :

1)

)

©)

Kepercayaan diri remaja putri pubertas awal sebelum mengikuti layanan
penguasaan konten dengan teknik role playing berada dalam kategori rendah. Hal
itu ditunjukan dengan indikator-indikator kepercayaan diri remaja putri rata-rata
berada dalam kategori rendah.

Kepercayaan diri remaja putri pubertas awal setelah mengikuti layanan
penguasaan konten dengan teknik role playing dalam kategori tinggi. Hal itu
ditunjukan dengan indikator-indikator kepercayaan diri remaja putri rata-rata
berada dalam kategori tinggi.

Kepercayaan diri remaja putri pubertas awal mengalami peningkatan setelah
mendapatkan treatment berupa layanan penguasaan konten dengan teknik role
playing. Peningkatan yang signifikan terlihat dari hasil uji wilcoxon. Hasil uji
wilcoxon menunjukan bahwa Zyiwung lebih Kkecil dari Zwwe Sehingga hipotesis
diterima. Adapun Indikator yang mengalami peningkatan tertinggi adalah

indikator sikap optimis selama masa perubahan tubuh.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 2 bulan di SMP N

13 Semarang, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

(1) Guru BK dapat memanfaatkan layanan penguasaan konten dengan teknik role
playing untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yang mengalami pubertas
awal.

(2) Guru BK hendaknya memantau perkembangan kepercayaan diri remaja putri
pubertas awal selama mengalami masa pubertas.

(3) Kepala sekolah hendaknya memberikan waktu yang leluasa kepada guru BK agar

dapat melaksanakan layanan-layanan BK di luar jam pembelajaran.
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Lampiran 1

ANGKET
Petunjuk pengisian :

Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
diri Anda. Jawablah sesuai dengan yang anda alami pada lembar jawab yang
telah disediakan! jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai rapor dan
jawaban Anda akan kami rahasiakan!

1. Apakah Anda mengetahui tentang menstruasi?
a. Ya
b. Tidak
2. Apakah Anda sudah mengalami menstruasi?
a. Sudah
b. Belum
3. Sudah sejak kapan Anda mengalami menstruasi?
a. 1bulanyang lalu
b. 2 bulan yang lalu
c. 3bulan yang lalu

d ... bulan yang lalu
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HASIL ANGKET

Dari hasil pengisian angket, dapat diperoleh data siswi yang mengalai

pubertas awal sebagai berikut :

Kelas Jumlah Siswi Siswi Yang Mengalami Pubertas Awal
VII A 15 5
VII B 18 4
VII C 17 5
VII D 15 3
VII E 15 2
VII F 16 13
VII G 16 4
VIIH 16 £
JUMLAH 128 40

Siswi yang termasuk dalam kategori mengalami pubertas adalah siswi yang
telah mengalami menstruasi semenjak 2-3 bulan yang lalu. Sehingga dari tabel di
atas, dapat disimpulkan bahwa siswi yang mengalami pubertas awal adalah sebanyak

40 siswi.
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Lampiran 2.
KISI -KISI PANDUAN WAWANCARA

No Prosedur Konsep

1 | Tujuan Mengetahui siswi pubertas awal yang kepercayaan
dirinya rendah

2 | Fokus Kepercaan diri rendah karena perubahan masa awal
pubertas

3 | Penjelasan pustaka | e percaya diri merupakan suatu kekuatan dalam hati

yang mendorong seseorang untuk melakukan apa

yang telah ia rencanakan dan hadapi dengan

keyakinan yang tinggi serta membuat seseorang dapat

tampil dengan tegas di depan orang banyak.

Ciri-ciri siswi pubertas awal dengan kepercayaan diri

rendah

1. Perasaan takut/gemetar disaat berbicara dihadapan
orang banyak, terutama laki-laki

2. Sikap pasrah pada kegagalan, memandang masa
depan suram karena perubahan tubuh yang
dialami.

3. Perasaan kurang dicintai/kurang dihargai oleh
lingkungan sekitar.

4. Selalu berusaha menghindari tugas/tanggung
jawab/pengorbanan

5. Sensitivitas batin yang berlebihan, mudah
tersinggung, cepat marah, pendendam, terutama
ketika masa-masa datang bulan

6. Suka menyendiri dan cenderung bersikap
egosentris,

7. Terlalu berhati —hati ketika berhadapan dengan
orang lain sehingga perilakunya terlihat kaku

8. Pergerakan agak terbatas, seolah- olah sadar jika
dirinya memang mempunyai banyak kekurangan
diri, terutama setelah mengalami awal masa
pubertas.
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PANDUAN WAWANCARA

Tujuan wawancara : Mengetahui siswi pubertas awal yang kepercayaan dirinya
rendah

Interviewee : Guru BK
Interviewer : Nur lda Farida

Pelaksanaan

a. Hari : Jumat
b. Tanggal : 26 Juli 2013
Pertanyaan:

1. Bagaimana tanggapan para siswi yang mengalami pubertas awal ketika diminta
untuk maju di depan kelas ?

2. Apakah para siswi yang mengalami pubertas awal memiliki keberanian untuk
menyampaikan pendapat di kelas?

3. Bagaimana partisipasi para siswi yang mengalami pubertas awal ketika bekerja
dalam kelompok?

4. Bagaimana kemampuan bersosialisasi siswi yang mengalami pubertas awal?
Apakah mereka lebih sering menyendiri?

5. Apakah para siswi yang mengalami pubertas awal mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru kepada mereka?

6. Apakah para siswi pubertas awal pernah terlibat masalah sosial (misal,
bertengkar) dengan teman-temannya?

7. Bagaimana perilaku siswi pubertas awal saat pembelajaran di kelas? Apakah

mereka canggung ketika berada di kelas karena perubahan tubuh yang dialami?
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HASIL WAWANCARA

Dari wawancara yang telah dilakukan dengan guru BK SMP N 13

Semarang tentang kepercayaan diri siswi yang mengalami pubertas awal, berikut

peneliti uraikan hasil wawancara tersebut :

1.

Beberapa siswi yang mengalami pubertas awal, yaitu sejumlah 40 siswi
(berdasarkan hasil angket), beberapa siswi terlihat kurang mampu
menyampaikan pendapat ketika diberikan pertanyaan oleh guru BK. Para
siswi cenderung diam dan menjawab kurang tahu. Hal itu juga terlihat ketika
pelaksanaan bimbingan kelompok yang diselenggarakan oleh guru BK. Para
siswi yang mengalami pubertas awal terlihat kurang mampu menyampaikan
pendapat ketika diskusi terjadi dalam kelompok. Begitu pula saat disuruh
untuk maju ke depan, siswi pubertas awal masih telihat gugup ketika berada
di depan teman-temannya.

Para siswi pubertas awal sudah dapat berpartisipasi dalam kerja kelompok.
Namun, ketika mereka berkelompok dengan laki-laki, mereka lebih terlihat
pasif daripada ketika berkelompok dengan teman perempuan. Dari hasil
analisis DCM, juga ditemukan siswi yang mengalami pubertas awal memiliki
masalah tentang bersosialisasi dengan teman laki-laki.

Kemampuan bersosialisasi siswi pubertas awal agak baik. Hal itu dapat dilihat
dari kemampuan menyesuaikan diri dengan teman-teman barunya. Meskipun
hampir sebagian besar teman mereka adalah perempuan.

Kepatuhan siswi pubertas awal untuk mengerjakan tugas dari guru dapat
dikatakan baik. Sebab, para siswi telah melaksanakan setiap tugas-tugas dari
guru yang diberikan kepada mereka.

Para siswi pubertas awal belum pernah terlibat masalah dengan teman-
temannya. Hal itu dikarenakan para siswi baru sekitar satu bulan lebih berada

di sekolah baru.
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6. Ketika pembelajaran di kelas, para siswi yang mengalami pubertas awal
terlihat kurang percaya diri ketika berinteraksi dengan teman-temannya,
khususnya ketika berinteraksi dengan teman laki-laki. Beberapa siswi yang
mengalami pubertas awal juga memilih untuk diam ketika teman yang lainnya

berinteraksi dengan teman laki-laki.

Semarang, Juli 2013

Mengetahui,
Konselor sekolah Peneliti
Th. Sulistyowati, S. Pd Nur lda Farida

NIP. 195804021981032007 NIP. 1301409034
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Lampiran 3.
Kisi-Kisi Instrumen Kepercayaan Diri sebelum Try Out
No. item
Variabel Indikator Deskriptor + -
Kepercayaan | 9. Keyakinan 9.1 Mengetahui kekurangan diri karena | 3,4 1,2
diri terhadap perubahan fisik
kemampuan diri | 9.2 Menerima kekurangan diri karena | 5,6 7,8
selama tubuh perubahan fisik
mengalami 9.3 Mengetahui potensi  diri setelah | 9 10,11,
perubahan mengalami perubahan fisik 12
9.4 Berusaha memaksimalkan potensi | 13,15
yang dimiliki tersebut 14,16
9.5 Melaksanakan pekerjaan dengan | 17,19
penuh keyakinan meskipun 18
perubahan fisik sedang terjadi
10. Menghadapi | 10.1 Menyikapi masalah perubahan | 22,23 | 121,24
masalah tentang tubuh dengan pikiran positif
perubahan tubuh | 10.2 Berorientasi terhadap pemecahan | 25,27 | 26,28
secara positif masalah
11.  Sikap 11.1 Merasa mampu menyelesaikan | 29,31 | 30,32
optimis  selama tugas selama masa perubahan tubuh
masa perubahan | 11.2 Selalu merasa diri  dapat
tubuh diandalkan 34,35 | 33,36
11.3 Berusaha sungguh-sungguh | 38,39 | 37,40
dalam melaksanakan tugas selama
masa perubahan tubuh
12. Mampu 12.1 Menerima  kegagalan yang | 42,43 | 41
mengatasi disebabkan terbatasnya gerakan
kegagalan yang kondisi tubuh
disebabkan 12.2 Tidak menyalahkan diri dan | 45 44
terbatasnya orang lain ketika mengalami 46
gerakan kondisi kegagalan tersebut
tubuh
13. Memiliki 13.1 Mengetahui apa yang mampu | 48 47,49
harapan yang dan tidak mampu dilakukan oleh
realistis terhadap dirinya selama masa perubahan
keadaan diri tubuh
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13.2 Memiliki cita-cita sesuai dengan | 50,52 | 51,53
potensi diri
13.3 Menetapkan  target  sesuai | 56.57 | 54,55
kemampuan diri
14, Mampu 14.1 Mampu menyampaikan | 59,60 | 58,61
berbicara di pendapat, masukan dan Kkritikan
depan publik ketika berdiskusi selama masa
selama perubahan fisik terjadi
mengalami masa | 14.2 Ikut berperan aktif dalam | 62,64 | 63,65
perubahan fisik kelompokselama perubahan fisik
15. Memiliki 15.1 Mengetahui hal yang baik dan | 66,68 | 67,69
pengendalian diri tidak baik untuk dilakukan oleh diri
terhadap sendiri sesuai perubahan tubuh yang
perubahan yang terjadi
dialami 15.2 Mampu  berpikiran  positif | 70,72 | 71
tentang diri yang mengalami
perubahan fisik dan orang lain
16. Berani 16.1 Merasa kritikan terhadap | 74,75 | 73
menerima perubahan tubuh adalah hal yang
kritikan terhadap wajar 77,79 |78
keadaan fisik | 16.2 Menganggap kritikan terhadap
tubuh perubahan tubuh sebagai sebuah
masukan yang membantu 80,81, |83
16.3 Melakukan perbaikan diri ketika | 82
menerima Kritikan terhadap
perubahan tubuh.
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Lampiran 4.
SKALA PSIKOLOGI KEPERCAYAAN DIRI

(sebelum try out)

Petunjuk pengisian :
1. Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang mungkin sesuai atau tidak sesuai dengan
diri saudara. Saudara diminta memilih pernyataan yang sesuai dengan diri saudara, dengan cara

memberi tanda silang pada huruf yang telah tersedia pada lembar jawab.

SS : Sangat Sesuai
S - Sesuai

KS :Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuali

2.  Pilinlah jawaban yang paling sesuai menurut Anda sendiri karena tidak ada pilihan yang
dianggap salah.

3. Jawaban Saudara akan dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi nilai rapor Saudara.

. Saya merasa kurang bebas dalam bergerak karena perubahan beberapa bagian tubuh saya.

. Setiap jam pelajaran olahraga, saya merasa tidak bisa melakukan gerakan-gerakan tertentu karena
perubahan pada tubuh diri saya.

. Walau saya mengalami menstruasi, saya tetap melakukan pekerjaan-pekerjaan di sekolah dan di
rumah yang mampu saya lakukan dengan baik.

. Sebagai seorang gadis yang sedang mengalami menstruasi, saya menyadari ada beberapa hal yang
tidak nyaman saya lakukan.

. Saya merasa nyaman dengan perubahan tubuh saya karena saya menyadari bahwa setiap
perempuan seusia saya mengalami perubahan tubuh sebagai akibat dari menstruasi.

. Sudah sewajarnya seorang perempuan hanya mampu melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu saat
sedang mengalami menstruasi.

. Ada beberapa jenis kegiatan olahraga yang memang tidak nyaman saya lakukan karena perubahan

tubuh yang saya alami.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Saya merasa kurang nyaman dengan perubahan tubuh yang saya alami sebagai akibat dari
menstruasi.

Saya mulai menemukan bakat saya setelah saya mengalami perubahan tubuh (mengalami
menstruasi).

Setelah mengalami menstruasi, saya lebih sering belajar di rumah dan menikmatinya

Saya merasa belum menemukan hal yang saya sukai setelah mengalami menstruasi.

Perubahan tubuh yang saya alami akibat menstruasi membuat saya merubah hobi yang telah lama
saya sukai.

Saya mengikuti beberapa les untuk membantu memaksimalkan bakat dan kemampuan saya
meskipun saya sedang mengalami perubahan tubuh.

Saya tidak berkonsultasi kepada guru BK bagaimana caranya memaksimalkan potensi dan bakat
selama mengalami perubahan tubuh.

Saya bercerita kepada orang tua saya tentang kemampuan dan potensi saya, agar mereka
mendukung dan memotivasi saya selama saya mengalami perubahan tubuh.

Saya merasa bingung bagaimana meningkatkan potensi yang saya miliki selama saya mengalami
perubahan tubuh

Saya merasa terganggu ketika melakukan beberapa kegiatan dikarenakan perubahan tubuh yang
saya alami

Sebagai seorang pelajar, saya akan belajar-sungguh-sungguh tanpa terganggu dengan perubahan
tubuh saya.

Rasa cepat lelah dan capek akibat menstruasi dan perubahan tubuh menurunkan semangat saya
untuk melaksanakan tugas sekolah.

Saya tidak meminta bantuan orang lain untuk melakukan pekerjaan saya, selama saya mampu
melakukannyame sendiri meskipun saya sedang mengalami perubahan tubuh.

Saya rasa tidak wajar ketika beberapa tubuh saya mengalami perubahan sebagai akibat dari
menstruasi.

Saya telah mempelajari biologi, dan saya mengetahui bahwa semua perempuan akan mengalami

perubahan tubuh untuk menjadi seorang wanita dewasa
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Perubahan tubuh yang saya alami adalah salah satu dari siklus perkembangan normal seorang
gadis yng telah mengalami menstruasi.

Perubahan tubuh akibat menstruasi membuat saya terganggu dalam belajar.

Setiap masalah yang muncul karena perubahan tubuh perlu mendapatkan solusi yang baik
Menurut saya, memilih melupakan masalah karena perubahan tubuh merupakan salah satu cara
menyelesaikan masalah itu

Jika masalah perubahan tubuh yang saya alami tidak segera diselesaikan maka akan menyebabkan
munculnya masalah lain

Saya tidak berkonsultasi dengan guru BK atau orang tua jika saya mengalami masalah sebab
perubahan tubuh yang saya alami

Saya telah mengetahui beberapa tugas yang menyertai perubahan tubuh akibat menstruasi

Saya merasa tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi dan menerima perubahan tubuh akibat
menstruasi yang saya alami

Setiap ada masalah mengenai bentuk tubuh saya, saya dan teman-teman perempuan selalu saling
membantu untuk memberikan masukan atau pendapat

Saya merasa kesulitan menghadapi perubahan tubuh akibat mensruasi karena saya memiliki
teman yang selalu mendukung saya.

Perubahan tubuh yang saya alami akibat menstruasi membuat saya merasa minder untuk bersaing
di bidang pelajaran atau di bidang yang lain

Saya tetap berusaha sebaik mungkin agar mampu mewujudkan impian saya meskipun saya
sedang mengalami perubahan tubuh.

Ketika saya sedang mengalami perubahan tubuh saya tetap merasa senang dapat membantu orang
lain

Ketika saya mengalami perubahan tubuh, saya tidak ingin bergabung dengan organisasi di
sekolah (OSIS, Pramuka, Paskibra, dll)

Sebagai seorang perempuan yang sedang mengalami perubahan tubuh, saya akan menghindar dari

tugas yang wajib saya selesaikan
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Menurut saya, ketika saya mendapatkan tugas, misal menjadi ketua kelas, bendahara kelas dan
sekertaris kelas, maka akan saya laksanakan dengan sungguh-sungguh mesikpun saya sedang
mengalami masa perubahan tubuh akibat menstruasi

Ketika saya sedang mengerjakan suatu hal, saya tidak menghiraukan ejekan teman saya tentang
tubuh saya yang sedang mengalami perubahan

Saya tidak akan bertanya dan tidak akan bercerita kepada teman mengenai perubahan tubuh saya,
karena saya takut akan diejek.

Menurut saya, kegagalan yang saya dapatkan akibat menstruasi dan perubahan tubuh adalah
keterpurukan dalam hidup saya

Jika saya melakukan kesalahan akibat menstruasi dan perubahan tubuh ketika bekerja kelompok
maka saya akan meminta bantuan teman untuk memberikan masukan perbaikan bagi saya

Jika saya dipermalukan karena perubahan tubuh saya akan meminta dukungan dari teman

Jika saya gagal dan dipermalukan karena perubahan tubuh yang saya alami maka saya perlu
melakukan koreksi diri

Teman-teman dan guru saya yang pernah mengejek saya selama saya sedang mengalami
perubahan tubuh adalah penyebab kenapa saya mendapatkan nilai kurang bagus

Saya rasa perubahan tubuh dan menstruasi yang saya alami membuat saya berhenti belajar agar
dapat berprestasi

Saya merasa menjadi kesulitan melakukan beberapa kegiatan karena perubahan beberapa anggota
tubuh saya

Saya menyadari, ada beberapa hal yang tidak nyaman dilakukan oleh perempuan yang sedang
mengalami menstruasi dan perubahan tubuh

Mengalami perubahan bentuk tubuh membuat saya menjadi mengurangi beberapa kegiatan yang
tidak nyaman saya lakukan

Cita-cita saya menjadi sumber semangat saya dalam belajar selama saya sedang mengalami
perubahan tubuh

Saat ini (ketika sedang mengalami perubahan tubuh) saya merasa ragu-ragu dengan cita-cita yang
saya tetapkan

Selama saya sedang mengalami masa puber orang tua selalu mendukung cita-cita saya
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Selama saya sedang mengalami perubahan tubuh, saya tidak memiliki fasilitas yang mendukung
cita-cita saya

Selama saya mengalami perubahan tubuh, saya tidak terbiasa menulis target yang akan saya capai
dalam hal belajar

Setelah saya gagal dalam prestasi belajar di masa perubahan tubuh yang saya alami, maka saya
akan berhenti berusaha

Jika kegagalan akibat perubahan tubuh yang saya alami menjadi penghalang saya untuk maju,
maka saya akan bangkit pelan-pelan dengan menuliskan beberapa target kecil

Hal saya lakukan ketika apa yang saya inginkan tidak tercapai di masa perubahan tubuh ini, maka
saya akan berkonsultasi denga orang tua atau guru

Saya merasa takut ketika saya ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan ketika saya sedang
dalam masa perubahan tubuh

Dalam kegiatan organisasi saya akan berusaha berpartisipasi memberikan masukan dan usulan
demi kelancaran kegiatan organisasi meskipun saya sedang dalam masa perubahan tubuh

Dalam rapat kelas atau dalam kegiatan kelompok (yang anggotanya perempuan dan laki-laki)
saya terbiasa menjadi anggota yang mengatur jalannya kegiatan kelompok meskipun saya sedang
dalam masa perubahan tubuh

Selama saya sedang dalam masa perubahan tubuh, saya tidak menyukai pelajaran yang membuat
saya harus maju ke depan kelas.

Saya akan ikut aktif dalam kelompok pramuka atau kelompok belajar meskipun saya sedang
dalam masa perubahan tubuh

Dalam kelompok belajar, saya akan menghindar jika saya mendapatkan pembagian tugas karena
saya sedang dalam masa perubahan tubuh

Saya akan berusaha maksimal agar kelompok belajar/kelompok pramuka saya dapat menjadi yang
terbaik meskipun saya sedang dalam masa perubahan tubuh

Saya merasa perubahan yang saya alami menghalangi saya untuk tampil dalam kelompok

Saya bertanya kepada orang tua tentang apa yang baik dan tidak baik dilakukan oleh seorang

perempuan yang sedang mengalami perubahan tubuh
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Saya tidak menghiraukan apa yang dikatakan orang tua saya tentang hal yang baik dan tidak baik
dilakukan oleh seorang perempuan yang sedang mengalami perubahan tubuh

Saya ingin menjaga diri dari pergaulan yang tidak baik selama saya mengalami perubahan tubuh
Selama saya mengalami perubahan tubuh, saya memilih teman yang gaul dan disukai banyak
laki-laki

Ketika saya mengalami perubahan tubuh, saya mencari informasi dengan bertanya kepada ibu
atau guru BK tentang apa yang saya alami

Saya merasa perubahan tubuh yang saya alami adalah hal yang mengerikan

Perubahan tubuh yang saya alami tidak menghalangi saya untuk selalu belajar

Ketika ada teman laki-laki yang mengejek perubahan tubuh saya, saya akan merasa tersinggung
dan sakit hati

Saya merasa tidak hanya saya saja yang mengalami perubahan tubuh, sehingga saya tidak merasa
berbeda dengan teman perempuan yang lain

Jika ada yang teman yang memberi komentar tentang perubahan tubuh saya, saya akan bercerita
kepada teman/ibu/guru BK sehingga saya mendapatkan pemahaman baru terhadap apa yang saya
alami

Kritikan dan komentar tentang tubuh saya, membuat saya minder ketika tampil dan bekerjasama
dengan teman-teman yang lain

Kritikan perubahan tubuh saya dikritik saya akan menganggap kritikan itu sebuah masukan untuk
koreksi diri saya

Kritikan tentang fisik yang saya peroleh membuat saya malu untuk bersosialisasi

Saya menanggapi kritikan dan masukan tentang fisik saya dengan lapang hati

Jika saya mendapatkan masukan tentan perubahan tubuh saya, saya akan bertanya kepada teman
dekat saya apakah masukan itu benar adanya

Saya tidak sakit hati ketika ada teman yang mengatakan bahwa tubuh saya berbeda/aneh

Saya akan membaca buku biologi untuk mengetahui kebenaran kritikan atau masukan tentang
perubahan tubuh saya

Saya tidak akan bercerita kepada guru BK tentang kebenaran masukan dan kritikan terhadap

perubahan tubuh saya
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Lampiran 5.
Kisi-Kisi Instrumen Kepercayaan Diri setelah Try Out
No. item
Variabel Indikator Deskriptor + -
Kepercayaan | 17. Keyakinan 17.1 Mengetahui  kekurangan diri | 3,4 1,2
diri terhadap karena perubahan fisik
kemampuan diri | 17.2 Menerima  kekurangan  diri | 5,6 7,8
selama tubuh karena perubahan fisik
mengalami 17.3 Mengetahui potensi diri setelah | 9 10s,11
perubahan mengalami perubahan fisik
17.4 Berusaha memaksimalkan | 12,14 | 13,15
potensi yang dimiliki tersebut
17.5 Melaksanakan pekerjaan dengan | 16,18 | 17
penuh keyakinan meskipun
perubahan fisik sedang terjadi
18. Menghadapi | 18.1 Menyikapi masalah perubahan | 20,21 | 19,22
masalah tentang tubuh dengan pikiran positif
perubahan tubuh | 18.2 Berorientasi terhadap pemecahan | 23,25 | 24,26
secara positif masalah
19.  Sikap 19.1 Merasa mampu menyelesaikan | 27,29 | 28,30
optimis  selama tugas selama masa perubahan tubuh
masa perubahan | 19.2 Selalu  merasa diri dapat
tubuh diandalkan 32,33 | 31,34
19.3 Berusaha sungguh-sungguh | 36,37 | 35,38
dalam melaksanakan tugas selama
masa perubahan tubuh
20. Mampu 20.1 Menerima  kegagalan  yang | 40,41 | 39,
mengatasi disebabkan terbatasnya gerakan
kegagalan yang kondisi tubuh
disebabkan 20.2 Tidak menyalahkan diri dan | 43 42
terbatasnya orang lain ketika mengalami 44
gerakan kondisi kegagalan tersebut
tubuh
21. Memiliki 21.1 Mengetahui apa yang mampu | 45 44,46
harapan yang dan tidak mampu dilakukan oleh
realistis terhadap dirinya selama masa perubahan
keadaan diri tubuh
21.2 Memiliki cita-cita sesuai dengan | 47,49 | 48,50
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potensi diri
21.3 Menetapkan  target  sesuai | 53.54 | 51,52
kemampuan diri
22.  Mampu 22.1 Mampu menyampaikan | 56,57 | 55,58
berbicara di pendapat, masukan dan Kkritikan
depan publik ketika berdiskusi selama masa
selama perubahan fisik terjadi
mengalami masa | 22.2 Ikut berperan aktif dalam | 59,61 | 60,62
perubahan fisik kelompokselama perubahan fisik
23. Memiliki 23.1 Mengetahui hal yang baik dan | 63,65 | 64,66
pengendalian diri tidak baik untuk dilakukan oleh diri
terhadap sendiri sesuai perubahan tubuh yang
perubahan yang terjadi
dialami 23.2 Mampu berpikiran positif | 67,69 | 68
tentang diri yang mengalami
perubahan fisik dan orang lain
24. Berani 24.1 Merasa Kritikan terhadap | 71,72 | 70
menerima perubahan tubuh adalah hal yang
kritikan terhadap wajar 74,76 |75
keadaan fisik | 24.2 Menganggap kritikan terhadap
tubuh perubahan tubuh sebagai sebuah
masukan yang membantu 77,78, | 80
24.3 Melakukan perbaikan diri ketika | 79
menerima kritikan terhadap
perubahan tubuh.
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Lampiran 6.
SKALA PSIKOLOGI KEPERCAYAAN DIRI

(setelah try out)

Petunjuk pengisian :
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan yang mungkin sesuai atau tidak sesuai
dengan diri saudara. Saudara diminta memilih pernyataan yang sesuai dengan diri

saudara, dengan cara memberi tanda silang pada huruf yang ada di samping

pernyataan.
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
KS :Kurang Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai

4. Pilinlah jawaban yang paling sesuai menurut Anda sendiri karena tidak ada
pilihan yang dianggap salah.
5. Jawaban Saudara akan dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi nilai rapor

Saudara.

PERNYATAAN ss| s | ks Ts

STS

. Saya merasa kurang bebas dalam bergerak karena perubahan
beberapa bagian tubuh saya.

. Setiap jam pelajaran olahraga, saya merasa tidak bisa melakukan
gerakan-gerakan tertentu karena perubahan pada tubuh diri saya.

Walau saya mengalami menstruasi, saya tetap melakukan
pekerjaan-pekerjaan di sekolah dan di rumah yang mampu saya
lakukan dengan baik.

. Sebagai seorang gadis yang sedang mengalami menstruasi, saya
menyadari ada beberapa hal yang tidak nyaman saya lakukan.

Saya merasa nyaman dengan perubahan tubuh saya karena saya
menyadari bahwa setiap perempuan seusia saya mengalami
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6. Sudah sewajarnya seorang perempuan hanya mampu melakukan
pekerjaan-pekerjaan tertentu saat sedang mengalami menstruasi.

7. Ada beberapa jenis kegiatan olahraga yang memang tidak nyaman
saya lakukan karena perubahan tubuh yang saya alami.

8. Saya merasa kurang nyaman dengan perubahan tubuh yang saya
alami sebagai akibat dari menstruasi.

9.Saya mulai menemukan bakat saya setelah saya mengalami
perubahan tubuh (mengalami menstruasi).

10. Saya merasa belum menemukan hal yang saya sukai setelah
mengalami menstruasi.

11.Perubahan tubuh yang saya alami akibat menstruasi membuat saya
merubah hobi yang telah lama saya sukai.

12. Saya mengikuti beberapa les untuk membantu memaksimalkan
bakat dan kemampuan saya meskipun saya sedang mengalami
perubahan tubuh.

13. Saya tidak berkonsultasi kepada guru BK bagaimana caranya
memaksimalkan potensi dan bakat selama mengalami perubahan
tubuh.

14. Saya bercerita kepada orang tua saya tentang kemampuan dan
potensi saya, agar mereka mendukung dan memotivasi saya selama
saya mengalami perubahan tubuh.

15.Saya merasa bingung bagaimana meningkatkan potensi yang saya
miliki selama saya mengalami perubahan tubuh

16.Sebagai seorang pelajar, saya akan belajar sungguh-sungguh tanpa
terganggu dengan perubahan tubuh saya.

17.Rasa cepat lelah dan capek akibat menstruasi dan perubahan tubuh
menurunkan semangat saya untuk melaksanakan tugas sekolah.

18.Saya tidak meminta bantuan orang lain untuk melakukan pekerjaan
saya, selama saya mampu melakukannyame sendiri meskipun saya
sedang mengalami perubahan tubuh.

19. Saya rasa tidak wajar ketika beberapa tubuh saya mengalami
perubahan sebagai akibat dari menstruasi.

20. Saya telah mempelajari biologi, dan saya mengetahui bahwa
semua perempuan akan mengalami perubahan tubuh untuk menjadi
seorang wanita dewasa

21. Perubahan tubuh yang saya alami adalah salah satu dari siklus
perkembangan normal seorang gadis yng telah mengalami
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22. Perubahan tubuh akibat menstruasi membuat saya terganggu
dalam belajar.

23. Setiap masalah yang muncul karena perubahan tubuh perlu
mendapatkan solusi yang baik

24. Menurut saya, memilih melupakan masalah karena perubahan
tubuh merupakan salah satu cara menyelesaikan masalah itu

25.Jika masalah perubahan tubuh yang saya alami tidak segera
diselesaikan maka akan menyebabkan munculnya masalah lain

26. Saya tidak berkonsultasi dengan guru BK atau orang tua jika saya
mengalami masalah sebab perubahan tubuh yang saya alami

27. Saya telah mengetahui beberapa tugas yang menyertai perubahan
tubuh akibat menstruasi

28. Saya merasa tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi dan
menerima perubahan tubuh akibat menstruasi yang saya alami

29. Setiap ada masalah mengenai bentuk tubuh saya, saya dan teman-
teman perempuan selalu saling membantu untuk memberikan
masukan atau pendapat

30. Saya merasa kesulitan menghadapi perubahan tubuh akibat
mensruasi karena saya memiliki teman yang selalu mendukung
saya.

31. Perubahan tubuh yang saya alami akibat menstruasi membuat
saya merasa minder untuk bersaing di bidang pelajaran atau di
bidang yang lain

32. Saya tetap berusaha sebaik mungkin agar mampu mewujudkan
impian saya meskipun saya sedang mengalami perubahan tubuh.

33.Ketika saya sedang mengalami perubahan tubuh saya tetap merasa
senang dapat membantu orang lain

34.Ketika saya mengalami perubahan tubuh, saya tidak ingin
bergabung dengan organisasi di sekolah (OSIS, Pramuka, Paskibra,
dll)

35. Sebagai seorang perempuan yang sedang mengalami perubahan
tubuh, saya akan menghindar dari tugas yang wajib saya
selesaikan

36. Menurut saya, ketika saya mendapatkan tugas, misal menjadi
ketua kelas, bendahara kelas dan sekertaris kelas, maka akan saya
laksanakan dengan sungguh-sungguh mesikpun saya sedang
mengalami masa perubahan tubuh akibat menstruasi




37. Ketika saya sedang mengerjakan suatu hal, saya tidak
menghiraukan ejekan teman saya tentang tubuh saya yang sedang
mengalami perubahan
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38. Saya tidak akan bertanya dan tidak akan bercerita kepada teman
mengenai perubahan tubuh saya, karena saya takut akan diejek.

39. Menurut saya, kegagalan yang saya dapatkan akibat menstruasi
dan perubahan tubuh adalah keterpurukan dalam hidup saya

40. Jika saya melakukan kesalahan akibat menstruasi dan perubahan
tubuh ketika bekerja kelompok maka saya akan meminta bantuan
teman untuk memberikan masukan perbaikan bagi saya

41. Jika saya dipermalukan karena perubahan tubuh saya akan
meminta dukungan dari teman

42. Saya rasa perubahan tubuh dan menstruasi yang saya alami
membuat saya berhenti belajar agar dapat berprestasi

PERNYATAAN

S

KS

TS

STS

43. Jika saya gagal dan dipermalukan karena perubahan tubuh yang
saya alami maka saya perlu melakukan koreksi diri

44. Teman-teman dan guru saya yang pernah mengejek saya selama
saya sedang mengalami perubahan tubuh adalah penyebab kenapa
saya mendapatkan nilai kurang bagus

45. Saya menyadari, ada beberapa hal yang tidak nyaman dilakukan
oleh perempuan yang sedang mengalami menstruasi dan perubahan
tubuh

46. Mengalami perubahan bentuk tubuh membuat saya menjadi
mengurangi beberapa kegiatan yang tidak nyaman saya lakukan

47. Cita-cita saya menjadi sumber semangat saya dalam belajar
selama saya sedang mengalami perubahan tubuh

48. Saat ini (ketika sedang mengalami perubahan tubuh) saya merasa
ragu-ragu dengan cita-cita yang saya tetapkan

49. Selama saya sedang mengalami masa puber orang tua selalu
mendukung cita-cita saya

50. Selama saya sedang mengalami perubahan tubuh, saya tidak
memiliki fasilitas yang mendukung cita-cita saya

51. Selama saya mengalami perubahan tubuh, saya tidak terbiasa
menulis target yang akan saya capai dalam hal belajar

52. Setelah saya gagal dalam prestasi belajar di masa perubahan
tubuh yang saya alami, maka saya akan berhenti berusaha




53. Jika kegagalan akibat perubahan tubuh yang saya alami menjadi
penghalang saya untuk maju, maka saya akan bangkit pelan-pelan
dengan menuliskan beberapa target kecil

139

54. Hal saya lakukan ketika apa yang saya inginkan tidak tercapai di
masa perubahan tubuh ini, maka saya akan berkonsultasi denga
orang tua atau guru

55. Saya merasa takut ketika saya ditunjuk oleh guru untuk
menjawab pertanyaan ketika saya sedang dalam masa perubahan
tubuh

56. Dalam kegiatan organisasi saya akan berusaha berpartisipasi
memberikan masukan dan usulan demi kelancaran kegiatan
organisasi meskipun saya sedang dalam masa perubahan tubuh

57. Dalam rapat kelas atau dalam kegiatan kelompok (yang
anggotanya perempuan dan laki-laki) saya terbiasa menjadi
anggota yang mengatur jalannya kegiatan kelompok meskipun
saya sedang dalam masa perubahan tubuh

58. Selama saya sedang dalam masa perubahan tubuh, saya tidak
menyukai pelajaran yang membuat saya harus maju ke depan
kelas.

59. Saya akan ikut aktif dalam kelompok pramuka atau kelompok
belajar meskipun saya sedang dalam masa perubahan tubuh

60. Dalam kelompok belajar, saya akan menghindar jika saya
mendapatkan pembagian tugas karena saya sedang dalam masa
perubahan tubuh

61. Saya akan berusaha maksimal agar kelompok belajar/kelompok
pramuka saya dapat menjadi yang terbaik meskipun saya sedang
dalam masa perubahan tubuh

62. Saya merasa perubahan yang saya alami menghalangi saya untuk
tampil dalam kelompok

63. Saya bertanya kepada orang tua tentang apa yang baik dan tidak
baik dilakukan oleh seorang perempuan yang sedang mengalami
perubahan tubuh

64. Saya tidak menghiraukan apa yang dikatakan orang tua saya
tentang hal yang baik dan tidak baik dilakukan oleh seorang
perempuan yang sedang mengalami perubahan tubuh

65. Saya ingin menjaga diri dari pergaulan yang tidak baik selama
saya mengalami perubahan tubuh

66. Selama saya mengalami perubahan tubuh, saya memilih teman
yang gaul dan disukai banyak laki-laki

67. Ketika saya mengalami perubahan tubuh, saya mencari informasi
dengan bertanya kepada ibu atau guru BK tentang apa yang saya
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68. Saya merasa perubahan tubuh yang saya alami adalah hal yang
mengerikan

69. Perubahan tubuh yang saya alami tidak menghalangi saya untuk
selalu belajar

70. Ketika ada teman laki-laki yang mengejek perubahan tubuh saya,
saya akan merasa tersinggung dan sakit hati

71. Saya merasa tidak hanya saya saja yang mengalami perubahan
tubuh, sehingga saya tidak merasa berbeda dengan teman
perempuan yang lain

72. Jika ada yang teman yang memberi komentar tentang perubahan
tubuh saya, saya akan bercerita kepada teman/ibu/guru BK
sehingga saya mendapatkan pemahaman baru terhadap apa yang
saya alami

73. Kritikan dan komentar tentang tubuh saya, membuat saya minder
ketika tampil dan bekerjasama dengan teman-teman yang lain

74. Kritikan perubahan tubuh saya dikritik saya akan menganggap
kritikan itu sebuah masukan untuk koreksi diri saya

75. Kritikan tentang fisik yang saya peroleh membuat saya malu
untuk bersosialisasi

76. Saya menanggapi kritikan dan masukan tentang fisik saya dengan
lapang hati

77. Jika saya mendapatkan masukan tentan perubahan tubuh saya,
saya akan bertanya kepada teman dekat saya apakah masukan itu
benar adanya

78. Saya tidak sakit hati ketika ada teman yang mengatakan bahwa
tubuh saya berbeda/aneh

79. Saya akan membaca buku biologi untuk mengetahui kebenaran
kritikan atau masukan tentang perubahan tubuh saya

80. Saya tidak akan bercerita kepada guru BK tentang kebenaran
masukan dan kritikan terhadap perubahan tubuh saya
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Lampiran 7
TABEL PERHITUNGAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA SKALA KEPERCAYAAN DIRI
No BUTIR SOAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 3 15 16 17 18 19 20
1 2 2 5 1 3 2 5 5 3 5 1 2 3 2 4 3 2 5 3 4
2 1 1 4 2 1 1 & 2 3 5 1 1 1 1 2 1 3 4 2 4
3 5 4 4 1 1 2 5 4 8 4 1 4 5 2 3 3 3 1 2 4
4 5 4 3 4 3 3 5 2 5 5 2 1 5 1 4 3 3 5 5 5
5 2 4 2 3 3 2 4 3 4 5 3 3 3 2 5 2 1 5 2 4
6 5 2 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5
7 5 2 5 5 5 S 5 3 4 3 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3
8 5 4 3 4 2 5 4 5 3 3 5 5 3 2 4 4 5 5 3 5
9 2 2 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 2 4 3 5 4 3 5
10 3 3 4 1 4 3 3 1 1 3 1 4 3 1 4 3 4 4 4 4
11 3 1 3 5 2 4 3 1 2 3 1 2 4 1 2 2 3 4 1 1
12 3 2 2 1 4 4 3 1 4 4 4 3 ) 1 4 3 5 4 3 3
13 4 4 1 1 3 4 3 1 4 4 5 4 4 4 4 3 1 4 5 4
14 4 4 5 5 4 2 4 1 3 5 4 5 5 8 4 4 4 5 4 5
15 4 4 4 5 3 3 b 1 4 5 5 4 4 2 3 4 4 5 5 5
16 4 4 4 4 4 4 2 1 5 4 2 3 3 1 4 2 4 4 4 4
=X 57 47 59 51 51 53 63 40 53 67 49 53 62 31 59 46 54 68 54 65
X2 229 159 241 207 185 199 263 140 193 291 195 281 137 323 259 275 188 193 217 281
XY [ 17980 | 14749 | 18387 | 16245 | 15987 | 16510 [ 19646 | 12576 | 16469 | 20689 | 15645 | 16636 | 19350 9731 18369 | 14421 | 16774 | 21066 | 17031 | 20383
My 0.623 | 0.464 | 0.382 | 0577 | 0463 | 0.334 | 0531 | 0.310 | 0.324 | 0.271 | 0.587 [ 0.500 | 0.478 | 0.395 | 0.513 | 0.637 | 0.275 | 0.342 | 0.613 | 0.691
label 0.297 | 0.297 0.297 0.297 0.297 0.297 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 0.297 0.297 0.297 0.297 | 0.297 | 0.297 0.297 0.297 0.297 0.297
Kriteria] Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid C:I?; Valid Valid Valid Valid Valid Valid C:I?(lzl( Valid Valid Valid
Op 1.7292 | 1.3958 | 1.5625 | 2.9625 | 1.4958 | 1.5625 [ 0.9958 | 2.6667 | 1.1625 | 0.6958 | 2.9958 | 1.5625 | 1.3167 | 0.8625 | 0.7625 | 0.6500 | 1.5833 | 1.0000 | 1.5833 | 1.1292
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BUTIR SOAL BUTIR SOAL
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 20
2 5 5 3 2 3 3 5 1 3 4 3 3 5 5 1 5 5 4 5
1 3 1 4 1 3 2 4 3 4 3 3 4 5 4 2 4 2 4 3
1 4 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 5 4 3 5 4 4 3
2 5 3 5 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
3 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 3 5
4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4
5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3
3 5 5 5 3 3 1 2 3 4 2 4 5 5 4 5 5 5 4 3
2 5 5 4 2 4 2 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4
1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 2 3 2 3
3 5 4 4 5 3 2 & 4 4 ‘8 3 4 4 3 4 4 4 3 3
3 4 1 5 2 3 3 4 1 5 3 2 5 4 4 5 3 3 4 3
2 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4
4 5 3 5 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4
4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
43 71 61 65 52 55 55 61 53 62 56 62 69 73 67 64 67 67 63 59
137 323 259 275 188 193 217 247 191 248 216 252 303 339 287 276 291 293 259 227
13513 | 22089 | 19099 | 20256 | 16199 | 17035 | 17208 | 18910 | 16473 | 19186 | 17527 | 19247 | 21326 | 22593 | 20813 | 19945 | 20828 | 20975 | 19653 | 18284
0.446 | 0.704 | 0.482 | 0.614 | 0.364 | 0.528 | 0.408 | 0.334 | 0.351 | 0.385 | 0500 | 0.427 | 0.440 | 0.526 | 0.658 | 0.448 | 0.546 | 0.767 | 0.635 | 0.387
0.297 | 0297 | 0297 | 0297 | 02907 | 0297 | 0.297 | 0297 | 0.297 | 0.297 | 0297 | 0297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297
valid | valid | valid | valid | valid | valid | Vvalid | Vvalid | Valid | Valid | Vald | Valid | Vvalid | valid | Vvalid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
1.4292 | 05292 | 1.7625 | 0.7292 | 1.2667 | 0.2625 | 1.8625 | 0.9625 | 1.0292 | 05167 | 1.3333 | 0.7833 | 0.3625 | 0.3958 | 0.4292 | 1.3333 | 0.6958 | 0.8292 | 0.7292 | 0.6292
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BUTIR SOAL BUTIR SOAL
41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57
2 2 2 1 4 5 3 4 2 5 3 4 3 2 3 4 1
1 3 3 2 4 4 1 4 1 1 4 4 3 3 4 4 2
2 3 4 3 4 5 1 3 2 5 5 4 4 3 5 5 4
1 3 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 3 3 5 5 4
3 4 2 5 4 5 1 3 2 5 5 5 4 4 5 5 3
2 4 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5) 5 5 5 3
3 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 4 B 5 5 4 4
4 3 2 5 4 4 1 4 3 4 5 4 5) 4 5 5 4
3 4 4 4 5 4 1 4 2 4 4 5 4 4 5 5 4
4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4
2 2 3 4 3 4 1 3 1 4 4 3 2 3 4 4 3
1 2 2 4 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4
2 3 3 5 4 5 4 1 3 4 3 1 3 3 5 4 3
5 5 4 4 5 4 3 5 1 5 4 3 4 5 5 4 4
5 3 5 5 4 P 2 5 2 5 5 5 3 3 5 5 4
3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4
43 53 55 64 65 71 31 61 37 68 69 64 60 58 72 70 55
141 187 205 276 269 321 77 249 99 304 305 272 236 222 332 312 201
13556 | 16552 | 17189 | 19995 | 20156 | 21921 9651 18923 | 11650 | 21175 | 21430 | 19940 | 18720 | 18102 | 22357 | 21683 | 17127
0.464 | 0.557 | 0.510 | 0.520 | 0.626 | 0.372 0.221 0.334 | 0524 | 0522 | 0.620 | 0.493 | 0.608 | 0.580 | 0.613 | 0.562 | 0.474
0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 0.297 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297
Valid Valid Valid Valid Valid Valid I/I:I?cli( Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
1.6958 | 0.7625 | 1.0625 | 1.3333 | 0.3292 | 0.3958 | 1.1292 | 1.0958 | 0.8958 | 1.0000 | 0.4958 | 1.0667 | 0.7333 | 0.7833 | 0.5333 | 0.3833 | 0.7958
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BUTIR SOAL BUTIR SOAL

58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72

3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 5 1 5 5

4 4 3 4 1 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4

5 4 3 3 4 4 4 5 3 5 4 3 3 4 4

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5

4 5 4 3 1 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5

5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5

3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 5

2 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4

4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 3

3 5 4 3 4 3 5 3 4 3 3 2 3 4 4

3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4

5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2 5 5

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5

4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

62 70 62 58 60 62 69 64 66 62 70 63 52 66 71
252 312 248 220 250 250 307 274 280 266 0 4441 | 2211 | 4681 | 4251
[ 19259 | 21732 | 19216 | 18088 | 18773 | 19320 | 21501 | 20126 | 20449 | 19392 | 21706 | 19689 | 16227 | 20637 | 22085
0.449 | 0.693 | 0.454 | 0.608 | 0.471 | 0.618 | 0.699 | 0.745 | 0468 | 0471 | 0623 | 0566 | 0.429 | 0.731 | 0.803
0297 | 0297 | 0297 | 0297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0297 | 0297 | 0297 | 0297 | 0297 | 0.297 | 0.297 | 0.297
valid | valid | valid | valid | valid | Vald | Vvalid | Valid | Valid Vvalid valid | Vvalid | valid | valid | Valid




BUTIR SOAL

BUTIR SOAL

2

73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 Y Y
3 5 5 4 4 4 4 3 2 4 1 279 77841
5 4 3 4 4 3 4 1 4 2 4 242 58564
3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 299 89401
4 5 4 3 3 3 4 4 2 5 5 342 116964
4 3 5 5 3 4 4 2 2 4 3 309 95481
4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 371 137641
4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 341 116281
4 4 5 5 4 5 4 3 4 3 3 331 109561
4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 321 103041
1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 282 79524
2 1 2 3 4 3 2 3 2 2 3 231 53361
2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 4 279 77841
1 4 3 4 4 3 4 3 1 4 3 273 74529
1 5 4 5 5 5 5 2 5 2 4 342 116964
4 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 357 127449
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 309 95481
50 63 61 65 65 61 63 53 51 59 57 4908 1529924

2969 | 3463 | 5195 | 2588 | 3049 | 5979 | 4011 | 5705 | 1865 | 7067 | 5275

15585 | 19765 | 18994 | 20166 | 20051 | 18991 | 19512 | 16532 | 15092 | 18462 | 17744

0312 | 0.615 | 0.421 | 0487 | 0.323 [ 0553 | 0538 | 0.447 | 0.470 | 0593 | 0.392 k 83

0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 | 0.297 o1, 85.62

valid | Vvalid | valid | valid | valid | Vald | Vvalid | Valid | valid | valid | Valid o 1626.33

1.7167 | 1.3958 | 1.2292 | 0.5958 | 0.3292 | 0.6958 | 0.3292 | 1.0292 | 1.4958 | 1.0292 | 1.1958 M 0.959
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Lampiran 8

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Rumus :
Kk Yol
=) —— ||[1- =22
k-1 o,
Kriteria

Apabila ry; > r e, maka angket tersebut reliabel

Perhitungan
1. Varians Total

2
ol = N
N
( 4908)2
, 1520024 — ———
& = 16
= 1626.333
2. Varians Butir
L 5 9
oo’ = 229 6 - 173
16
[ 41)2
ol = 19 — 16 = 140
16
[ Stajup
0b462 — 5275 " 1.20
16
6,2 = 85.62

3. Koefisien reliabilitas

83 | . __ 8562
83 - 1 1626.333

0,961

M1

M1

Pada o =5% dengan N =16 diperoleh r e = 0.297. Karena ry; > r e maka dapat
disimpulkan bahwa skala psikologi tersebut reliabel
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Lampiran 9

HASIL PRE TEST SKALA KEPERCAYAAN DIRI REMAJA PUTRI PUBERTAS AWAL

SMP N 13 SEMARANG
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2 [R5 2222555228852 38
T |28 9500220 a0 a0l o aln
2
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No 3 im | o kit |No 4 im| % | kit [N° > imi| % | krit
31]32[33]34] 35| 36] 37 38| 30[40] 41] 42[43[ 44 45 46]47]48]49]50[ 51] 52[53] 54

R1| 35|11 1]|5|2]| 18 | 51% sdg Ril 22|21 211)12]|3)14140%| rdh JR1|4(2]1|[3]|2|3(2|3]|1]|1]22|44%]| rdh
Rl 22122122418 [51%] rah [r2| 3|1|3|3|2[2]2|1646%| ran [R24|2|2|2]|2|3|3|2|4]2[30]60%]| sdg
Ral1|1|a|3]|s|a|a|22]63%| sdg |R3|3|2|3|ala]s]5)21]60%|sdg|ralz|2|1|2]|2]|2]3|1]|2]1]18]36%]sgtrdn
Ral 1111|232 1L [31%] sotrdh [Ra] 2 [2|3|1| 22| 3|14 [20%| ranh [Raf2|3|2|5|2(3|3|2|5|4[30]60%]| sdg
Relal 21|22 1312 [a0%| ran [rs| 2la|2l2(2 2224 l20%| rah [RoV 3 2| 1|21|2]a|2|1|2|10[38%] rdn
Rel2(5( 2451|221 [60%| sdg |re| 2 |2|2l2|2l2 1 1al20%| rdh [Re|3|a| 1|12 3|21 |2|3|22[2a%] rdn
R7l3| 21332216 [46%| rdh [|r7| 2 2|23 2 32 1ala0%| rdh [R7 )3 (22|24 (32|33 |1 |24(48%] rdn
Rel2 (1212 1|21t [31%] sotrah |rs|l 2|23l 1l3l21l3(37%| dh [Rel2 1| 222 4] z|2[1|2|10(38%] rdn
Rola 3|12 11214 [40%| rdn [ro| 2 a|1lalal2l2]15(43%| rah [Ro| 2| 2]alal1|2]2|2]2]225[50%] rdn
Rida|a|2(a|1a|3 21 [60%| sdg [Rid 3|1|4al2|al1]3[ a5 ran [Ri0] 2222|223 |1|2]4[26[52%] rdn
Rid 433423221 [60%]| sdg Rl 3[2] 2323|221 60%]| sdg [Riz| 2| 1|4[2|3|2]3 |2 |43 31]62%] sdg
Rid1| 23233317 [49%| sdg Rid 31| 2| 2[2al3[4[10[5a%]| sdg [Ri2| 5 3 21|23 4|4]|3|2[33]66%]| sdg
Rid2(3(2(1(3[3[4[ 18 51%] rdh [Rid3|z|zl2(zlz]4a[13[37%]| ranh [R3| L |3[4[3|2[3]|3|5|4|3[30]60%]| sdg
Rid2|1]2(1| 21312 [40%] rdan Rid 42|12 al2l1l3[37%| ah [Ral 5|22 2122 1|1]2[1o]38%]| rdn
R 143321317 [29%| sdg [Rigd 2[1]|2[5|1|2]2[15[43%] rdn [Ri5| 2 1|52 13| 2|1 5] 2[24]28%] rdh
Rid1|3|2(3( 13316 [46%| sdg |Rid 1 |2|a|4|al2]4| 21 60%| sdgIRiel 2 (22 1|23 1|1|2]2[22]2a%]| rdn

269 | 28% sgt rdh 255 |46%]| rdh 394 [49%]| rdh
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No 6 . . |No 7 . . |No
jml | % krit jml | % krit
55|56 57|58 59|60(61|62 63]|64|65|66( 67| 68]69
R1]3|3|4]13|4(3]3[3] 26 (65%| sdg | R1|4[|3|(1|2(21|[3|2] 16 |46%]| rdh R1
R214|4 (3|4 1|4]|4|4] 28 |70%| sdg | R2|4|5]|4 2|2 (1|1} 19 |54%| sdg R2
R3|2|1f2]2]2(3]2(1] 15 |38%| rdh | R3]|2|1|1|1(2]|4]|1] 12 |34%]|sgtrdh|] R3
R4al2|2(2]2]2(1]2|1] 14 |35%]|sgtrdhf R4 | 2|1|2|2(1|2]|1] 11 |31%]|sgtrdh] R4
R5]|1412|4]13]2(3]2|1] 21 [53%| rdh | R5|2|2|1|1(3(2]|2] 13 |37%]| rdh R5
R6|1]1f2]2]1(5]1(1] 14 |35%]|sgtrdhf R6 |1 |2| 3|2 2| 1|1 12 |34%]|sgtrdh] R6
R712|3(212]1|2|3|1] 16 [40%| rdh | R7T|5}|5|5|2| 2|21} 22 |63%| sdg R7
R8J11|2(3|2]1(|12|2|5]| 28 |70%| sdg | R8J2|21|2|21|1(1]5]| 13 |37%| rdh R8
RO|3|3|2]3]2(3]4|1] 21 (53%| rdh | RO}J1[3|2|3|2(1]|2] 14 |40%]| rdh R9
R1I0] 1] 2|4|13(1]3]4|2]| 20 |50%| rdh JR1OJ 1|32 ]|21] 4| 3|4] 18 [51%]| rdh R10
R11| 4| 3|4 3|4 |3|2|2] 25 |63%]| sdg |R11|4|3| 4|43 2|3} 23 |66%| sdg | R11
R12y 3| 12|34 (3|5(|3] 24 |60%]| sdg |R12] 43| 3|2 3| 4]|4] 23 |66%| sdg | R12
R13| 3| 43|34 (3|4(3] 27 |68%| sdg |[R13|3|2|4|3(3|3]|4] 22 |63%| sdg | R13
R4y 1|2 |1|3|5|5|5|5] 27 |68%]| sdg |R14{4|5|5|1|2|212]2] 20 |57%]| sdg R14
Ris5j 1| 2|512(2|2(2|3)] 19 [48%]| rdh JRI5]1 (2|52 3|1|2]| 14 [40%]| rdh R15
Ri6f 2| 12|12 |2|3|2] 14 |35%]|sotrdhjR16f 1| 2| 4|42 |2]|3] 18 |51%]| rdh R16
339 | 53%]| rdh 270 [48%]| rdh
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8 _ _ |dumlan o Interval Kriteria
jml 1 % Krit % Kriteria —
70| 71| 72| 73| 74| 75| 76| 77| 78| 79| 80 total 88%-100% | Sangat Tinggi
332222212 |1|1] 21 [38%]| rdh 211 | 53% | Rendah 71%-87% Tinggt
1213111123 |1|1(4]2]212] 20 |36%|sagtrdh] 198 | 50% | Rendah 54%-70% Sedang
34443 1]2]3]|3|4|5] 35 |64%| sdg 192 | 48% | Rendah 37%-53% Rendah
1121|3221 1]2]2[3] 20 [36%|sgtrdn] 156 | 39% | Rendah 20%-36% [>angat Rendah
1121|2344 2|2]4]3] 28 [51%]| rdh 196 | 49% | Rendah
12131 2]|2]2|2]1]4] 21 |[38%| rdh 198 | 50% | Rendah
als|1]1|2]4f2|2]|3[4]|3] 29 |53%]| rdh 196 | 49% | Rendah
al211]2|4]|5(4|3|4]|3|3] 35 |64%]| sdg 201 | 50% | Rendah
111|231 2]|2]2[3]2]2] 21 |38%| rdh 177 | 44% | Rendah
22134132 2]2|1]2] 23 |42%| rdnh 204 | 51% | Rendah
2|l1]123]4]3[2]3]2|2]3] 27 [49%| rdh 224 | 56% | Sedang
2|3|24|4]|3(4|4]2|3]|4] 35 [64%| sdg 246 | 62% | Sedang
114(3[4]4(3|4]3[1]|4]3] 34 |62%| sdg 242 | 61% | Sedang
12123 2|2]2|1]2]4] 21 |38%]| rdh 200 | 50% | Rendah
1|1|{2|1]2|5|4]2|5|12]1] 25 [45%]| rdh 194 | 49% | Rendah
212(2]1|2(3]4al4a]|4]|4|4] 32 |58%]| sdg 214 | 54% | Sedang
427 [49%| rdh | 3249 [ 51% | Rendah
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Lampiran 10

HASIL POST TEST SKALA KEPERCAYAAN DIRI REMAJA PUTRI PUBERTAS AWAL

SMP N 13 SEMARANG
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No 3 umlalf % kriteria | No 4 jiml| % kriterig No > mif % kriteria
311323334 35(36(37 38|39|40(41|42]43|44 45146]147]148|49(50(51]52 (53|54

R1| 314144 3|44 26 | 74% tinggi R1| 33|44 |14 |2]|2|22]|63%pedanq R1|4|2]|4(3|4|4(4]|4]|4|4]37]|74%]| tinggi
R2]5|5(5|5]|5(5]|4] 34 | 97% pangattinggR2| 52| 5| 5| 5]|2|5|29|83%]|tinggi| R2|4(4|5|5|4(5|4|5|4]| 4]|44]|88% phgat tin
R3|5|5(4|5]|5(5]|5]| 34 |97% pangattinggR3| 5|3|4|5|5]|1|2|25|71%]|tinggi| R3|[3|4|5|5|5|4|5|5]|4]| 4]|44|88% pgat tin
R4 45|55 3[5|4] 31 [89% pangattinggR4| 3 (5| 4|54 | 2|3 26|74%]|tinggi| R4|2|2[3[5[3|2|5|5]|2] 2]|31(62% |sedand
R5(5(5[4]|5]|5(|5|3]| 32 | 91% pangat tingg R5| 5 [ 54| 45| 2| 5] 30 |86%]|tinggi| R5| 1|5|4|5[5|4|5]|5]|5]| 5| 44]|88% phgattin
R6(5(5[5]|5| 4|55 34 |97% pangattinggR6| 55| 5| 4|5 (2| 4] 30([86%]|tinggi| R6| 4|3|4|[5(5|4|4|5]|4]| 4|42]|84%] tinggi
R7(4(41414]|5(4(3]| 28 | 80% tinggi [R7] 5145 4|5|3|4]30]|86%]|tinggi|l R7[5]|3|4|5([4]|4|13|5]|5]| 4]42|84%]| tinggi
R8l4|5|5|5[3]|5]4]| 31 |8% tinggi |R8| 3|5|4|5|4|2]|4]|27|77%]|tinggif R8| 2 [2]3[5]|3|2|5|5|2]| 2]31]|62%|sedang
RO[3[4|5]|2]|3[4|[5]| 26 | 74% tinggi [R9|l 4| 5|3|5|5|2|4]| 28 |80%]|tinggil R9|3[4|3|4]2]|3|4|5]|3]| 4]|35|70%|sedand
R1Q 5| 5(5|5]5(5] 2] 32 | 91% pangattinggR1d 5[ 2| 5] 5] 5| 1| 5| 28 | 80%|tinggi|R10| 4 (4| 5|54 ([5| 4| 5|4 4 |44]|88% hgat tin
R1y 4 (414141 5(4|3] 28 |80% tinggi [R11 51 4| 5| 4| 5|3|4] 30|86%]|tinggi|R11[{ 5|3 |4|5[4]|4|3|5]|5]| 4]42|84%]| tinggi
R14 4 (53|51 2(3|4] 26 |74%| sedang [R121 3 |5|2| 4| 2|3| 3| 22 |63%pedandR12| 4[4 [5(4|5|3|5|4]|3]| 3|40|80%] tinggi
R13 5(5|5|5| 55| 4] 34 |97% pangattinggR13d 4 | 5| 5| 5| 5| 1| 4| 29 [83%|tinggi|R13| 5[4 |5|[5|5|5|4|5]| 4| 2|44|88%]| tinggi
R14 5|12 (3|14 514|2] 25 |71%]| sedang [R14 3| 2| 3| 5| 3|2|3]| 21|60%pedanqR14] 4514134 |3|3]|4]|5]| 2]|37]|74%] tinggi
R1§ 2|52 |4]|5(4]2] 24 |69%]| sedang |R19 3| 4|4 2| 4|2|5|24|69%pedandR15|5[3[2]2|3|5|4]|3]|5](3]35]|70%|sedang
R1 3 (4| 5|5 4|5|4] 30 | 86% tinggi [R1d 4| 4|4 4| 4|2]|3]|25|71%]|tinggi|R16| 4 (3|4 |4|4]|2| 4|4 |4 4|37|74%] tingai

475 | 85% tinggi 426 | 76% | tinggi 629 |[79%]| tinggi
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No 6 umlal % | kriteria] No 7 umlall % | kriteria| No 8
55156|57[58]|59|60|61]|62 63|64]|65|66( 67| 68|69 707172\ 73|74 75|76(77|78]79]80
R1[3|4[a]aa]4]4]3]| 30 |75%]|tinggi [ RL|4]4]4a]a]4|3]|4] 27 |77%]| tinggi | RL [ 3|4[4]3]4|3]|4[4]3][4]4
R2[5]|5]|5[3[5]|5|5[5]| 38 |95%|ngattin{ R2 | 5]|1|5|4[5[5]|5]| 30 |86wpngattind R2 [ 4|5|5|5|5|4|4]|4]|4a|4]4
R3[5]|5]4[5]5|5[5]5]| 39 [98%]|ngattingf R3[4 |5|4|3|4|5]|5| 30 |86%pngatting R3 | 5|5|4(5]|4|5|4]|4(3]4]|3
R4 (3|4]|13(2]4)14(4]|3]| 27 |[68%]|sedang| R4 2|4 3|24 |4]|2| 21 [60%|sedang| R4 | 2|4]|3|2]|4(3]|4]|2|5]|5]|2
R5(5|5]|5[5]5]|5[3]|5]| 38 [95%]|ngatting R5 [4|1|5|5|5|5|212]| 26 |[74%] tinggi R5 |3|11(5]513|5|3[3]2]|5]|5
R6 [5]5][5][5[5[5][5[4] 39 [98w|ngattin{ R6 [5[5[5[5[4]2[5] 31 [89whngattind R6 [3[4[4a[4a]4a]al4af4a]al4a]s
R7[44lal4a]a]5]5]3] 33 [83%|tnggi|R7[4]5[5[4]4]5]5] 32 [91%}ngattind R7 [3[4[4[4]4]5[4a]5[3[4]4
R8(2|414(3]4)|13[4]|3]| 27 |68%]|sedang| R8 | 3| 2| 4|3|5|4]|3| 24 [69%|sedang| R8 | 2|4|3|2|4|3|4]|2|5]|5]|2
R9|3|4|3|12|4|4]4]|3| 27 |68%|sedangl R9 | 5|42 (3|4 |3|4| 25 |71%]| tinggi | R9 | 3|4(4|3|4|13|4(4|3]|4]|4
R10| 55|51 3|5]|5[5]|5] 38 [95%|ngattin{R10| 51| 5[4 5| 5|5 30 [86%] tinggi | R1I0| 4 |5(5|5|5|4|4(4|4|4]|4
Ri11| 4| 4|41 4|4 ]|5(5]| 3] 33 [83%]tinggi |[R11| 45|54 4|5|5]| 32 [91%pngatting R11 | 3 |14(4|4|4|5]|4(5|3|4]|4
R12|1 3| 43| 2| 4a|4|4| 3| 27 |68%|sedang|R12| 3| 5| 4| 3| 2| 4|4 25 |71%]| tinggi | R12|2]|4|3|[2|4|3]|4|2|5|5]|2
R13| 45|51 3|5]|5[5]|4] 36 [90%|ngattinR13| 4|4 54| 2| 3|5 27 [77%] tinggi | R13| 3 |5(3|3|4|13]4(4]|3(3]|3
R14| 34|24 3]2(3|4] 25 |63%|sedang|R14| 42| 3|3 2| 3|4 21 [60%|sedang| R14| 3 |14(4|3|4|3|4(4]|3|4]|4
Ri51 3| 2|3 2|3]|4(2]|3] 22 |55%|sedang|R15| 43| 2|3 4|5|2]| 23 [66%|sedang| R15| 3 |14(4|4|4|5]|4(5|3|4]|4
R16| 2| 44|34 |3|4|3]| 27 |68%|sedanglR16| 4| 3| 43| 4| 3|2 23 |66%|sedang| R16 | 3| 4|43 (4|3|4|4(4|4]3
506 | 79%]| tinggi 427 | 76%| tinggi

153



miaf % | kriteria [Jumlahf % Kriteria Interval Kriteria
total 88%-100% Sangat 11nggl
40 | 73% | tinggi | 279 | 70% | Sedang 71%-87% Finggi
48 | 87%| tinggi | 336 [ 84% | Tinggi 54%-70% Sedang
46 |84% | tinggi | 348 | 87% pangattingd  37%-53% Rendah
36 | 65% | sedang| 296 | 74% | Tinggi 20%-36% Sangat Rendah
40 [ 73%] tinggi | 337 | 84% | Tinggi
44 | 80%] tinggi | 343 | 86% | Tinggi
44 | 80%] tinggi | 324 | 81% | Tinggi
36 | 65% [sedang] 284 | 71% | Tinggi
40 | 73%| tinggi | 291 | 73% | Tinggi
48 | 87%] tinggi | 343 | 86% | Tinggi
44 | 80% | tinggi | 328 | 82% | Tinggi
36 | 65% |sedang] 286 | 72% | Tinggi
38 | 69% [ sedang] 326 | 82% | Tinggi
40 | 73%] tinggi | 279 | 70% | Tinggi
44 | 80% | tinggi | 287 | 72% | Tinggi
40 | 73%| tinggi | 279 | 70% | Sedang
664 | 75% | tinggi | 4966 | 78% Tinggi
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Lampiran 11

Tabel Penolong Uji Wilcoxon

UJI WILCOXON

No Skor Beda Tanda Jenjang
X1 X2 X2-X1 | Jenjang + -
RO1 211 279 68 3 3 0
R02 198 336 138 11 11 0
RO3 192 348 156 16 16 0
RO4 156 296 140 13 13 0
ROS5 196 337 141 14 14 0
RO6 198 343 145 15 15 0
RO7 196 324 128 10 10 0
RO8 201 284 83 5 5 0
R09 177 291 114 9 9 0
R10 204 343 139 12 12 0
R11 224 328 104 8 8 0
R12 246 286 40 1 1 0
R13 242 326 84 6 6 0
R14 200 279 79 4 4 0
R15 194 287 93 7 7 0
R16 214 279 65 2 2 0
2 136 0
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Dari tabel bantu uji wilcoxon di atas, diketahui jenjang terkecil atau Zyiwng=0 dan

n=16. Dari tabel dalam Sugiyono (2007:294) menetapkan harga-harga kritis untuk test

wilcoxon dengan n=16 pada taraf signifikasi 5% untuk uji satu fihak ditemukan Zpe = 30.

Sehingga Zniung<Ziwrer, atau memiliki arti bahwa Ho penelitian ditolak dan Ha penelitian

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri remaja putri pubertas awal

kelas VII SMP N 13 Semarang dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten

dengan teknik role playing.
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Lampiran 12
SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN
Sekolah SMP N 13 Semarang
Kelas VII
Semester I

JUDUL/SPESIFIKASI
LAYANAN

JENIS LAYANAN

TUJUAN LAYANAN

MATERI LAY ANAN

ALOKASI
WAKTU/TEMPAT
PELAKSANAAN

METODE LAYANAN

KEGIATAN
LAYANAN

Keyakinan terhadap kemampuan diri selama masa menstruasi
(perubahan fisik)

Layanan penguasaan konten

3.

a.
b.
=

d.

Siswi ~ memiliki  ketrampilan ~ mengidentifikasikan
kemampuan diri selama masa perubahan fisik

Pengertian kemampuan diri

Perubahan-perubahan yang terjadi selama masa menstruasi
Manfaat mengetahui kemampuan diri selama masa
perubahan fisik

Tips mengetahui kemampuan diri selama masa perubahan
fisik

60 menit /Ruang Kelas dan Halaman Bebas SMP N 13
Semarang

TP o0 T

Power point
Spidol
Papan tulis
Ceramah
Role Playing

endahuluan
a.Salam pembuka

e Persensi

b.Apersepsi

¢ Menanyakan tentang kesiapan siswa
¢ Menyajikan materi yang akan dibahas

¢ Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian layanan

Inti
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Eksplorasi
Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang

digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan cermat

Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas

dengan menggunakan teknik role playing. Adapun langkah-
langkah kegiatan role playing adalah:
a. Persiapan
Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat
skenario.
b. Pelaksanaan
Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (¢) menjelaskan tugas
kelompok penonton.
c. Evaluasi dan diskusi
Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.
d. Ulangan
Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Konfirmasi
Tanya jawab mengenai materi dan pelaksanaan kegiatan role

playing yang telah dilakukan oleh peserta didik.

Penutup
=  Kesimpulan

Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang materi



H. PENILAIAN HASIL
LAYANAN

Mengetahui :

Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd
NIP. 195804021981032007

158

yang telah disampaikan

Salam penutup

Proses:

a.

Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi ~ siswa  saat
pemberian materi?

b. Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang diperoleh?

c. Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?

d. Apakah tujuan layanan telah tercapai?

Hasil:

e Laiseg

a. Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah
diperoleh?

b. Bagaimana tindakan ~ yang diambil siswa setelah
mengetahui perilaku baru?

c. Bagaimana rencana kegiatan siswi terkait dengan materi

yang telah diperoleh?

Semarang, Agustus 2013

Praktikan

Nur Ida Farida
NIM. 1301409034
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MATERI

Pengertian kemampuan diri/potensi diri

Setiap individu dibekali kemampuan diri yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan tersebut perlu digali dan dikembangkan agar menjadi bekal
individu untuk menghadapi kehidupan sehari-hari. Kemampuan diri/potensi diri
menurut KBBI adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk
dikembangkan; kekuatan; kesanggupan; daya;. Potensi diri adalah kemampuan yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.

. Perubahan-perubahan yang terjadi selama masa menstruasi

Perubahan ukuran tubuh

Perubahan fisik yang menonjol disini adalah pertambahan tinggi dan berat badan.
Bagi anak perempuan, rata —rata peningkatan per tahun sebelum haid adalah 3 inci,
sedangkan setelah haid menjadi 5-6 inci. Bagi anak laki —laki,

Perubahan proporsi tubuh
Perubahan fisik yang kedua adalah perubahan proporsi tubuhdaerah —daerah tubuh
tertentu yang tadinya terlampau kecil, sekarang menjadi terlampau besar karena
kematangan tercapai lebih cepat dari daerah tubuh yang lain. Ini tampak jelas pada
hidung, kaki dan tangan. Barulah pada bagian akhir masa remaja seluruh daerah tubuh
mencapai ukuran dewasa, meskipun perubahan besar terjadi sebelum masa puber usai.
Cirri —ciri seks sekunder
Berikut adalah ciri —ciri seks sekunder yang terjadi pada masa puber:

Bagi anak perempuan:
Pinggul menjadi bertambah lebar dan bult sebagai akibat membesarnya tulang pinggul
dan berkembangnya lemak di bawah kulit, selain itu payudara juga mulai berkembang
Bulu ketiak dan bulu pada kulit wajah mulai tampak setelah haid
Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal dan agak pucat sert pori —pori membesar
Kelenjar lemak dan kelenjar keringat lebih aktif. Sumbatan lemak dapat menimbulkan
jerawat. Kelenjar keringat di ketiak mengeluarkan banyak keringat yang baunya

menusuk sebelum dan selama masa haid
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e) Otot semakin besar dan semakin kuat, terutama pada pertengahan dan menjelang
akhir masa puber, sehingga member bentuk pada lengan, tungkai dan kaki

f) Suara menjadi lebh penuh dan semakin merdu. Suara serak dan suara pecah jarang
terjadi pada anak perempuan

C. Manfaat mengetahui kemampuan diri selama masa perubahan fisik
Kemampuan dapat diketahui salah satunya dengan belajar dari berbagai
pengalaman yang diperoleh, akan mengetahui suatu bakat atau potensi yang
terpendam pada seseorang. Kita perlu memahami lebih dahulu potensi yang tersimpan
dalam diri. Dari sanalah seseorang menentukan arah dan mengawali tindakan untuk
mewujudkan tujuan hidup. Keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan
dipengaruhi oleh kesanggupan atau kekuatan untuk melakukan suatu pekerjaan.
Sebenarnya semua hal tergantung kemauan pada diri sendiri. Begitu juga dengan
potensi. Potensi berkembang baik pada orang yang mengetahui kemampuanya dan
berkeinginan kuat untuk mengembangkannya. Sebaliknya, potensi akan terkubur jika
pemiliknya berdiam diri dan tidak perduli dengan bakat yang dimilikinya. Sebenarnya
di dunia ini tidak ada orang yang bodoh, tidak mampu, tidak berbakat, dan tidak
berpotensi. Setiap orang merupakan emas yang mempunyai potensi besar yang
terpendam pada diri sendiri. Hanya saja, banyak orang belum menyadari potensi
terrsebut. Potensi juga bisa berkembang maksimal melebihi perkiraan kita. Semua
tegantung pada cara kita memandang potensi diri dan motivasi untuk
mengembangkannya.
D. Tips mengetahui kemampuan diri selama masa perubahan fisik
Beberapa hal yang bisa kita lakukan untuk mengenal dan memahami kemampuan diri
sendiri antara lain:
a. ldentifikasi kemampuan pribadi dari aspek pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
b. Identifikasi apa yang menjadi kelemahan-kelemahan Kkita baik pada aspek
pengetahuan,keterampilan maupun sikap.
c. Temukan apakah kelemahan tersebut dapat diatasi dan strategi apa yang bias
dilakukanuntuk mengurangi atau menghilangkan kelemahan itu.
d. Secara berkala lakukan penilaian pada diri sendiri yang dapat mendorong adanya
perubahan pribadi karena bisa menciptakan perasaan-perasaan baru, temuan-
temuan baru, kemampuan-kemampuan baru, dan lain-lain

e. Banyak-banyak baca buku-buku yang bertema penggalian potensi diri.
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f. Jangan ragu untuk mencoba setiap peluang pengalaman yang ada didepan mata.
Selain tambah pede, kita akan masih mengenali kekuatan dan kekurangan yang
ada dalam diri.

g. Jangat menyerah kalau pun gagal, karena gagal bukan berarti kita tidak punya
potensi/kemampuan. Bisa jadi kita gagal karena belum mengoptimalisasikan
potensi yang kita miliki, oleh karena itu, lakukan evaluasi.

h. Bergabunglah dalam berbagai kegiatan atau aktivitas yang dapat mengembangkn
potensi yang kita miliki.

Sumber : Hurlock, Elizabeth B. 2010. Perkembangan Anak (Jilid 1). Jakarta
:Erlangga
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN

Sekolah

Kelas

Semester

SMP N 13 Semarang
VII

JUDUL/SPESIFIKASI
LAYANAN

JENIS LAYANAN

TUJUAN LAYANAN

MATERI LAYANAN

ALOKASI
WAKTU/TEMPAT
PELAKSANAAN

METODE LAYANAN

KEGIATAN
LAYANAN

Menghadapi masalah perubahan tubuh selama menstruasi
secara positif

Layanan penguasaan konten

Siswi memiliki sikap positif dalam menghadapi masalah-
masalah perubahan tubuh yang muncul selama menstruasi

a. Pengertian masalah-masalah perubahan  tubuh yang
muncul selama menstruasi

b. Macam-macam masalah-masalah perubahan tubuh yang
muncul selama menstruasi

c. Tips menghadapi masalah-masalah perubahan tubuh yang
muncul selama menstruasi

60 menit /Ruang Kelas dan Halaman Bebas SMP N 13

Semarang

Power point
Spidol
Papan tulis
Ceramah

e. Role Playing
Pendahuluan
aSalam pembuka

oo

a.Persensi

e.Apersepsi

a.Menanyakan tentang kesiapan siswa
b.Menyajikan materi yang akan dibahas

c.Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian layanan
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Inti
Eksplorasi

Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang
digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan
cermat.

Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas

dengan menggunakan teknik role playing. Adapun langkah-

langkah kegiatan role playing adalah:

a. Persiapan
Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat
skenario.

b. Pelaksanaan
Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan tugas
kelompok penonton.

c. Evaluasi dan diskusi
Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.

d. Ulangan
Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Konfirmasi
Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh

konselor.
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LAYANAN

Mengetahui :

Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd
NIP. 195804021981032007
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Penutup

Kesimpulan

Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang
materi yang telah disampaikan

Salam penutup

Proses:

a.

Apakah tujuan layanan telah tercapai?

b. Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi ~ siswa  saat
pemberian materi?

c. Bagaimana  penampilan  pemberi layanan  saat
menyampaikan materi layanan?

d. Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?

Hasil:

e Laiseg

a. Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah
diperoleh?

b. Bagaimana tindakan yang diambil siswa setelah
mengetahui perilaku baru?

c. Apakah siswa memiliki rencana kegiatan untuk ke

depannya terkait dengan materi yang telah diperoleh?

Semarang, Agustus 2013

Praktikan

Nur Ida Farida
NIM. 1301409034
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MATERI

A. Pengertian masalah-masalah perubahan tubuh yang muncul selama menstruasi
Perubahan tubuh yang terjadi pada remaja putri bukanlah peristiwa yang tidak
menimbulan  masalah. Masalah-masalah perubahan tubuh merupakan beberapa
masalah yang muncul terkait dengan perubahan fisik yang dialami karena perubahan
hormone dalah tubuh.

B. Macam-macam masalah-masalah perubahan tubuh yang muncul selama menstruasi

Beberapa akibat dari perubahan pada masa puber adalah:

a. Akibat terhadap keadaan fisik
Bagi anak perempuan, selama awal periode haid, mereka akan mengalami sakit
kepala,sakit punggung, kejang dan sakit perut yang diiringi dengan pingsan,muntah
—muntah,gangguan kulit, pembengakakan tungkai kaki dan pergelangan kaki. Hal
ini akan menyebabkan anak SD yang puber dini mengalami perasaan yang tidak
nyaman dan dapat mengganggu perkembanganya.

b. Akibat pada sikap dan perilaku
Dapat dimengerti bahwa akibat yang lutas dari masa puber pada keaadaan fisik
anak juga berdampak pada sikap dan perilaku mereka. Namun ada bukti yang
menunjukkan bahwa sikap dan perilaku yang terjadi pada saat ini lebih merupakan
akibat dari perubahan sosal dari pada perubahan kelenjar. Semakin sedikit simpati
dan pengertian yang diterima anak puber dari orang tua, kakak —adik, guru dan
teman —teman dan semakin besar harapan —harapan social pada periode ini,
semakin besar akibat psikologis dari perubahan —perubahan fisik.
Lebih jelasnya, Hurlock ((1980:192) memaparkan beberapa hal yang muncul
akibat perubahan masa puber pada sikap dan perilaku pada anak SD adalah :
a) Ingin menyendiri

Anak-anak biasanya menarik diri dari teman —teman dan dari berbagai

kegiatan keluarga dan sering bertengkar dengan teman —teman dan juga angota
keluarga. Anak puber sering melamun betapa seringnya ia tidak dimengerti dan
diperlakukan kurang baik dan ia juga mengadakan eksperimen seks melalui

masturbasi
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b) Bosan

Anak puber bosan dengan permainan yang dulunya digemari, tugas —tugas
sekolah, kegiatan —kegiatan social dan kehidupan pada umumnya. Akibatnya anak
sedikit sekali bekerja sehingga perstasinya menurun.anak menjadi terbiasa untuk
tidak mau berprestasi khususnya karena sering timbul perasaan akan keadaan fisik
yang tidak normal.
c) Inkoordinasi

Pertumbuhan pesat dan tidak seimbang mempengaruhi pola koordinasi
gerakan dan anak akan merasa kikuk dan janggal selama beberapa waktu. Setelah
beberapa lama, koordinasi anak mulai membaik.
d) Antagonism social

Anak puber sering tidak mau bekerja sama, sering membantah dan menentang.
Permusuhan terbuka anatar dua seks yang berlainan diungkapkan dalam kritik dan
komentar —komentar yang merendahkan. Dengan berlanutnua masa puber, anak
kemudian menjaid ramah, lebih dapat bekerja sama dan lebih sabar kepada orang
lain
e) Emosi yang meninggi

Anak merasa khawatir, gelisah dan cepat marah. Hal itu akan lebih sering
muncul pada masa prahaid pada anak perempuan
f) Hilangnya kepercayaan diri

Anak merasa kurang percaya diri dan takut kegagalan karena daya tarik
fisiknya menurun dan karena kriti yang bertubi —tubi dating dari orang tua dan
teman —temannya. Banyak anak laki —lai dan perempuan mempunyai perasaan
rendah diri setelah masa puber lewat.
g) Terlalu sederhana

Perubahan tubuh yang terjadi selama masa puber menyebabkan anak
memnjadi sangat sedehana dalam segala penampilannya karena takut orang —orang

lain akan memperhatikan perubahan yang dialaminya dan member komentar buruk.

Menurut Hurlock (1980:197) bahaya —bahaya yang muncul pada masa puber adalah
a. Bahaya fisik
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Bahaya fisik pada masa puber disebabkan oleh kesalahan kelenjar endokrin

yang mengendalikan pertumbuhan pesat dan perubahan seksual yang terjadi pada

periode ini.

C.

Bahaya psikologis
Beberapa bahaya psikologis bagi remaja putrid yang puber awal yang

terpenting adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Konsep diri yang kurang baik

Prestasi rendah

Kurangnya persiapan untuk menghadapi perubahan masa puber
Menerima tubuh yang berubah

Menerima peran seks yang didukung secara social

Penyimpangan dalam pematanagan social

C. Tips menghadapi masalah-masalah perubahan tubuh yang muncul selama menstruasi

a.
b.

C.

Menerima perubahan tubuh yang sedang terjadi

Membaca buku yang berkaitan dengan perubahan tubuh

Menceritakan masalah-masalah mengenai perubahan tubuh kepada teman, orang
tua atau guru BK (bersikap terbuka)

Mengikuti kegiatan atau aktivitas yang bermanfaat untuk mengembangkan potensi
diri

Sumber : Hurlock, Elizabeth B. 2010. Perkembangan Anak (Jilid 1). Jakarta :Erlangga
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN

Sekolah

Kelas

Semester

SMP N 13 Semarang

\l

JUDUL/SPESIFIKASI
LAYANAN

JENIS LAYANAN

TUJUAN LAYANAN

MATERI LAYANAN

ALOKASI
WAKTU/TEMPAT
PELAKSANAAN

METODE LAYANAN

KEGIATAN
LAYANAN

Optimis mewujudkan impian di masa perubahan fisik akibat
menstruasi

Layanan penguasaan konten

Siswi memiliki sikap optimis dalam mewujudkan impian di
masa perubahan fisik akibat menstruasi
a. Pengertian sikap optimis mewujudkan impian mewujudkan
impian selama masa perubahan fisik akibat menstruasi
b. Manfaat memiliki sikap optimis
c. Tata cara mewujudkan sikap optimis mewujudkan impian
selama masa perubahan fisik akibat menstruasi
60 menit /Ruang Kelas dan Halaman Bebas SMP N 13
Semarang

Power point
Spidol
Papan tulis
Ceramah

e. Role Playing
Pendahuluan

a. Salam pembuka

o0 oo

Persensi
b. Apersepsi
e Menanyakan tentang kesiapan siswa
e Menyajikan materi yang akan dibahas
e Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian layanan

Inti
Eksplorasi

Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang

digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan cermat
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Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas
dengan menggunakan teknik role playing. Adapun langkah-

langkah kegiatan role playing adalah:

a. Persiapan

Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat

skenario.

b. Pelaksanaan
Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan tugas
kelompok penonton.

c. Evaluasi dan diskusi
Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.

d. Ulangan
Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Konfirmasi

Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh

konselor.

Penutup

=  Kesimpulan

Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang
materi yang telah disampaikan

Salam penutup
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. SUMBER

Mengetahui :

Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd
NIP. 195804021981032007
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Proses:

a.
b.

C.

d.

Apakah tujuan layanan telah tercapai?

Hasil:

a.

b.

C.

Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi ~ siswa  saat
pemberian materi?

Bagaimana  penampilan  pemberi  layanan  saat
menyampaikan materi layanan?

Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?
Laiseg

Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah
diperoleh?

Bagaimana tindakan yang diambil siswa setelah
mengetahui perilaku baru?

Apakah siswa memiliki rencana kegiatan untuk ke

depannya terkait dengan materi yang telah diperoleh?

. http://cafemotivasi.com/mengembangkan-sikap-optimis/

Semarang, Agustus 2013

Praktikan

Nur Ida Farida
NIM. 1301409034
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MATERI

a. Pengertian sikap optimis mewujudkan impian mewujudkan impian selama masa
perubahan fisik akibat menstruasi
Sikap optimis adalah salah satu kekayaan mental yang harus senantiasa
dikembangkan. Optimis itu sendiri menurut Ubaedy (2008) adalah meyakini adanya
kehidupan yang lebih bagus dan keyakinan itu kita gunakan untuk menjalankan aksi
yang lebih bagus untuk meraih hasil yang bagus. Dari keterangan tersebut, dapat kita
pahami bahwa yakin adalah energi yang bisa Kita gunakan untuk melakukan tindakan-
tindakan terbaik, dalam mewujudkan kualitas hidup yang lebih baik. Optimis
mewujudkan impian selama masa perubahan tubuh merupakan hal yang penting yang
harus dimiliki oleh para remaja putri agar mereka tetap bersemangat dan tidak mudah
menyerah dalam mewujudkan impian mereka meskipun mereka sedang berada pada
masa yang penuh dengan tantangan.
b. Manfaat memiliki sikap optimis:

1.  Optimis adalah energi positif

Apakah anda pernah merasakan bagaimana rasanya selalu bersemangat dalam
melakukan sesuatu? Kalau pernah, saya ucapkan selamat kepada anda, karena
anda telah memiliki energi positif dari sikap optimis. Inilah yang di sebut energi
positif, sebuah energi yang selalu menuntun sikap, pikiran, perasaan dan tingkah
laku anda ke arah yang lebih maju.

2. Optimis adalah kekuatan mental

Optimis adalah keyakinan, sedangkan keyakinan adalah sebuah kepercayaan yang
muncul dari dalam hati atas tindakan yang kita lakukan. Jika di dalam diri kita ada
sikap optimis terhadap hidup, maka dengan sendirinya ini akan menjadi kekuatan
mental bagi anda dalam menghadapi segala tantangan hidup. Kita harus sadar
bahwa hidup itu tidak selamanya indah, seperti yang kita bayangkan. Untuk itu
jika suatu saat ada hambatan, kita sudah siap karena memiliki mental yang kuat.

3. Optimis adalah bentuk perlawanan

Sikap optimis bisa juga dikatakan sebagai bentuk perlawanan. Perlawanan

terhadap apa? Perlawanan terhadap kegagalan, dan rasa pesimis dalam diri. Katika
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seseorang pesimis dengan masa depannya, karena sering mengalami kegagalan,
maka hal itu harus dilawan dengan sikap optimis.

Pesimis itu sendiri adalah keadaan di mana seseorang mengalami keraguan,
kebingungan, katakutan dalam menghadi kehidupan. Ketika keraguan itu datang
maka, kita harus melawannya dengan sebuah kayakinan bahwa kita bisa memiliki
masa depan yang lebih baik, tidak peduli bagaimana pun keadaan kita saat ini.

4.  Optimis adalah pemberi harapan

Ketika rasa pesimis sudah menyerang diri kita, terkadang kita merasa tidak
memiliki sebuah harapan. Kita menyerah dengan nasib. Sebenarnya bukan tidak
mempunyai harapan, tapi harapan itu sudah kita bunuh bersamaan dengan
hilangnya semangat hidup kita. Untuk itu kita harus memiliki harapan baru, dan
itu akan bisa terwujud kalau Kita mau memulai untu berpikir dan besikap optimis.
Sikap inilah yang akan memberikann harapan kepada kita, bahwa kesuksesan dan
keberhasilan masih bisa kita raih.

5.  Optimis adalah penghilang rasa takut

Kenapa seseorang seirng takut? Pada umumnya mereka tidak mampu mengelola
rasa takut mereka secara benar. Manusia memang punya rasa takut, tapi takut itu
harus dikelola supaya takut kita terarah pada sesuatu yang benar. Apakah kalau
manusai memilki rasa takut akan kegagalan itu boleh? Saya rasa banyak orang di
dunia ini pernah mengalami yang namanya takut gagal. Tapi hal itu tidak perlu di
tiru, karena semakin takut kita dengan kegagalan maka kegagalan itu akan
semakin dekat dan semakin menyakitkan. Salah satu senjata untuk menghilangkan
rasa takut itu adalah sikap optimis.
c. Tata cara mewujudkan sikap optimis mewujudkan impian selama masa perubahan

fisik akibat menstruasi

a) Jangan menyesali yang sudah terjadi

b) Merubah Pola Berpikir

c) Meningkatkan Kemampuan Diri

d) Belajarlah
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN

Sekolah

Kelas

Semester

SMP N 13 Semarang

\l

JUDUL/SPESIFIKASI
LAYANAN

JENIS LAYANAN
TUJUAN LAYANAN

MATERI LAYANAN

ALOKASI
WAKTU/TEMPAT
PELAKSANAAN

METODE LAYANAN

KEGIATAN
LAYANAN

Menumbuhkan semangat memperbaiki kegagalan disebabkan
terbatasnya gerakan kondisi tubuh

Layanan penguasaan konten
Siswi memiliki sikap semangat memperbaiki kegagalan

a. Pengertian semangat memperbaiki kegagalan

b. Tata cara mewujudkan semangat memperbaiki kegagalan
60 menit /Ruang Kelas dan Halaman Bebas SMP N 13
Semarang

Power point
Spidol

Papan tulis
Ceramah

e. Role Playing
Pendahuluan

a. Salam pembuka

oo ow

d.Persensi
b.Apersepsi
a.Menanyakan tentang kesiapan siswa
b.Menyajikan materi yang akan dibahas
c.Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian layanan

Inti
Eksplorasi

Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang

digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan cermat
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Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas

dengan menggunakan teknik role playing. Adapun langkah-

langkah kegiatan role playing adalah:
Persiapan
Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat
skenario.
Pelaksanaan
Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan tugas
kelompok penonton.
Evaluasi dan diskusi
Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.
Ulangan
Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Konfirmasi
Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh

konselor.

Penutup
=  Kesimpulan

Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang
materi yang telah disampaikan

= Salam penutup
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Mengetahui :

Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd

NIP. 195804021981032007
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Proses:

a.
b.

C.

d.

Apakah tujuan layanan telah tercapai?

Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi  siswa  saat
pemberian materi?

Bagaimana  penampilan  pemberi  layanan  saat
menyampaikan materi layanan?

Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?

Hasil:

a.

b.

Laiseg

Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah
diperoleh?

Bagaimana tindakan yang diambil siswa setelah
mengetahui perilaku baru?

Apakah siswa memiliki rencana kegiatan untuk ke
depannya terkait dengan materi yang telah diperoleh?

Semarang ,  Agustus 2013

Praktikan

Nur lda Farida

NIM. 1301409034
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MATERI

A. Pengertian semangat memperbaiki kegagalan
Kegagalan merupakan suatu keadaan yang terjadi diluar keinginan kita yang
memberikan hambatan bagi seseorang untuk mencapai tujuan dan cita-cita. Setiap
individu pernah mengalami kegagalan. Kegagalan dapat menjadi penghambat
seseorang meraih impian, namun dapat pula menjadi langkah pertama untuk
menumbuhkan semangat memulai hal baru dan strategi baru mencapai impian.
Remaja putri yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perubahan fisik
memiliki kecenderungan tinggi untukmenyerah setiap kali menghadapi kegagalan.
Hal itu disebabkan ketidakstabilan keadaan psikis yang mereka miliki. Beberapa hal
tentunya harus menjadi perhatian bagi guru bimbingan dan konseling agar membantu
remaja putri yang sedang mengalami pubertas agar memiliki semangat menghadapi
dan memperbaiki kegagalan yang telah terjadi.
B. Tata cara mewujudkan semangat memperbaiki kegagalan
1. Bersikap dan berpikir positif terhadap kegagalan
Hal yang pertama yang harus dimiliki oleh seseorang ketika menghadapi
kegagalan adalah berpikir positif bahwa kegaglan bukanlah harga mutlak yang
tidak dapat diperbaiki. Individu yang telah menanamkan pemikiran positif tentang
kegagalan tidak akan merasa hancur jika ia mengalami kegagalan. la akan
merancang strategi baru untuk meraih apa yang ia impikan.
2. Mencari penyebab kegagalan
Langkah selanjutnya adalah mencari penyebab kegagalan. Jika kita tidak mencari
penyebab kegagalan, besar kemungkinan kita akan mengulangi kesalahan itu
kembali.
3. Gali kekuatan diri
Kekuatan dari dalam diri memberikan dorongan yang besar bagi seseorang untuk
merancang strategi baru untuk meraih apa yang kita inginkan. Jika kekuatan dari
dalam diri belum dimiliki, cobalah untuk mencari kekuatan dari luar diri kita. Hal
itu dapat dilakukan dengan melihat video motivasi, membaca biografi tokoh

favorit, membaca kisah-kisah motivasi, dan sebagainya.
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4. Ingatlah, di balik kegagalan pasti ada kesuksesan
Tulislah kalimat tersebut dan tempelkanlah di dinding kamar agar Kkita
membacanya setiap bangun tidur dan setiap hari ketika kita memasuki kamar.
Tulisan tersebut akan memberikan kita semangat untuk pantang menyerah.

5. Trial and Error
Metode ini adalah metode yang mencerminkan jiwa seseorang yang pantang
menyerah. Ketika ia menghadapi kegagalan, ia akan terus mencoba dan
mengoreksi aspek mana yang perlu diperbaiki agar kegagalan yang terjadi
sebelumnya tidak terulang lagi.

Menurut Supriyo (2008:114), cara untuk mengatasi kegagalan adalah “menggali
kembali kembali kemampuan anak, minat, hobi, bakat dan menggunakan teknik
bimbingan yang tepat dapat membantu pemecahan masalah”. Sehingga, salah satu
langkah yang perlu diambil oleh siswa ketika mengalami kegagalan adalah bercerita
dan berkonsulasti dengan guru BK agar siswa mampu memahami arti kegagalan yang

ia alami.

Sumber: Supriyo. 2008. Studi Kasus Bimbingan dan Konseling. Semarang. CV.
Nieuw Setapak
http://remajaislam.com/islam-dasar/menata-hati/228-kiat-menghadapi-

kegagalan.html

http://rp-sukses.weebly.com/cara-mengatasi-kegagalan.html



http://remajaislam.com/islam-dasar/menata-hati/228-kiat-menghadapi-kegagalan.html
http://remajaislam.com/islam-dasar/menata-hati/228-kiat-menghadapi-kegagalan.html
http://rp-sukses.weebly.com/cara-mengatasi-kegagalan.html
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN

Sekolah : SMP N 13 Semarang

Kelas : VI

Semester s

A. JUDUL/SPESIFIKASI Membuat rencana masa depan sesuai pertimbangan kondisi
LAYANAN tubuh

B. JENIS LAYANAN Layanan penguasaan konten

C. TUJUAN LAYANAN Siswi memiliki kemampuan membuat rencana masa depan
sesuai pertimbangan kondisi tubuh
D. MATERI LAYANAN : a. Pengertian rencana masa depan sesuai pertimbangan
kondisi tubuh
b. Manfaat membuat rancangan cita-cita
c. Tata cara membuat rencana masa depan sesuai
pertimbangan kondisi tubuh

E. ALOKASI : 60 menit /Ruang Kelas dan Halaman Bebas SMP N 13
WAKTU/TEMPAT Semarang
PELAKSANAAN

F. METODE LAYANAN a. Power point

b. Spidol

c. Papan tulis
d. Ceramah

e. Role Playing

G. KEGIATAN :  Pendahuluan
LAYANAN a. Salam pembuka

e.Persensi
b.Apersepsi

f. Menanyakan tentang kesiapan siswa
g.Menyajikan materi yang akan dibahas

h.Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian layanan
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Inti
Eksplorasi

Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang
digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan cermat

Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas

dengan menggunakan teknik role playing. Adapun langkah-
langkah kegiatan role playing adalah:

Persiapan

Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat

skenario.
Pelaksanaan

Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan tugas

kelompok penonton.
Evaluasi dan diskusi

Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.
Ulangan

Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Konfirmasi
Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh

konselor.

Penutup
=  Kesimpulan



180

Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang
materi yang telah disampaikan

= Salam penutup

Proses:
H. PENILAIANHASIL @ a  Apakah tujuan layanan telah tercapai?
LAYANAN b. Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi  siswa  saat

pemberian materi?

c. Bagaimana  penampilan  pemberi  layanan  saat
menyampaikan materi layanan?

d. Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?

Hasil:
e Laiseg
a. Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah
diperoleh?
b. Bagaimana tindakan yang diambil siswa setelah
mengetahui perilaku baru?
c. Apakah siswa memiliki rencana kegiatan untuk ke
depannya terkait dengan materi yang telah diperoleh?

Semarang, September 2013

Mengetahui :
Konselor Sekolah Praktikan
Th. Sulistyowati, S. Pd Nur Ida Farida

NIP. 195804021981032007 NIM. 1301409034
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b.
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MATERI

Pengertian rencana masa depan
Rencana masa depan merupakan rancangan beberapa kegiatan dan aktifitas yang
akan dilakukan di masa mendatang.

Manfaat memiliki rencana masa depan:

Hidup mempunyai jalan atau arah yang jelas

Hal ini sudah jelas, dengan mempunyai rencana, sang anak akan tahu kemana arah
hidup yang akan dia jalani, dan dia pun tahu tujuan dia belajar, menuntut ilmu,
bersekolah, dan segala macamnya..

Mental dan niat semakin terasah

Dengan adanya rencana masa depan, mental untuk melawan segala hambatan akan
terasah, misalnya melawan rasa malas, kantuk, dan godaan bermain Game akan
teratasi. Hal ini biasa melanda anak SMP atau sederajat, tapi ini akan mudah teratasi
jika anak sudah tahu bahwa semua itu hanya akan menghambat niatnya mengejar

target hidupnya.

Terus Belajar dan Berlatih

Rencana masa depan menjadi sebuah tujuan anak yang harus dia kejar. Seiring
dengan adanya rencana yang kuat tersebut, anak akan berusaha meningkatkan
kemampuannya agar tergetnya bisa tercapai. Yaitu dengan belajar dan berlatih segala
hal yang menunjung terget tersebut. Misalnya anak ingin menjadi seorang dokter,
berarti dia harus banyak belajar biologi dan pelajaran IPA lainnya hingga benar-benar

menguasai.

Tata cara membuat rencana masa depan sesuai pertimbangan kondisi tubuh

Tuliskan impian kalian : tulis dengan detail dan sebanyak mungkin dalam buku,
bebaskan diri dan tulis sampai impian terbesar serta jangan takut impian itu akan
tercapai atau tidak nantinya.

Perhatikan keadaan perubahan tubuh

Saringlah dan buatlah prioritas : saring dan pilih semua impian yang ditulis yang

mana akan dicapai dalam waktu dekat.
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Buatlah detailnya : tulis kapan dan pada tahun, usia berapa impian tersebaut akan
dicapai dan sertakan gambar visual agar mudah terwujud.

Susun ulang impian kalian : berdasarkan waktu pencapaiannya urutkan dari yang
paling dekat hingga impian paling lama kalian wujudkan.

Yakini impian kalian akan menjadi kenyataan : yakin akan terwujud menjadi
rangkaian jejak-jejak luar biasa dalam hidup kalian.

Kenali hambatan-hambatan kalian : tahapan yang paling menentukan, harus bisa
memperkirakan masalah apa yang bisa menghambat kalian dalam meraih impian,
termasuk hambatan perubahan tubuh.

Bersihkan keyakinan yang tersumbat : hapus dan ganti keyakinan masa lalu,orang tua,
guru, teman dengan yang baru sehingga dapat memberdayakan kalian.

Buatlah rencana : semua impian tidak akan merubah kehidupan tanpa adanya usaha,
ketika kalian memiliki gagasan mulailah mengambil langkah pertama yaitu rencana.
Lihatlah impian kalian : jadwalkanlah secara rutin untuk melihat impian kalian dan

bayangkan seolah-olah kalian sudah mendapatkannya.
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN

Sekolah

Kelas

Semester

SMP N 13 Semarang

\l

JUDUL/SPESIFIKASI
LAYANAN

JENIS LAYANAN

TUJUAN LAYANAN

MATERI LAYANAN

ALOKASI
WAKTU/TEMPAT
PELAKSANAAN

METODE LAYANAN

KEGIATAN
LAYANAN

Tips percaya diri di depan publik selama masa perubahan
tubuh akibat menstruasi

Layanan penguasaan konten

Siswi memiliki sikap percaya diri di depan publik selama
masa perubahan tubuh akibat menstruasi

a.Pengertian sikap percaya diri di depan publik selama masa
perubahan tubuh akibat menstruasi

b.Tata cara mewujudkan percaya diri di depan publik selama
masa perubahan tubuh akibat menstruasi

60 menit /Ruang Kelas dan Halaman bebas SMP N 13

Semarang

Power point
Spidol
Papan tulis
Ceramah

e. Role Playing
Pendahuluan
a.Salam pembuka

oo o

a.Persensi
b.Apersepsi
e Menanyakan tentang kesiapan siswa
e Menyajikan materi yang akan dibahas
e Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian
layanan

Inti
Eksplorasi

Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang
digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan cermat

Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas
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dengan menggunakan teknik role playing. Adapun langkah-

langkah kegiatan role playing adalah:
Persiapan
Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat
skenario.
Pelaksanaan
Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan tugas
kelompok penonton.
Evaluasi dan diskusi
Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.
Ulangan
Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Konfirmasi
Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan
oleh konselor.

Penutup
=  Kesimpulan

Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang
materi yang telah disampaikan

= Salam penutup



H. PENILAIAN HASIL
LAYANAN

Mengetahui :
Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd
NIP. 195804021981032007
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Proses:

a.
b.

C.

d.

Apakah tujuan layanan telah tercapai?

Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi ~ siswa  saat
pemberian materi?

Bagaimana  penampilan  pemberi  layanan  saat
menyampaikan materi layanan?

Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?

Hasil:

Laiseg

a.Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah

diperoleh?

b.Bagaimana tindakan yang diambil siswa setelah mengetahui

perilaku baru?

c.Apakah siswa memiliki rencana kegiatan untuk ke depannya

terkait dengan materi yang telah diperoleh?

Semarang , September 2013

Praktikan

Nur Ida Farida
NIM. 1301409034



186

MATERI

A. Pengertian sikap percaya diri di depan publik selama masa pubertas

Berbicara di depan orang banyak bukanlah hal yang mudah bagi remaja yang
mengalami masa pubertas. Kebanyakan remaja akan menghindar ketika ditunjuk
untuk mewakili kelas mengikuti lomba pidato. Hal itu disebabkan mereka
beranggapan bahwa mereka tidak sanggup berbicara di depan orang banyak dan
mereka takut jika dipermalukan. Hal tersebut merupakan ciri-ciri remaja yang tidak
memiliki rasa percaya diri untuk tampil di depan publik. Remaja yang memiliki
kepercayaan diri di depan publik memiliki kepribadian santai dan perasaan senang
dapat tampil dan berbicara di depan publik. Rasa kepercayaan diri yang tinggi
tersebut akan membantu remaja memiliki keberanian dalam menampaikan pendapat
atau orasi di depan orang banyak.

Beberapa hal yang menyebabkan remaja memiliki kepercayaan diri rendah
saat tampil depan publik adalah:
1. Takut Gagal
Perasaan takut gagal ini lumrah dialami oleh orang yang baru belajar public speaking.
Takut gagal itu sendiri lebih disebabkan pikiran negatif dan penilaian terhadap diri
sendiri yang terlalu rendah. Orang seperti ini adalah tipe orang yang kalah, sehingga
pikirannya selalu dihantui dengan kegagalan-kegagalan.
2. Traumatis
Traumatis adalah keadaan di mana seseorang merasa takut melakukan suatu hal
pernah mencekam atu kejadian buruk di masa lalu. Kaitannya berbicara di muka
umum, bisa saja traumatis ini diakibatkan karena seseorang pernah punya pengalaman
buruk sebelumnya. Setiap orang bisa saja mengalami hal ini, dimana pada waktu
tertentu dia pernah dipermalukan atau pernah mengalami kegagalan saat berbicara di
muka umum.
3. Tidak percaya diri
Merasa diri tidak mampu untuk melakukan hal tersebut. Tidak percaya diri ini
diakibatkan karena seseorang sering memandang rendah diri sendiri. Selain itu bisa
juga dikarenakan tidak mengenal diri secara baik, dan keterbatasan wawasan yang
dimiliki.
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4. Takut Salah

Orang yang takut salah, pada umumnya dikarenakan karena penguasaan materi atau
bahan yang masih kurang, atau bisa juga karena kurangnya rasa percaya diri. Orang
takut salah bisa juga dikarenakan pikiran yang terlalu perfeksionis, sehingga ketika ia
mau tampil di muka umum, ia akut tidak bisa menampilkan performa yang terbaik.

5. Kurang persiapan

Kurang persiapan juga salah satu faktor yang menyebabkan seseorang takut berbicara
di muka umum. Ketika seseorang menyadari dirinya kurang persiapan, maka ia tahu
konsekuaensi yang akan di dapat dan prediksi hasil yang akan diperoleh. Sehingga hal
ini memunculkan sebuah ketakutan, kalau-kalau apa yang dikhawatirkan benar-benar
terjadi.

6. Takut dinilai buruk

Namanya berbicara di muka umum, pasti akan melibatkan orang lain dan setaip orang
itu punya hak untuk menilai penampilan seseorang saat berbicara di muka umum.
Karena audiens itu beragam, maka beragam pula penilaian yang akan muncul. Ketiak
tampil baik, maka kemungkinan akan dinilai baik, sebaliknya ketika tampil buruk,
maka kecenderungan dinilai buruk juga semakin besar. Hal inilah yang kemudian
membuat pikiran seseorang menjadi sedikit paranoid, orang cenderung berpikir
penilian buruk yang akan didapat, dari pada berpikir tentang penilaian positif yang

akan diterima.

. Tata cara mewujudkan percaya diri di depan publik selama masa perubahan tubuh
akibat menstruasi
Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk membangun kepercayaan diri tampil
di depan public adalah:
a. Membiasakan diri
Hal ini dapat dilakukan dengan hal yang kecil, yaitu dengan berlatih berbicara
dalam kelompok belajar atau kelompok bermain. Dengan membiasakan diri
dengan tampil di kelompok kecil, kita akan terbiasa untuk tampil di depan publik.
Remaja putri yang mengalami perubahan tubuh perlu membiasakan diri dengan

cara berbicara di dalam kelompok belajar atau elompok bermain.
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Lakukan motivasi diri

Motivasi diri dapat dilakukan dengan membuat kata-kata motivasi sendiri, missal
“aku bisa jika aku mau”. Kata-kata tersebut dikatakan secara berulang-ulang di
dalam hati sehingga dalam diri kita akan mucul motivasi diri.

Memiliki persiapan

Persiapan dapat dilakukan dengan menguasai bahan yang akan disampaikan.
Dengan persiapan tersebut, kita akan memiliki kata-kata yang berbobot dan
pengucapan yang lancer sehingga mudah dipahami oleh pendengar.

. Ciptakan suasana diri tenang (atur perasaan dan pikiran)

Hindari kontak mata langsung dengan audien
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN

Sekolah

Kelas

Semester

SMP N 13 Semarang

A. JUDUL/SPESIFIKASI
LAYANAN

B. JENIS LAYANAN

C. TUJUAN LAYANAN

D. MATERI LAYANAN

E. ALOKASI
WAKTU/TEMPAT
PELAKSANAAN

F. METODE LAYANAN

G. KEGIATAN
LAYANAN

Tips mengolah diri selama masa perubahan tubuh

Layanan penguasaan konten

Siswi memiliki sikap mampu mengolah diri selama masa
perubahan tubuh
a. Pengertian sikap mengolah diri selama masa perubahan
tubuh
b. Tata cara mengolah diri selama masa perubahan tubuh
60 menit /Ruang Kelas dan Lapangan bebas SMP N13
Semarang

Power point
Spidol

Papan tulis
Ceramah

e. Role Playing
Pendahuluan
a.Salam pembuka

oo o

b.Persensi
b.Apersepsi
e Menanyakan tentang kesiapan siswa
e Menyajikan materi yang akan dibahas
e Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian
layanan

Inti
Eksplorasi

Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang

digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan cermat
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Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas

dengan menggunakan teknik role playing. Adapun langkah-
langkah kegiatan role playing adalah:
Persiapan

Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat
skenario.

Pelaksanaan

Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan tugas
kelompok penonton.

Evaluasi dan diskusi

Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.

Ulangan

Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Konfirmasi

Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh

konselor.

Penutup
=  Kesimpulan

Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang
materi yang telah disampaikan

= Salam penutup



H. PENILAIAN HASIL
LAYANAN

Mengetahui :

Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd
NIP. 195804021981032007
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Proses:

a.

Apakah tujuan layanan telah tercapai?

b. Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi ~ siswa  saat
pemberian materi?

c. Bagaimana  penampilan  pemberi  layanan  saat
menyampaikan materi layanan?

d. Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?

Hasil:

Laiseg

a.Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah

diperoleh?

b.Bagaimana tindakan yang diambil siswa setelah mengetahui

perilaku baru?

c.Apakah siswa memiliki rencana kegiatan untuk ke depannya

terkait dengan materi yang telah diperoleh?

Semarang, September 2013

Praktikan

Nur Ida Farida
NIM. 1301409034
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MATERI

Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode ‘“Badai dan topan”,
suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan
kelenjar. Ciri perkembangan psikologis remaja adalah adanya emosi yang meledak-
ledak, sulit dikendalikan, cepat depresi (sedih, putus asa) dan kemudian melawan dan
memberontak. Emosi tidak terkendali ini disebabkan oleh konflik peran yang senang
dialami remaja. Oleh karena itu, perkembangan psikologis ini ditekankan pada keadaan

emosi remaja.

Keadaan emosi pada masa remaja masih labil karena erat dengan keadaan
hormon. Suatu saat remaja dapat sedih sekali, di lain waktu dapat marah sekali. Emosi
remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri sendiri daripada pikiran yang realistis.
Kestabilan emosi remaja dikarenakan tuntutan orang tua dan masyarakat yang akhirnya
mendorong remaja untuk menyesuaikan diri dengan situasi- dirinnya yang baru. Hal
tersebut hampir sama dengan yang dikemukakan oleh Hurlock (1990), yang mengatakan
bahwa kecerdasan emosi akan mempengaruhi cara penyesuaian pribadi dan sosial
remaja. Bertambahnya ketegangan emosional yang disebabkan remaja harus membuat

penyesuaian terhadap harapan masyarakat yang berlainan dengan dirinya.

Menurut Mappiare (dalam Hurlock, 1990) remaja mulai bersikap kritis dan tidak
mau begitu saja menerima pendapat dan perintah orang lain, remaja menanyakan alasan
mengapa sesuatu perintah dianjurkan atau dilarag, remaja tidak mudah diyakinkan tanpa
jalan pemikiran yang logis. Dengan perkembangan psikologis pada remaja, terjadi
kekuatan mental, peningkatan kemampuan daya fikir, kemampuan mengingat dan
memahami, serta terjadi peningkatan keberanian dalam mengemukakan pendapat.

Jenis-jenis emosi:

1. Emosi Positif (perasaan yang menyenangkan)
Dihargai, diterima, dipercaya, disayangi, dicintai, tenang, nyaman, santai, aman,
damai, yakin, besar hati, berani, bangga, tegas, antusias, puas, bersemangat,

senang/gembira, bahagia, dll.
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2. Emosi Negatif (perasaan yang kurang menyenangkan)
Takut, marah, jengkel, sedih, kecewa, benci, sakit hati, malu, buruk, bosan, susah,
bingung, kalah, depresi, kecil hati, ragu-ragu, bodoh, bersalah, terluka, acuh, gugup,
ditolak, tak berharga/tak bernilai, terbuang, tertekan, tertutup, tak nyaman, tak
bahagia, dll

Menurut Fatimah (2008:107), “perkembangan emosi pada saat remaja dipengaruhi
oleh faktor kematangan dan faktor belajar”. Perkembangan intelektual
menghasilkan kemampuan berpikir kritis untuk memahami makna yang sebelumnya
tidak dimengerti dan menimbulkan emosi terarah pada satu objek. Sedangkan

kematangan kelenjar endokrin semakin mematangkan perilaku emosional siswa.

Cara Mengelola Emosi Secara Efektif
Galeman (1995) dalam Fatimah (2008:116) menyebutkan beberapa pedoman
mengelola emosi, yaitu:
a) Mengenali emosi
b) Mengelola emosi
c) Memotivasi diri
d) Mengenali emosi orang lain
e) Membina hubungan dengan orang lain
SUMBER : Fatimah, E. 2008. Peikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta
Didik). Bandung: Pustaka Setia
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN

Sekolah

Kelas

Semester

SMP N 13 Semarang

A. JUDUL/SPESIFIKASI
LAYANAN

B. JENIS LAYANAN

C. TUJUAN LAYANAN

D. MATERI LAYANAN

E. ALOKASI
WAKTU/TEMPAT
PELAKSANAAN

F. METODE LAYANAN

G. KEGIATAN
LAYANAN

Menerima kritikan  terhadap keadaan fisik selama masa
perubahan tubuh

Layanan penguasaan konten

Siswi- memiliki sikap menerima kritikan terhadap keadaan
fisik selama masa perubahan tubuh
c. Pengertian sikap penerimaan terhadap kritikan keadaan
fisik selama masa perubahan tubuh
d. Tata cara mengolah kritikan terhadap keadaan fisik
selama masa perubahan tubuh
60 menit /Ruang Kelas dan Halaman Bebas SMP N 13
Semarang

f.  Power point
g. Spidol

h. Papan tulis
i. Ceramah

J.  Role Playing
Pendahuluan

a. Salam pembuka

b. Persensi
c. Apersepsi
e Menanyakan tentang kesiapan siswa
e Menyajikan materi yang akan dibahas
e Menjelaskan maksud serta tujuan dari pemberian layanan

Inti
Eksplorasi

Praktikan menjelaskan tentang materi dengan media yang
digunakan dan Siswa menyimak dan mengikuti dengan cermat

Elaborasi
Mengajak siswa berpartisipasi dan berperan aktif dalam kelas

melalui kegiatan role playing. Adapun langkah-langkah
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kegiatan role playing adalah:

Persiapan

Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah (a) menentukan
topik, (b) membuat garis besar cerita, dan (c) membuat
skenario.

Pelaksanaan

Hal-hal yang dilakukan adalah (a) menciptakan rapport
(hubungan baik), (b) melakukan tanya jawab, (c)
menentukan kelompok bermain, dan (c) menjelaskan tugas
kelompok penonton.

Evaluasi dan diskusi

Pada tahap evaluasi dan diskusi, konselor melakukan
evaluasi bersama sama tentang (a) perasaan para pemain,
(b) alur cerita, (c) kesesuaian pemain dengan karakter yang
dibawakan, (d) jalan keluar dari cerita, (e) perilaku yang
patut dicontoh.

Ulangan

Ulangan kegiatan role playing dilakukan jika kegiatan
tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Konfirmasi
Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan oleh

konselor.

Penutup

Kesimpulan
Praktikan menyimpulkan dan mengulas sedikit tentang
materi yang telah disampaikan

Salam penutup



H. PENILAIAN HASIL
LAYANAN

Mengetahui :

Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd
NIP. 195804021981032007
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Proses:

e.

f.

g.
h.

Apakah tujuan layanan telah tercapai?

Bagaimanakah  keterlibatan/partisipasi ~ siswa  saat
pemberian materi?

Bagaimana  penampilan  pemberi  layanan  saat
menyampaikan materi layanan?

Bagaimana kesan siswa terhadap pemberian layanan?

Hasil:

d.

e.

Laiseg

Bagaimana siswa menyikapi perilaku baru yang telah
diperoleh?

Bagaimana tindakan yang diambil siswa setelah
mengetahui perilaku baru?

Apakah siswa memiliki rencana kegiatan untuk ke
depannya terkait dengan materi yang telah diperoleh?

Semarang, September 2013

Praktikan

Nur Ida Farida
NIM. 1301409034
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TIPS MENSIKAPI SEBUAH KRITIKAN

Berikut ini beberapa cara yang bisa Anda lakukan jika suatu saat menerima
sebuah kritikan yang dialamatkan kepada Anda:
. Tidak bersikap defense. Semakin Anda bersikap defense [bersikeras Andalah yang
benar], semakin sakit yang Anda rasakan. Cobalah untuk menerima kritikan tersebut.
Jangan serta merta merasa tersinggung, tenangkan diri Anda, baca baik-baik point
yang dikritik. Hadapilah kritik sebagai suatu cara untuk Anda memperbaiki diri
Jangan reaktif.. Balik menyerang pengkritik Anda bukan solusi. Pikirkan terlebih
dahulu apa yang harus Anda buat selanjutnya. Jika kritikan yang diajukan terhadap
Anda memang bukan untuk kebaikan Anda, ada baiknya Anda abaikan saja. Tetapi
jika yang diungkapkan itu adalah kebenaran: akuilah. Dan berusaha memperbaiki apa
yang bisa diperbaiki.
. Tunjukkan kematangan anda.. Setelah mempertimbangkan apa yang Anda akan
lakukan, hadapilah kritik dengan kedewasaan. Jawab kritikan dengan tindakan nyata:
perbaikan terhadap masukan yang diberikan.
. Segera memperbaiki. Lakukan segera jika Anda tahu caranya. Carilah informasi dari
tempat lain jika memang Anda tidak tahu cara memperbaiki sesuatu yang dikritikkan
kepada Anda. Citra diri Anda akan baik karena tidak menanggapi kritikan dengan
cara emosional.
Lakukan komunikasi dengan pemberi kritik. Ucapkan terimakasih atas masukan yang
diberikan kepada Anda. Bagaimanapun juga, hal itu bisa menjadi sarana yang Anda
gunakan untuk belajar. Jika memang masih ada ganjalan di hati Anda, sampaikan.
Jangan menyimpan dendam. Kritik memang tidak menyenangkan bagi yang
menerima, tetapi selesaikan sampai clear seluruhnya.
Kembali seperti bagaimana biasanya. Kritikan wajar saja diterima. Jika sudah selesali,
lupakan. Kembali beraktifitas sebagaimana biasanya. Dan jangan takut mengutarakan
pendapat dan menerima pendapat orang lain.
Tips dalam menerima dan menyikapi sebuah kritikan
a. Objektif.
Bersikaplah profesional, jangan karena kritikan menyebabkan anda putus asa dan
tidak nyaman dalam bekerja, cobalah introspeksi diri. Jadikan kritikan sebagai

dorongan untuk mencapai kesuksesan
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b.Persuasif. Jika ada orang yang mengkritik apa yang kita lakukan sampaikan pada
mereka bahwa anda senang menerima masukan dari rekan kerja yang lebih
berpengalaman dan sebaiknya anda balik bertanya meminta saran pada mereka entang
langkah apa yang sebaiknya anda lakukan.

c. Jangan perlihatkan kemarahan. Walaupun anda terus dikritik oleh rekan kerja
atau atasan, jangan memperlihatkan reaksi marah. Mintalah saran pada mereka,
sehingga mereka akan merasa lebih dihargai. Tetapi tetaplah percaya diridan harus
yakin dalam mengemukakan pendapat.

d. Pahami potensi terbaik anda. Jika anda mempunyai jabatan tertentu dikantor
berarti anda juga mempunyai kemampuan. Walaupun anda dikritik, anggaplah itu
sebagai masukan dalam menggali potensi anda.

e. Dukungan teman dekat. Hubungan pertemanan yang sehat dilingkungan kerja
akan memberian dukungan psikologis dalam menghadapi kritikan. Bergaullah dengan
orang yang bisa menghargai anda, jangan biarkan kritikan melunturkan rasa percaya
diri anda. Hadapilah kritikan karena itu merupakan hal yang tidak bisa dihindarkan

dari kehidupan profesional.

Sumber : http://sitompulkel7.wordpress.com/

http://id.shvoong.com/how-to/careers/



http://sitompulke17.wordpress.com/
http://id.shvoong.com/how-to/careers/

Lampiran 13.
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KONSEP KEGIATAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

TEKNIK “ROLE PLAYING” 1

Tema Tujuan Aspek yang Aspek yang dapat Kemampuan
(Konten yang | ingin dilatihkan | ditiru dari tokoh | yang diharapkan
diberikan)
Keyakinan | Siswi mampu |e Perasaan e Menghindar tidak |e Siswi mampu
terhadap mengenali nyaman dengan dapat menyesuaikan
kemampuan | terjadinya adanya menyelesaikan diri dengan
diri dengan | perubahan perubahan fisik permasalahan perubahan
adanya fisik pada e Penerimaan e Tidak menutup tubuh/fisik yang
perubahan | dirinya dan terhadap diri dari dialami
fisik selama | memiliki perubahan fisik lingkungan social |e Siswi memiliki
masa keyakinan » Keyakinan * Bersosialisasi keyakinan
menstruasi | terhadap terhadap dengan teman, terhadap
kgmampuan kemapuan diri baik teman kemampuan diri
diri selama masa perempuan atau
pubertas laki-laki
Ada Apa dengan Tubuhku?

Garis besar cerita:

Setiap bangun tidur, Devi teringat akan apa yang telah ia alami. Setelah mengalami
menstruasi, ia merasa tubuhnya berubah, begitupun perasaanya. la merasa tidak lagi selincah
dulu dan sebebas dulu. Hal yang paling menakutkan bagi Devi adalah ketika ia masuk
sekolah. Setiap kali ia berjalan melewati gerbang, ia merasa semua mata tertuju pada dirinya
dan ia akan mencari-cari jalan yang sepi untuk menuju ke kelasnya. la merasa dirinya tak
layak berjalan di jalan yang ramai. Selain merasa tubuhnya aneh, ia juga memiliki banyak

jerawat dan penampilan yang menurutnya kurang menarik.

Di kelas, Devi hanya duduk di kursinya dan sebangku dengan lka. Dia tidak berani
bersosialisasi dengan teman-teman yang lain, khususnya teman laki-laki. Setiap kali ia
mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan,, ia berusah untuk menghindar, dengan berkata
tidak bisa atau tidak tahu. Semakin lama, ia merasa dirinya menjadi siswa yang tidak mampu
berbuat apa-apa dan merasa menjadi seseorang yang diabaikan. Hal itu menjadi pukulan
tersendiri bagi Devi. la tidak ingin selamanya menjadi sperti itu. la ingin menghadapi dan

menyelesaikan masalah itu. Sebagai teman dekat Devi, Ika ingin membantu sahabatnya agar
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bisa membaur dengan teman-teman yang lain. Namun, setiap kali Ika mengajak Devi
bergabung dengan teman-teman Devi selalu menolak dan beranggapan dirinya hanya akan
mempermalukan dirinya sendiri. Bagaimanakah Devi dapat menjadi seorang remaja yang

memiliki keyakinan dan dapat bersosialisasi dengan teman-temannya?
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KONSEP KEGIATAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

TEKNIK “ROLE PLAYING” 2

Tema Tujuan Aspek yang Aspek yang | Kemampuan yang
(Konten yang ingin dapat ditiru diharapkan
diberikan) dilatihkan dari tokoh
Menghadapi | Siswi e Bersikap e Masalah akan |e Siswi memiliki
masalah memiliki sikap | terbuka terasa ringan pandangan yang
tentang postif dalam  |e Berorientasi jika positif terhadap
perubahan menghadapi pada diceritakan perubahan tubuh
tubuh masalah yang pemecahan kepada orang |e Siswi mampu
secara muncul akibat | masalah lain mengatasi masalah
positif perubahan e Bersikap yang muncul
tubuh terbuka akibat perubahan
kepada tubuh
orangtua

Aku Tidak Ingin Seperti Ini
Garis besar cerita:

Devi mengalami masa-masa di sekolah yang kurang bahagia. Setiap hari ia harus
menghindar dan merasa dirinya diabaikan dan kurang dihargai oleh teman-temannya.
Akhirnya ia hanya bisa meratapi sendiri apa yang ia alami. Sepulang sekolah, ia hanya bisa
berangan-angan bisa memiliki banyak teman dan disukai oleh mereka. Namun, ia melihat
dirinya yang memiliki penampilan kurang menarik. la hanya bisa menangis dan berbicara
dalam hati, ada apa dengan tubuhnya dan kenapa harus menjadi seperti ini. Sebagai seorang
ibu, Febri, ia melihat anaknya yang sering murung dan kurang banyak bercerita, sehingga ia
mendekati anaknya dan berkata “ada apa nak?, kalau kamu sedang menghadapi suatu
masalah, berceritalah kepada ibu”. Devi pun bercerita tentang apa yang telah dan sedang ia

alami



KONSEP KEGIATAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

TEKNIK “ROLE PLAYING” 3

Tema Tujuan Aspekyang | Aspek yang Kemampuan yang
(Konten yang ingin dapat ditiru diharapkan
diberikan) dilatihkan dari tokoh
Sikap Siswi e Perasaan  |e Optimalkan e Siswi mampu
optimis memiliki mampu diri dalam memiliki
dalam sikap optimis mewujudk | mencapai keyakinan terhadap
mewujudkan | mewujudkan an impian impiannya
impian di impiannya di impiannya |e Berlatih e Siswi mampu
masa masa e Keyakinan | sungguh- mempertahankan
perubahan | perubahan diri sungguh dalam | impiannya
fisik yang fisik mencapai meskipun sedang
dialami impian dalam masa
perubahan fisik

Garis besar cerita:

Apakah Aku Bisa?
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Semenjak kecil, Diana bercita-cita menjadi pembawa berita di stasiun televisi tertentu.

la mulai berlatih berbicara layaknya seorang pembawa berita di depan kaca. Setiap hari ia

tidak lupa melihat acara berita di stasiun televisi untuk meniru bagaimana si pembawa berita

menyampaikan berita. Kedua orang tua Diana sangat mendukung hobi anaknya tersebut.

Hobi tersebut berlangsung sampai ia kelas 1 SMP. Namun, ia mulai resah semenjak

menstruasi menghampirinya. la merasa tubuhnya berubah dan keberaniannya tidak seperti

dulu lagi. la malu ketika melihat tubuhnya di kaca. la tak lagi ingin menjadi pembawa berita,

karena menurutnya, pembawa berita harus tampil di muka umum dan dilihat berjuta orang

melalui televisi. Perasaan takut mulai menggerogoti hatinya. la merasa sakit hati dan sedih

harus menginggalkan hobi yang telah ia sukai sejak kecil. Dengan bantuan teman dan kedua

orangtuanya, akhirnya Diana dapat memutuskan apakah ia harus mempertahankan hobinya

ataukah melepaskannya
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TEKNIK “ROLE PLAYING” 4
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Tema Tujuan Aspek yang Aspek yang Kemampuan
(Konten yang ingin dapat ditiru yang
diberikan) dilatihkan dari tokoh diharapkan
Menghadapi | Siswi mampu e Perasaan e Berlatih dengan |e Siswi mampu
kegagalan menerima menerima sungguh- menerima
yang kegagalan dan kegagalan sungguh dalam | kegagalan
disebabkan | memiliki usaha |e Berpikir memperbaiki | Siswi mampu
terbatasnya | untuk bahwa kegagalan memperbaiki
gerakan memperbaikinya | kegagalan « Kegagalan yang | kegagalan yang
kondisi bukan akhir terjadi akan terjadi
tubuh dari segalanya | memberikan o Siswi memiliki

hikmah tertentu

semangat tinggi
dalam
memperbaiki
kegagalan

Garis besar cerita:

Aku Terjatuh

Semenjak mengalami menstruasi, Alisa mengalami perubahan-perubahan tubuh di

bagian-bagian tertentu. Dulu sebelum mensruasi, Alisa sangat lincah dan mudah bergerak

ketika melakukan kegiatan olahraga yang sangat ia gemari, yaitu lari. Namun semenjak

beberapa anggota tubuhnya berubah, ia menjadi lambat dan tidak sebebas dulu. la merasa

malu jika sedang berlari. Meskipun begitu, guru olahraganya tetap memilihnya untuk

mengikuti lomba olahraga antar SMP Se-Kabupaten. la berusaha berlatih maksimal, namun

ia merasa cepat lelah dan kurang bersemangat. Hingga tiba saatnya hari perlombaan. Giliran

ia maju. Perlombaan pun dimulai. Dengan kegigihan dan kekuatan yang ia miliki, ia memacu

kakinya untuk berlari kencang, namun, saat ia sadar ia diamati oleh beberapa orang, baik

perempuan dan laki-laki, perasaannya berubah, ia menjadi sangat malu sehingga ia tertinggal

dari lawannya.
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Saat diumumkan hasil perolehan nilai masing-masing peserta lomba, ia mengetahui
bahwa ia mendapatkan peringkat 20 dari 25 peserta. Betapa malu dan sedihnya ia melihat
hasil tersebut. la merasa dirinya sudah tak layak lagi menjadi pelari. Bagaimanakah Alisa

mampu menumbuhkan kembali semangatnya untuk tetap berlari?
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TEKNIK “ROLE PLAYING” 5
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Tema Tujuan Aspek yang Aspek yang Kemampuan
(Konten yang ingin dapat ditiru dari | yang diharapkan
diberikan) dilatihkan tokoh
Membuat Siswi mampu e Kemampuan |e Belajarlah dari  |e Siswi mampu
rencana masa | membuat merencanaka | pengalaman merencanakan
depan sesuai | rencana masa | nmasadepan | orang lain masa depan

dengan
pertimbangan
kondisi tubuh

depan sesuai
dengan
pertimbangan
kondisi tubuh

¢ Berbagi dengan
teman dapat
mengurangi
beban masalah

sesuai dengan
pertimbangan
kondisi tubuh

Garis besar cerita:

Masa Depanku

Pada cerita sebelumnya, diceritakan bahwa Diana dan Devi ingin menjadi apa yang mereka

sukai. Namun, dengan perubahan tubuh yang meremeka alami, mereka menjadi kurang

percaya diri dan memutuskan untuk menghentikan hobi mereka. Namun mereka menjadi

sadar bahwa setiap cita-cita dan keinginan akan menemui sebuah hambatan ataupun

tantangan. Seperti yang terjadi pada Ana. Ana adalah teman Devi dan Diana. Ana merasa

dirinya tak layak menjadi apa pun karena ia adalah hanya seorang gadis yang tidak memiliki

kemampuan lebih dan gadis dengan sedikit keberanian. Dengan bantuan Diana dan Devi, Ana

akhirnya menemukan apa yang selama ini diimpikan dan memliki semangat untuk

mewujudkannya



KONSEP KEGIATAN LAYANAN PENGUASAAN KONTEN

TEKNIK “ROLE PLAYING” 6

Tema Tujuan Aspek yang Aspek yang Kemampuan
(Konten yang ingin dapat ditiru dari yang
diberikan) dilatihkan tokoh diharapkan
Keberanian | Siswi memiliki |e Keberanian |e Dengan berlatih |e Siswi mampu
tampil  di | kepercayaan berbicaradi | berbicara di tampil di depan
depan diri untuk | depan depan umum, umm selama
umum tampil di | umum sedikit demi mengalami
selama depan umum sedikit tampil di masa
mengalami | selama depan umum perubahan fisik
masa mengalami akan menjadi hal
perubahan | masa yang tidak
fisik perubahan menakutkan
fisik

Garis besar cerita:

Semua Orang Menatapku
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Diana telah melalui masa-masa sulitnya menjadi seorang gadis pubertas. la akhirnya

menentukan untuk tetap menjadi seorang pembawa berita. la mendapatkan dukungan dari

orang tua, teman dan gurunya. Bagaimanakah Diana mampu menumbuhkan lagi semangat

dan kepercayaan dirinya kembali?
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TEKNIK “ROLE PLAYING” 7
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Tema Tujuan Aspek yang Aspek yang Kemampuan
(Konten yang ingin dapat ditiru yang
diberikan) dilatihkan dari tokoh diharapkan
Menendalikan | Siswi Kesadaran  |e Memperhatikan | Siswi memiliki
diri  selama | memiliki diri tentang tentang apa pengetahuan
masa sikap beberapa hal | yang baik dan | tentang apa
perubahan pengendalian dalam tidak baik yang baik dan
fisik diri selama bersikap dan | dilakukan oleh | tidak baik
masa berperilaku remaja puber dilakukan oleh
perubahan remaja puber
fisik
Gadis Centil

Garis besar cerita:

Alisa adalah gadis SMP yang telah mengalami menstruasi. la merasakan perubahan
pada beberapa anggota tubuhnya. la merasa penasaran dengan apa yang telah terjadi pada
dirinya. ia pun memutuskan untuk mencari informasi tentang pubertas di internet. Dari
beberapa situs di internet, ia memperoleh beberapa gambaran tentang pubertas. Salah satu
informasi yang ia dapatkan adalah gadis pubertas akan mnjadi wanita dewasa. la pun
berlagak seperti wanita dewasa dengan berpakaian dan berpenampilan lagaknya wanita
dewasa. la juga bersikap seperti wanita dewasa, misalnya mulai berani berpacaran dan
mencari hal-hal yang biasa dilakukan oleh wanita dewasa. Suatu hari, ketika acara kerja bakti
di sekolah, ia berjalan di depan kelas dan mulai bersikap sok dengan mengatur teman-teman
kelasnya. Melihat hal itu, teman-temannya menjauhi Alisa karena sikapnya mulai
menjengkelkan. Alisa pun tak memiliki teman. la akhrinya mencari teman di luar kelasnya.
Namun, karena sikapnya yang sok dewasa dan menjengkelkan, ia dijauhi oleh mereka. Alisa
bersedih. la ingin memiliki teman. Bagaimanakan Alisa mampu mengembalikan kepercayaan

teman-temannya terhadap dirinya?
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TEKNIK “ROLE PLAYING” 8

Tema Tujuan Aspek yang Aspek yang Kemampuan
(Konten yang ingin dapat ditiru | yang diharapkan
diberikan) dilatihkan dari tokoh

Menerima Siswi mampu Sikap e Sikap Siswi mampu
kritikan memiliki penerimaan | penerimaan diri | menerima kritikan
terhadap kemampuan dan terhadap terhadap keadaan
keadaan fisik | untuk menerima | penilaian Kritikan fisik dengan sikap
selama masa | kritikan diri sendiri keadaan fisik positif
perubahan terhadap
tubuh peadaan fisik

selama masa

perubahan tubuh

Garis besar cerita:

Apa Arti Sebuah Kritikan

208

Setelah mengalami masa-masa berat menyesuaikan diri dengan pubertas. Alisa, Devi dan

Diana kini tidak lagi mempermasalahkan perubahan tubuh yang mereka alami. Kritikan dan

komentar yang ditujukan kepada mereka sudah tidak lagi mereka hiraukan. Bagaimanakah

mereka dapat bersikap seperti itu?
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selama masa pubertas

Lampiran 14.
LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
Sekolah : SMP N 13 Semarang Bulan : Agustus 2013
Kelas “VII Praktikan  : Nur lda Farida
Hari/Tg Sasa | Kegiata _ Evaluasi
I Jam ran n Materi
Kegiata Kegi | Lay/Pen Kegiatan Hasil Proses
n atan d
23 5 | VII | Aplikasi | Pengisian skala |e Laijapen : digunakan | Mengisi Skala Kepercayaan Diri
Agustus instrume | kepercayaan diri | untuk mengetahui
2013 ntasi (pre tes) tingkat kepercayaan
diri remaja putri
pubertas awal sebelum
diberikan treatment.
Kamis, - VIl | Layanan | Keyakinan o Siswi mampu | Sebelum melaksanakan kegiatan role playing, peneliti
22 Penguasa | terhadap mengenali perubahan | menjelaskan terlebih dahulu materi tentang keyakinan
Agustus an kemampuan diri tubuh * yang terjadi terhadap kemampuan diri selama masa pubertas. Setelah
2013 Konten selama masa sglama s pubert.a.s_ pemberian materi, siswi diperkenalkan tentang tata cara
Teknik menstruasi 'S'SW'. ki pelaksanaan  kegiatan role playing. Cerita yang akan
penerimaan terhadap | " . . «
Role (perubahan perubahan tubuh | dibawakan oleh para sisiwi berjudul “Ada Apa dengan
Playing | tubuh) selama masa pubertas | Tubuhku?”. Hasil pengamatan peneliti selama pertemuan
e Siswi trampil | pertama berlangsung adalah:
mengidentifikasikan o ) )
kemampuan diri | & Siswi masih malu-malu dalam menjalankan peran

b.Siswi masih merasa kebingungan dengan pelaksanaan role
playing
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(masa perubahan | c.Siswi penonton mampu mengamati kegiatan role playing
tubuh) dengan seksama

Karena pelaksanaan role playing kurang maksimal, peneliti
melakukan pengulangan terhadap pelaksanaan role playing

pada pertemuan pertama.
Setelah melakukan pengulangan, siswi dapat melaksanakan
role playing dengan baik. Siswi mengenali dan mengetahui
terjadinya perubahan tubuh selama masa pubertas. Hal itu
membantu siswi mewujudkan sikap penerimaan diri dan
mampu berlatih bersosialisasi dengan teman-temannya. Dari
sikap penerimaan tersebut, para siswi mulai merasa yakin
bahwa dirinya tidaklah berbeda dengan yang lain dan mulai
bersemangat menggali kemampuan dan potensi yang ada

dalam dirinya.
Senin, VIl | Layanan | Menghadapi o Siswi mengenali | Pelaksanaan role playing pada pertemuan kedua berjalan
26 Penguasa | masalah tentang | beberapa masalah | dengan lancar. Cerita yang dibawakan oleh para siswi berjudul
Agustus an perubahan tubuh | Yang —muncul = pada | <aAky Tidak Ingin Seperti Ini”. Baik siswi pemain maupun
2013 Konten akibat m.asa.pubertgs. | penonton dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
Teknik menstruasi ° §(I)ssvi\;:f e dsall‘faarg Meskipun para siswi belum berinisiatif untuk memilih peran.

E:)e:;e/ing Secara PR mggglg";‘]dap' pgﬁ;i'ﬁ;r'] Siswi mampu mengenali beberapa masalah yang dapat muncul

tubuh - yang muncul
selama menstruasi

ketika mereka sedang mengalami menstruasi dan pada saat
mereka sedang pada masa pubertas seperti ketidaknyamanan
pada awal-awal menstruasi, kesulitan beradaptasi dengan
perubahan tubuh, munculnya jerawat, bau keringat yang
kurang enak, wajah berminyak dan lain-lain. Dari pelaksanaan
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role playing, siswi berlatih berkomunikasi dengan orang-orang
terdekat ketika menghadapi masalah yang berkaitan dengan
perubahan tubuh selama masa puber, sehingga mereka
mengalami katarsis dan mendapatkan dukungan dari orang
sekitar.
Senin, - VIl | Layanan | Menumbuhkan |e Siswi berlatih | Pelaksanaan kegiatan role playing berjalan dengan baik. siswi
29 Penguasa | sikap optimis menghadapi  masalah | telah mengajukan diri untuk menjadi kelompok pemain dan
Agustus an dalam yang muncul - dalam | kelompok penonton, sehingga dapat dikatakan bahwa
2013 Konten | mewujudkan meraih impian partisipasi siswi mengikuti layanan sudah dapat terlihat.
Teknik impian di masa .?St\i,\rlr:ismemmkl dzgarﬁ Pelaksanaan role playing dengan judul “Apakah Aku Bisa?”
Role_ perubahan fi_sik m%wujudkan impian di berlangsung dengan lancar sehingga tidak dilakukan
Playing | yang dialami masa perubahan fisik | Pengulangan.

QU Siswi telah berlatih mewujudkan sikap optimis dalam meraih
impian meskipun mereka dalam masa pubertas yang dipenuhi
dengan beberapa permasalahan yang muncul. Sikap optimis
tersebut terlihat saat para siswi memainkan cerita dalam
kegiatan role playing. Para siswi terlihat semangat
menemukan jalan keluar dari konflik yang muncul dalam
cerita yang berjudul “Apakah Aku Bisa?”.

Semarang, Agustus 2013
Mengetahui,

Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd

NIP. 195804021981032007

Praktikan

Nur Ida Farida

NIM.1301409034
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM
PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Sekolah : SMP N 13 SEMARANG Bulan : September 2013
Kelas : VII Praktikan : Nur Ida Farida
Sasa | Kegiatan Evaluasi
Tanggal | 93 | ran | Layanan | Materi
NO. | Kegiatan Kegi | /Penduk | Kegiatan Hasil Proses
atan ung
1 | Kamis, 5 - VIl | Layanan | Semangat |e Siswi memiliki sikap | Pelaksanaan kegiatan role playing dengan judul “Aku Terjatuh”
Septembe Penguasa | menghada | semangat berlangsung dengan lancar tanpa hambatan yang berarti.
r 2013 an pi dan memperbaiki g _
Konten memperbai kggagalan yang | Siswi mendapatkan pengalaman mengenai peluang adanya
Teknik | Ki disebabkan kegagalan dalam setiap pencapaian cita-cita. Dari pelaksanaan
Role kegagalan L‘ggg:;s?a’guh gerakan | role playing, siswi berlatih menerima kegagalan dan memiliki
Playing | yang SR tidak si.kap optimis da'lam memperbail.d kega.ga.llar} .Hal i'Fu
disebabkan | menyalahkan = orang dikarenakan melalui proses role playing kali ini, siswi berlatih
terbatasny | lain dalam | melakukan komunikasi ketika mengalami kegagalan, baik
a gerakan kegagalannya dengan teman, guru BK maupun orang tua. Sehingga dukungan
kohdlsi yang diberikan dari orang-orang terdekat membuat para siswi
tubul memiliki semangat tinggi dalam menghadapi kegagalan yang

disebabkan perubahan di masa pubertas.
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Sasa | Kegiatan Evaluasi
Tanggal Jam ran | Layanan Materi
No. i i i .
0. | Kegiatan Kegi | /Penduk | Kegiatan Hasil Proses
atan ung
2 | :Kamis, - VIl | Layanan | Membuat |e Siswi mengetahui hal- | Pelaksanaan kegiatan role playing dengan judul “Masa
12 Penguasa | rencana hal _yang perlu | Depanku” berlangsung dengan lancar tanpa hambatan yang
Septembe an masa dipertimbangkan dala | perarti.
r 2013 Konten | depan membuat - rancangan
Teknik el masa depan Setelah siswi mampu mengidentifikasi kemapuan dan potensi
Role afhefon e Siswi memiliki | diri (pertemuan 1), siswi berlatih merancang masa depan dan
Plavi i kemampuan membuat | memifiki komitmen untuk mewujudkannya. Dari cerita yang
aying | perimban | rencana masa depan | . K | o latih
gan sesuai pertimbangan dibawakan oleh para siswi, siswi mampu berlatih membuat
oL kondisi tubuh rancangan masa depan sesuai dengan kelebihan dan kekurangan

tubuh

masing-masing.
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Sasa | Kegiatan Evaluasi
Tanggal Jam ran | Layanan Materi
NO. | Kegiatan Kegi | /Penduk | Kegiatan Hasil Proses
atan ung
3 | Senin, 16 - VIl | Layanan | Keberania |e Siswi memiliki sikap | Pada pertemuan ke-6, para siswi membawakan cerita berjudul
Septembe Penguasa | ntampil di | percaya diri di depan | “Semua Orang Menatapku”. Pelaksanaan role playing pada
r 2013 an depan publik selama masa | pertemuan ke-6 ini tidak mengalami kesulitan yang berarti. Para
Konten | umum perubahan tubuh | siswi mampu menjalankan cerita sesuai perannya masing-
Teknik selama SRR masing. Para siswi melakukan penggalian jalan keluar dari
Role mengalami konflik yang muncul dalam cerita. Dari proses tersebut siswi
Playing masa berlatih untuk mampu menjadi pribadi yang mampu tampil di
perubahan depan publik meskipun sedang mengalami perubahan tubuh
fisik akibat masa pubertas.
Setelah pelaksanaan role playing pada pertemuan kali ini, siswi
mulai terlihat berani maju di depan kelas ketika peneliti
memberikan permainan di kelas.
4 | Jumat, 20 - VIl | Layanan | Tips o Siswi mengetahui | Pada pertemuan ke-7 para siswi membawakan cerita berjudul
Septembe Penguasa | mengolah sikap yang baik dan | “Gadis Centil”. Dalam cerita disebutkan terdapat seorang gadis
r 2013 an diri dalam | kurang - baik . bagi | puber yang memiliki sikap centil, menyebalkan dan berlagak
Konten bersikap ggdls. puber_. = sok cantik yang dibenci oleh seluruh siswa di kelas. Dari
Teknik selama 2 ;':Vr:l]' umrir:r:mg:aﬁ"é?fi konflik yang muncul, siswi dapat mengetahui beberapa sikap
Role masa selarr?a g masa | Y29 baik yang harus dimiliki seorang gadis dan sikap kurang
Playing | perubahan | perubahan tubuh baik yang harus dihindari. Melalui kegiatan role playing, para
fisik siswi berlatih mempraktikan beberapa sikap diri yang baik dan

kurang baik serta merasakan akibat dari sikap yang ia pilih.
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Sasa | Kegiatan Evaluasi
Tanggal Jam ran | Layanan Materi
NO. | Kegiatan Kegi | /Penduk | Kegiatan Hasil Proses
atan ung
5 |23 - VIl | Layanan | Katakan |e Siswi memiliki sikap | Pada pertemuan terakhir, para siswi akan diajak untuk
Septembe Penguasa | “no to menerima  kritikan | memainkan cerita yang berjudul “Apa Arti Sebuah Kritikan”.
r 2013 an brokenhea | terhadap keadaan fisik | pada pertemuan kali ini, para siswi juga mempraktikan
Konten | rt” karena | S€lama Masa | peperapa sikap yang telah dilatinkan pada pertemuan
Teknik kritikan pertibahan tuuh sebelumnya serta menggali sendiri jalan keluar dari konflik
Role terhadap yang muncul. Dalam pelaksanaan role playing, terlihat para
Playing keadaan siswi sudah  mampu mempraktikan beberapa sikap dan
fisik tubuh ketrampilan yang dilatihkan pada pertemuan sebelumnya untuk
menghadapi kritikan terhadap perubahan tubuh yang terjadi.
5 | Selasa, 5 VIl | Aplikasi | Pengisian |e Siswi memiliki sikap | Mengisi Skala Kepercayaan Diri
24 instrume | skala semangat
Septembe ntasi kepercayaa Eempelrbaiki
-~ egagalan an
r2ois ?e‘:)'” R | dPANE S
terbatasnya  gerakan
kondisi tubuh
e Siswi tidak
menyalahkan  orang
lain dalam

kegagalannya




Mengetahui,
Konselor Sekolah

Th. Sulistyowati, S. Pd

NIP. 195804021981032007
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Semarang, September 2013

Praktikan

Nur Ida Farida

NIM. 1301409034



Lampiran 15.
LAPORAN DAN HASIL LAYANAN PENGUASAAN KONTEN
TEKNIK “ROLE PLAYING
No Pertemuan Tujuan (konten yang Proses
. diberikan)
1. | Pertemuan ke-1 | Siswi memiliki  keyakinan | Sebelum melaksanakan kegiatan role playing, peneliti menjelaskan terlebih

terhadap adanya kemampuan
diri selama masa perubahan
fisik

dahulu materi tentang keyakinan terhadap kemampuan diri selama masa
pubertas. Setelah pemberian materi, siswi diperkenalkan tentang tata cara
pelaksanaan kegiatan role playing. Cerita yang akan dibawakan oleh para
sisiwi_berjudul “Ada Apa dengan Tubuhku?”. Hasil pengamatan peneliti
selama pertemuan pertama berlangsung adalah:

d.Siswi masih malu-malu dalam menjalankan peran

e.Siswi masih merasa kebingungan dengan pelaksanaan role playing

f. Siswi penonton mampu mengamati kegiatan role playing dengan seksama
Karena pelaksanaan role playing kurang maksimal, peneliti melakukan
pengulangan terhadap pelaksanaan role playing pada pertemuan pertama.
Setelah melakukan pengulangan, siswi dapat melaksanakan role playing
dengan baik. Siswi mengenali dan mengetahui terjadinya perubahan tubuh
selama masa pubertas. Hal itu membantu siswi mewujudkan sikap
penerimaan diri dan mampu berlatih bersosialisasi dengan teman-temannya.
Dari sikap penerimaan tersebut, para siswi mulai merasa yakin bahwa dirinya
tidaklah berbeda dengan yang lain dan mulai bersemangat menggali
kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya.

217



Pertemuan ke-2
Hari/tgl :

Siswi  memiliki sikap positif
dalam  menghadapi  masalah-
masalah perubahan tubuh yang
muncul selama menstruasi

Pelaksanaan role playing pada pertemuan kedua berjalan dengan lancar.
Cerita yang dibawakan oleh para siswi berjudul “Aku Tidak Ingin Seperti
Ini”. Baik siswi pemain maupun penonton dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik. Meskipun para siswi belum berinisiatif untuk memilih peran.
Siswi mampu mengenali beberapa masalah yang dapat muncul ketika mereka
sedang mengalami menstruasi dan pada saat mereka sedang pada masa
pubertas seperti ketidaknyamanan pada awal-awal menstruasi, kesulitan
beradaptasi dengan perubahan tubuh, munculnya jerawat, bau keringat yang
kurang enak, wajah berminyak dan lain-lain. Dari pelaksanaan role playing,
siswi berlatih berkomunikasi dengan orang-orang terdekat ketika menghadapi
masalah yang berkaitan dengan perubahan tubuh selama masa puber,
sehingga mereka mengalami katarsis dan mendapatkan dukungan dari orang
sekitar.

Pertemuan ke-3

Siswi  memiliki sikap optimis
dalam  mewujudkan impian di
masa perubahan fisik akibat
menstruasi

Pelaksanaan kegiatan role playing berjalan dengan baik. siswi telah
mengajukan diri untuk menjadi kelompok pemain dan kelompok penonton,
sehingga dapat dikatakan bahwa partisipasi siswi mengikuti layanan sudah
dapat terlihat. Pelaksanaan role playing dengan judul “Apakah Aku Bisa?”
berlangsung dengan lancar sehingga tidak dilakukan pengulangan.

Siswi telah berlatin mewujudkan sikap optimis dalam meraih impian
meskipun mereka dalam masa pubertas yang dipenuhi dengan beberapa
permasalahan yang muncul. Sikap optimis tersebut terlihat saat para siswi
memainkan cerita dalam kegiatan role playing. Para siswi terlihat semangat
menemukan jalan keluar dari konflik yang muncul dalam cerita yang berjudul
“Apakah Aku Bisa?”.

Pertemuan ke-4

Siswi memiliki sikap semangat
menghadapi  kegagalan  yang
disebabkan terbatasnya

gerakan kondisi tubuh

Pelaksanaan kegiatan role playing dengan judul “Aku Terjatuh” berlangsung
dengan lancar tanpa hambatan yang berarti.

Siswi mendapatkan pengalaman mengenai peluang adanya kegagalan dalam
setiap pencapaian cita-cita. Dari pelaksanaan role playing, siswi berlatih
menerima kegagalan dan memiliki sikap optimis dalam memperbaiki
kegagalan. Hal itu dikarenakan melalui proses role playing kali ini, siswi
berlatin melakukan komunikasi ketika mengalami kegagalan, baik dengan

218



teman, guru BK maupun orang tua. Sehingga dukungan yang diberikan dari
orang-orang terdekat membuat para siswi memiliki semangat tinggi dalam
menghadapi kegagalan yang disebabkan perubahan di masa pubertas.

Pertemuan ke-5

Siswi  memiliki  kemampuan
membuat rencana masa depan
sesuai  pertimbangan  kondisi
tubuh

Pelaksanaan kegiatan role playing dengan judul
berlangsung dengan lancar tanpa hambatan yang berarti.
Setelah siswi mampu mengidentifikasi kemapuan dan potensi diri (pertemuan
1), siswi berlatih merancang masa depan dan memiliki komitmen untuk
mewujudkannya. Dari cerita yang dibawakan oleh para siswi, siswi mampu
berlatih membuat rancangan masa depan sesuai dengan kelebihan dan
kekurangan masing-masing.

“Masa Depanku”

Pertemuan ke-6

Siswi memiliki sikap percaya diri
di depan publik selama masa

Pada pertemuan ke-6, para siswi membawakan cerita berjudul “Semua Orang
Menatapku”. Pelaksanaan role playing pada pertemuan ke-6 ini tidak
mengalami kesulitan yang berarti. Para siswi mampu menjalankan cerita
sesual perannya masing-masing. Para siswi melakukan penggalian jalan
keluar dari konflik yang muncul dalam cerita. Dari proses tersebut siswi
berlatih untuk mampu menjadi pribadi yang mampu tampil di depan publik
meskipun sedang mengalami perubahan tubuh akibat masa pubertas.

Setelah pelaksanaan role playing pada pertemuan kali ini, siswi mulai terlihat
berani maju di depan kelas ketika peneliti memberikan permainan di kelas.

Pertemuan ke-7

perubahan tubuh akibat
menstruasi
Siswi  memiliki sikap mampu

mengolah  diri  selama

perubahan tubuh

masa

Pada pertemuan ke-7 para siswi membawakan cerita berjudul “Gadis Centil”.
Dalam cerita disebutkan terdapat seorang gadis puber yang memiliki sikap
centil, menyebalkan dan berlagak sok cantik yang dibenci oleh seluruh siswa
di kelas. Dari konflik yang muncul, siswi dapat mengetahui beberapa sikap
yang baik yang harus dimiliki seorang gadis dan sikap kurang baik yang harus
dihindari. Melalui kegiatan role playing, para siswi berlatih mempraktikan
beberapa sikap diri yang baik dan kurang baik serta merasakan akibat dari
sikap yang ia pilih.
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Pertemuan ke-8

Siswi - mampu  memiliki

sikap

menerima  kritikan terhadap

keadaan fisik selama
perubahan tubuh

masa

Pada pertemuan terakhir, para siswi akan diajak untuk memainkan cerita yang
berjudul “Apa Arti Sebuah Kritikan”. Pada pertemuan kali ini, para siswi juga
mempraktikan beberapa sikap yang telah dilatihkan pada pertemuan
sebelumnya serta menggali sendiri jalan keluar dari konflik yang muncul.
Dalam pelaksanaan role playing, terlihat para siswi sudah mampu
mempraktikan beberapa sikap dan ketrampilan yang dilatinkan pada
pertemuan sebelumnya untuk menghadapi kritikan terhadap perubahan tubuh
yang terjadi.
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Lampiran 16.
DAFTAR NAMA RESPONDEN
NO NAMA KODE
1 Tiara Fera F R1
2 Hana’ Fairuz Suci R R2
3 Khansa Levia O R3
4 Berliana Widiyaningrum R4
5 Yunita Puspita Dewi R5
6 Febriani Adianegara K R6
7 Laila Alfancha N R7
8 Angelica Aura Leovani RS
9 Annisa Agustina R9
10 | Febrianny Ratih K R10
11 | Khoirunnisaa’ Nur Rahmawati R11
12 | Alsela Tia Tsamaradhia R12
13 | Aghna Dewi Perjuangan | R13
14 | Maria Patrace S R14
15 | Arrasyidha Lutfi H. K R15
16 | Nur Wiharyanti R16
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Lampiran 17.

PEMBERIAN MATERI DI KELAS
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PELAKSANAAN ROLE PLAYING
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KEGIATAN ROLE PLAYING (KELOMPOK PENONTON)
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KEGIATAN DISKUSI
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
TAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Gd A2 Lt. , Kamims Sekaran, Gunungpati, Semarang 350229
Telepon: 024-8508019
Laman: htto://fip unnes.ac.id. surei:

Kepada

. .Z‘A.Q.O.’é(./tzw???- , /~//f///20/}

* ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 13 Semarang

di Semarang

Dengan Hormat,

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir oleh rahasiswz

sebagai berikut:
Nama
NIM
Prodi
Topik

- NUR IDA FARIDA

11301409034

: Bimbingan dan Konseling

- UPAYA MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIR| SISWA REMAJA PUTRI
KELAS Vil SMP N 13 SEMARANG YANG MENGALAMI PUBERTAS AWAL
MELALUI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN DENGAN TEKNIK ROLE
PLAYING

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

1301400034

FM-03-AKD -24/Rey 00




228

PEMERINTAH KOTA SEMARANG

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGE%I 13 SEMARANG

Fax : 024 83]624] e Mail : sekretariat@smpn13smg. sch id, smpl}smg@ymall com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 870/ /82 -

1. Dasar : Surat dari UNNES SEMARANG FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN NO. 3684/UN37.1.1/PP/2013
Tanggal 26 Juli 2013 Perihal : Permohonan Izin Penelitian .

2. Sehubungan hal tersebut diatas, bersama ini Kepala SMP Negeri 13 Kota Semarang menerangkan bahwa:

NO NAMA NIM KETERANGAN

1. | NUR IDA FARIDA 1301409034 BIMBINGAN KONSELING

Yang bersangkutan benar-benar telah selesai melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 13 Semarang
dengan topik” Upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa remaja putri yang mengalami pubertas awal

melalui lapanan penguasaan konten dengan teknik role playing di kelas VII SMP ,N I3 Semarang.

3. Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

——Sesarang, 09 Oktober 2013
/,@H KOz N\

pa l%Sekolah

NIP.195902281983031015.



